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  ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program sekolah ramah anak 
dengan mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum yang meliputi ketersediaan 
dokumen kurikulum Sekolah Ramah Anak (SRA), perencanaan pendidikan, proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar yang mengacu pada pemenuhan hak anak 
di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru koordinator program SRA, dan guru kelas. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, display data, dan 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode untuk meneliti keabsahan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tersedia dokumen kurikulum yang 
berbasis hak anak berupa papan visi misi sekolah, deklarasi SRA, plakat SRA, 
poster yang ramah anak berisi himbauan dan larangan, rencana dan surat keterangan 
SRA. Perencanaan pendidikan yang efektif dengan adanya RPP berbasis hak anak 
dimana memperhitungkan segala aspek berupa alokasi waktu, jenis kegiatan, 
kondisi siswa, jumlah siswa, serta kondisi lingkungan kelas yang mendukung 
pembelajaran. Adanya RPP yang ramah anak dan kondisi lingkungan yang 
mendukung mampu berkontribusi dalam terlaksananya proses pembelajaran yang 
memenuhi hak anak tentunya didukung oleh berbagai fasilitas yang disediakan oleh 
sekolah. Fasilitas sekolah antara lain berupa ruang belajar indoor dan outdoor, 
media pembelajaran, dan kelengkapan fasilitas dalam kelas. Selain itu, kriteria 
keberhasilan pembelajaran yang ramah anak adalah terlaksananya penilaian 
pendidikan dengan melaksanakan penilaian otentik serta menerapkan ragam bentuk 
penilaian meliputi penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
 
Kata kunci: sekolah ramah anak, hak anak, pelaksanaan kurikulum 
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IMPLEMENTATION OF CHILD-FRIENDLY SCHOOL IN  
PUJOKUSUMAN 1 YOGYAKARTA STATE ELEMENTARY SCHOOL  
by: 




This research aimed at knowing the child-friendly school program by 
describing the implementation of curriculum. Including  availability of curriculum 
document of CFS, lesson plan, learning proccess, an evaluation that based on 
fulfillment of children rights in SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta.  
This research using qualitative description approach. The research subject 
are headmaster, child-friendly school coordinator teacher, and class teacher. Data 
was collected by interview, observation, and documentation methods. Data analysis  
techniques that used are data reduction, data display, and decision. Data validity 
that used were triangulation of sources and methods.  
The result of this research showed that  there was curriculum document based 
on children right in form of perspective and mission board that found in labor 
system room, the declaration of CFS program, CFS board that found in the near of 
cage and the roof of school, CFS poster  who contains appealance and prohibition, 
official statement of CFS, and the plan of CFS program. And then, there is  effective 
lesson plan which based on children right which considered time allocation, 
activity, student condition, amount of student, and class environment. Effective 
lesson plan  and condussive environment can supporting the learning. Carried out 
the learning proccess which fulfill the children rights support by any facilities that 
given from  school for example indoor and outdoor room for lesson, learning media, 
and completeness of facilities in the classroom. The last aspects are carried out the 
evaluation of learning by doing the authentic assessment and applying many kind 
of assessment including cognitive, affective, and psicomotoric. 
 



















Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi.  
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri.  
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia belajar keadilan.  
Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan.  
Jika anak dibesarkan dengan penuh kasih sayang, ia belajar menemukan cinta 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kunci untuk membentuk kehidupan manusia ke arah 
peradabannya untuk menjadi sesuatu yang sangat strategis dalam mencapai tujuan. 
Sekolah dipandang sebagai komunitas masyarakat yang mampu mengantarkan 
manusia ke arah tujuan peradaban tersebut secara optimal. Unsur-unsur yang ada di 
dalamnya adalah calon manusia yang mempunyai potensi untuk melanjutkan 
kehidupan bangsa yang lebih baik. 
Pendidikan merupakan hak mendasar yang wajib diperoleh oleh semua 
manusia, hal ini bertujuan untuk membentuk manusia yang mampu menjawab 
tantangan kemajuan zaman. Salah satu hak dalam memperoleh pendidikan salah 
satunya termasuk memperoleh pendidikan dasar. Karena pendidikan dasar 
merupakan pendidikan pokok dan inti bagi manusia untuk menanamkan berbagai 7 
kecerdasan dan kemampuan dalam diri manusia. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri, 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui 
bahwa di Sekolah Dasar (SD) dikembangkan dan diasah secara optimal berbagai 
kecerdasan dan kemampuan manusia tersebut. Sebenarnya pendidikan dan 
kemampuan dapat diasah dan dikembangkan dimana saja namun salah satu 
lembaga formal yang memiliki kewajiban adalah sekolah.  
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 Suatu sekolah selanyaknya dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi 
para penghuninya, terutama siswa/siswi di dalam sekolah tersebut. Sekolah adalah 
suatu lembaga yang mempunyai peran strategis terutama mendidik dan 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Darwis (2006: 24) 
berpendapat bahwa sekolah bertujuan untuk memfasilitasi proses perkembangan 
anak secara menyeluruh sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
harapan dan norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 
Keberadaan sekolah sebagai dari sub-sistem kehidupan sosial, menempatkan 
lembaga sekolah sebagai bagian dari sistem sosial, sekolah harus tanggap dengan 
harapan dan tuntunan masyarakat dalam menjalankan fungsi-fungsinya dengan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan optimal, dan mengamankan diri dari 
pengaruh negatif dari dalam maupun luar sekolah. 
 Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal turut mengambil peran dan 
tanggung jawab dalam penanaman nilai guna membentuk watak serta kepribadian 
anak. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), Pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
 
Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas mengamanatkan bahwa setiap 
sekolah tidak sekedar menjadi tempat bagi anak untuk menimba ilmu saja yang 
biasanya hanya ditekankan pada ranah kognitif anak saja tetapi aspek afektif serta 
3 
 
psikomotorik juga harus dikembangkan. Anak-anak perlu dibekali dengan berbagai 
keterampilan sehingga nantinya dapat diaplikasikan di dalam kehidupannya. 
Melalui jenjang sekolah dasar, dasar-dasar pendidikan ditanamkan dengan benar 
serta diimbangi dengan pengarahan kepada anak. 
Sekolah adalah institusi yang memiliki tugas untuk menyelenggarakan proses 
pendidikan dan pembelajaran. Para pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah 
diharapkan menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi peserta didik berperilaku terpelajar. Perilaku terpelajar ditampilkan 
dalam bentuk pencapaian prestasi akademik, menunjukkan perilaku yang beretika 
dan berakhlak mulia, memiliki motivasi belajar yang tinggi, kreatif, disiplin, 
bertanggung jawab, dan menunjukkan karakter diri sebagai warga negara. 
Pendukung keberlangsungan proses secara optimal yaitu dari pihak siswa, 
guru, warga sekolah, dan kondisi lingkungan sekolah. Kondisi lingkungan sekolah 
yang baik akan mampu mencetak siswa yang baik pula, namun sebaliknya jika 
kondisi lingkungan sekolah kurang mendukung maka outcome-nya kurang optimal 
begitu juga berlaku pada aspek lain. Wiyani (2012:122) mengungkapkan bahwa 
sekolah yang memiliki suasana kondusif dalam proses belajar mengajar dapat 
memberikan jaminan suasana kenyamanan dan keamanan pada setiap komponen 
yang ada di sekolah karena terciptanya rasa kekeluargaan.  
Pengaturan perilaku peserta didik di sekolah diatur melalui aturan sekolah 
atau dikenal dengan tata tertib sekolah. Penetapan peraturan sekolah dirancang 
untuk mengembangkan perilaku peserta didik yang terpelajar. Penegakan peraturan 
sekolah atau tata tertib sekolah dipandang sebagai upaya penegakan disiplin, 
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ketertiban, kenyamanan dan keamanan sekolah. Sekolah pasti telah menyiapkan 
segala sesuatu untuk menjadikan sekolah itu menjadi sekolah yang memiliki 
lingkungan yang kondusif dan baik.  
Namun, tidak jarang apa yang telah direncanakan secara matang oleh sekolah 
menjadi rusak hanya karena faktor lain tidak mendukung. Sebagai contoh pada 
proses pendidikan di sekolah terdapat peserta didik dan tenaga pendidik yang 
melakukan pelanggaran aturan sekolah. Perkembangan peserta didik dan pengaruh 
lingkungan menyebabkan perilaku yang ditampilkan peserta didik di sekolah 
dianggap sebagai perilaku-perilaku pelanggaran tata tertib. Pelanggaran aturan 
sekolah yang dilakukan beragam dari pelangaran aturan sekolah yang dianggap 
ringan hingga tindakan yang sudah mengarah pada perilaku tindak pidana.  
Berdasarkan fakta yang banyak terjadi misalnya kekerasan yang dilakukan 
oleh guru kepada muridnya saat pelajaraan berlangsung di SD Negeri V Lampung 
Kota. Dalam video yang diunggah oleh akun Kuli Youtube di jejaring sosial 
Youtube pada tanggal 20 Oktober 2016 terlihat guru yang menampar, memukul dan 
memarahi siswa yang maju ke depan kelas untuk menilaikan pekerjaan mereka, hal 
itu dilakukan oleh guru kepada setiap siswa yang maju. Siswa dimarahi dan 
ditampar tanpa alasan yang jelas. Tanpa diketahui oleh guru kejadian ini direkam 
oleh salah satu murid yang duduk di dekat guru. Dalam video ini juga nampak guru 
memaki-maki seluruh siswa di dalam kelas. Walaupun siswa melakukan kesalahan 




Masih sangat banyak contoh kasus lain yang terjadi di lingkungan sekolah. 
Terdapat banyaknya kasus kekerasan di sekolah membuat siswa menjadi tidak 
nyaman dan kurang mampu mengungkapkan kemampuannya di sekolah 
khususnya. Kata lain, sekolah tidak mampu melaksanakan perannya secara optimal 
dimana berperan mengantarkan manusia menuju peradabannya dan mengantarkan 
siswa menjadi manusia yang mampu menjawab tantangan jaman. Sungguh sangat 
disayangkan apabila sekolah telah merancang segala sesuatunya dan dipersiapkan 
bagi siswanya namun ternyata keadaan di lapangan sangat berbeda dikarenakan 
perilaku anak yang beranekaragam penyimpangannya.  
Terlepas dari berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh anak tersebut 
sejatinya mereka memiliki berbagai hak yang harus dipenuhi dan anak berhak untuk 
dilindungi. Pemenuhan hak anak tak hanya di rumah, namun di sekolah, di 
lingkungan rumah, di lingkungan bermain dan lain sebagainya juga menjadi tempat 
dimana anak seharusnya memperoleh haknya. Hal tersebut bukanlah tanpa alasan, 
secara yuridis pada tahun 1989 telah dicanangkan Deklarasi Hak Anak oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan Indonesia telah meratifikasi pada tahun 
1990. Konvensi Hak Anak (KHA) adalah konvensi PBB yang melindungi hak-hak 
anak yang merupakan salah satu bagian dari instrumen internasional yang luas telah 
ditandangani/diterima oleh 190 negara di dunia. Indonesia belum mengesahkan 
KHA melalui suatu undang-undang tetapi baru diratifikasi/disahkan melalui suatu 
Keputusan Presiden pada tahun 1990 (KEPRES No. 36/1990). Pada bulan Oktober 
tahun 2002 telah disahkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak (UU RI No. 23 Th. 2002). Undang-undang 
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perlindungan anak adalah satu undang-undang mengenai hak-hak anak yang 
menjelaskan secara rinci tentang perlindungan anak. 
Misi pendidikan nasional secara jelas diarahkan untuk menjadikan peserta 
didik memiliki kemampuan guna mengembangkan diri serta berperan berpartisipasi 
untuk mewujudkan iklim kehidupan mayarakat, bangsa yang harmonis sehingga 
terwujudnya persatuan nasional, dan kokohnya nilai kebangsaan. Misi inilah yang 
menjadi salah satu perhatian untuk ditindak lanjuti, dikembangkan melalui 
pemberian pemahaman, proses-proses latihan yang baik di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat supaya dapat menjadi pendukung kokohnya keserasian 
hidup, kepedulian, kebersamaan yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 
yang damai yang diharapkan oleh semua pihak. Pendidikan untuk perdamaian pada 
dasarnya adalah mengajarkan, melatih, membimbing peserta didik agar dapat 
menciptakan hubungan yang baik, menjauhi prasangka-prasangka buruk terhadap 
orang lain serta menghindari terjadinya perselihan, dan konflik. 
Melihat kondisi itu, Pemerintah Kota Yogyakarta menetapkan program 
sekolah ramah anak dan sekolah yang dipercayai untuk menjadi rintisan sekolah 
ramah anak ini adalah SD Negeri Pujokusuman. Keputusan ini juga dilandasi oleh 
Peraturan Menteri No. 8 Tahun 2014 tentang Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak. Peraturan Menteri ini secara jelas mendeklarasikan kebijakan 
sekolah ramah anak. Pengambilan kebijakan oleh Kota Yogyakarta yang 
didasarkan pada Peraturan Menteri tersebut kembali di dukung oleh adanya 
Peraturan Wali Kota Yogyakarta No. 49/2016 tentang sekolah ramah anak, hal ini 
juga bertujuan menjadikan Yogyakarta sebagai Kota Layak Anak.  
7 
 
Gagasan menciptakan sekolah ramah anak dapat dijadikan solusi agar praktik 
perilaku menyimpang dapat berkurang bahkan dihilangkan karena sekolah ramah 
anak merupakan sekolah damai yang berperan sebagai sekolah yang kondusif 
dalam proses belajar mengajar, memberikan jaminan suasana keamanan, dan 
kenyamanan pada setiap komponen di sekolah karena adanya rasa kekeluargaan 
yang timbul dalam proses belajar mengajar yang efektif, suasana yang aman, 
nyaman, komunikasi, hubungan antar komponen sekolah yang terbina serta 
peraturan kebijakan yang aspiratif.  
Melalui program sekolah ramah anak, diharapkan mampu menciptakan 
kondisi sekolah yang kondusif dan menjadikan anak mampu mengembangkan 
dirinya menjadi lebih baik. Sekolah ramah anak ini sendiri bukan suatu program 
yang instan, melainkan melalui suatu proses yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Program sekolah ramah anak ini memiliki sistem 
pemberian penghargaan yang merujuk pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, sehingga sekolah yang 
ditunjuk dan berminat mengikuti program sekolah ramah anak tidak merasa 
terbebani.  
Peraturan Menteri No. 8 Tahun 2014 tentang Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak menjelaskan bahwa dalam program sekolah ramah anak 
memiliki 6 (enam) komponen dalam pelaksanaannya yaitu: (1) kebijakan sekolah 
ramah anak,  (2) pelaksanaan kurikulum,  (3) pendidik dan tenaga kependidikan 
terlatih hak-hak anak, (4) partisipasi anak, (5) sarana dan prasarana sekolah ramah 
anak (6) partisipasi orangtua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku 
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kepentingan lainnya, dan alumni. Komponen kebijakan sekolah ramah anak sendiri 
meliputi kebijakan anti kekerasan, pemenuhan hak anak, dan pemenuhan standar 
pelayanan pendidikan. Komponen pelaksanaan kurikulum meliputi proses belajar 
dan pengalama belajar bagi siswa. Komponen pendidik dan tenaga kependidikan 
meliputi guru dan karyawan sekolah lainnya yang mampu memahami hak-hak anak 
dan cara pemenuhannya. Komponen partisipasi anak adalah keterlibatan siswa 
dalam penciptaan pengalaman belajar dan penyusunan kebijakan di sekolah. 
Komponen sarana dan prasarana merliputi keterjaminan sarana dan prasarana di 
sekolah yang bisa untuk menunjang terciptanya sekolan ramah anak sedangkan 
komponen partisipasi orangtua dan lembaga lain merupakan keterlibatan orangtua 
dalam menciptakan sekolah ramah anak.  
Sekian banyak aspek yang terdapat dalam program sekolah ramah anak, maka 
disini penulis akan fokus membahas dan melakukan penelitian pada salah satu 
aspek yaitu aspek pelaksanaan kurikulum dalam pelaksanaan program sekolah 
ramah anak. Aspek pelaksanaan kurikulum dalam program sekolah ramah anak ini 
meliputi beberapa hal yaitu tersedianya dokumen kurikulum di satuan pendidikan 
yang berbasis hak anak, perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak, 
melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif, menyediakan 
pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
karakter dan potensi peserta didik, melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi 
terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas, mengembangkan minat, bakat, 
dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara 
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individu maupun kelompok, peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat, peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan 
seni, tersedia Alat Permaianan Edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia yang berlaku, menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan 
dalam pembelajaran, memastikan komunikasi dan dialog saling belajar, memiliki 
ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar, memberikan kesempatan 
belajar kepada siswa untuk menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan 
seni budaya, serta penilaian hasil belajar mengacu pada hak anak. Melalui 
pelaksanaan kurikulum berbasis ramah anak nantinya diharapkan dapat menjadikan 
sekolah yang ramah anak. Sekolah ramah anak sendiri merupakan program yang 
masih terbilang baru, dikarenakan diterapkannya beriringan dengan ditetapkannya 
Peraturan Menteri P2PA No. 8 Tahun 2014 tentang Sekolah Ramah Anak.  
Sampai saat ini ada 4 (empat) sekolah yang menjadi rintisan sekolah ramah 
anak meliputi 2 (dua) sekolah dasar dan 2 (dua) sekolah menengah. Salah satunya 
adalah SD Negeri Pujokusuman 1 yang terletak di JL. Kolonel Sugiyono, No. 9, 
Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55153. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada Jumat 9 Juni 2017 di SD Negeri 
Pujokusuman Yogyakarta, sekolah tersebut telah ditujuk untuk menjadi rintisan 
sekolah ramah anak di Kota Yogyakarta. Hal ini dilakukan semenjak adanya SK 
dari Walikota Yogyakarta untuk melaksanakan program sekolah ramah anak di SD 
Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Di sekolah ini telah dirintis berbagai program 
yang berkaitan dengan sekolah ramah anak, misalnya pelatihan untuk guru dari 
psikolog untuk menciptakan guru yang ramah anak. Selain itu ada program 
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mengenai tata tertib sekolah ramah anak. Sekolah telah menerapkan beberapa 
program untuk mendukung pelaksanaan SRA sebagai upaya menciptakan suasana 
sekolah yang kondusif. Antara lain apel setiap pagi, pencegahan siswa liar, piket 
guru dan masih banyak hal lain. Tidak hanya itu, berbagai program evaluasi juga 
dilakukan di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta berupa pengawasan oleh guru 
dan evaluasi dari berbagai program untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.  
Diterapkannya sekolah ramah anak diharapkan dapat menjadikan kondisi 
lingkungan sekolah menjadi lebih aman, nyaman, tenteram, dan kondusif tanpa ada 
pengaruh buruk dari siswa yang berperilaku kurang mendukung dengan cara 
pengkondisisan lingkungan sekolah melalui berbagai kegiatan di sekolah tersebut. 
Di saat sekolah lain marak dengan berbagai kasus perundungan, namun di SD 
Negeri Pujokusuman 1 ini telah mencetuskan diri menjadi sekolah ramah anak. SD 
Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta mengambil keputusan ini setelah adanya 
Peraturan Walikota.  
Berangkat dari kondisi sekolah yang kondusif hasil dari implementasi sekolah 
ramah anak, maka sekolah diharapkan mampu melahirkan siswa yang memiliki 
kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotor yang optimal serta seimbang. Perlu 
adanya pelaksanaan pembelajaran pada khususnya dan pelaksanaan kurikulum 
pada umumnya yang lebih memperhatikan aspek pemenuhan hak-hak anak yang 
telah ditetapkan dalam KHA, sehingga dapat menunjang proses pembelajaran yang 
ramah anak. Selain hal tersebut, dikarenakan SRA masih merupakan hal yang baru, 
ingin dilakukannya penelitian agar menjadikan sebagai evaluasi dan percontohan 
bagi sekolah lain yang akan maupun telah menerapkan program sekolah ramah 
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anak. Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
implementasi program sekolah ramah anak di SD Negeri Pujokusuman 1 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Adanya kekerasan fisik dan psikis dalam dunia pendidikan 
2. Masih adanya kondisi sekolah yang kurang kondusif  
3. Maraknya perilaku menyimpang pada siswa 
4. Kurang kondusifnya proses belajar mengajar 
5. Kondisi sekolah yang kurang menjamin suasana keamanan, dan kenyamanan 
pada setiap komponen di sekolah  
6. Kurang terpenuhinya hak belajar anak 
7. Kurang mampunya sekolah-sekolah dalam mengembangkan kemampuan diri 
anak. 
8. Belum terpenuhinya kualitas pembelajaran yang mampu memenuhi hak-hak 
anak dalam belajar dan mengembangkan potensi diri. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
akan memfokuskan masalah pada implementasi program sekolah ramah anak 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas, maka dapat disusunlah rumusan 
masalah berupa “Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak melalui 
pelaksanaan kurikulum sekolah ramah anak di SD Negeri Pujokusuman 1 
Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi program sekolah ramah anak melalui pelaksanaan 
kurikulum sekolah ramah anak di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki 
manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini akan mengkaji pelaksanaan kurikulum  Sekolah 
Ramah Anak. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya 
mengenai implementasi program sekolah ramah anak melalui pelaksnaaan 
kurikulum sekolah ramah anak. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi kepala 
sekolah guna mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum 
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Sekolah Ramah Anak yang tentunya pelaksanaannya harus di sesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan siswa di sekolah. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi dan masukan 
bagi guru mengenai pelaksanaan kurikulum dan kontrol perilaku guru ketika 
pembelajaran. Hal tersebut berkaitan pula dengan upaya peningkatan kualitas 






A. Kajian pustaka 
1. Pengertian Sekolah Ramah Anak  
Sekolah merupakan sektor utama yang secara optimal melaksanakan, 
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada guna 
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus 
menerus proses pendidikan di sekolah. Pendidikan sendiri merupakan garda 
terdepan dalam upaya pembentukan manusia yang sesungguhnya (Sulistyowati, 
2012:10). Terkait hal tersebut, sekolah harus mampu menjamin semua hak anak 
dalam mengeksplorasi diri di lingkungan sekolah, hal itu dapat terlaksana melalui 
sekolah ramah anak.  
Peraturan Menteri No.8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak 
menjelaskan bahwa sekolah ramah anak yang selanjutnya disingkat SRA 
merupakan satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih 
dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, 
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan 
perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam 
perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan 
terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan (P2PA, 2014: 4).  
Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat lain yang mengatakan  SRA 
merupakan sekolah yang secara sadar berupaya menjamin dan memenuhi hak-hak 
anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan bertanggungjawab 
(Perwal, 2016: 3). Telah di sebutkan pula SRA adalah sebuah kebutuhan agar anak 
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bisa belajar dengan nyaman, senang, tentram, tidak terancam, menumbuhkan 
karakter dan mandiri (kpai.go.id 22 Mei 2014). Sejalan dengan pendapat dari KPAI, 
sekolah ramah anak merupakan satuan pendidikan yang mampu menjamin, 
memenuhi, mengharigai hak-hak anak, dan perlindungan anak dari kekerasan, 
diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya atau dengan kata lain tempat pendidikan 
yang secara sadar menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek 
kehidupan secara terencana dan bertanggung jawab (Utami, dkk,  2016: 171).  
Sejalan dengan pendapat Khasanah (2011: 4) yang menyatakan bahwa SRA 
adalah sebuah konsep sekolah yang terbuka, berusaha mengaplikasi pembelajaran 
yang memperhatikan perkembangan psikologis siswanya. UNICEF (2009: 4) 
menyatakan bahwa child-friendly schools (CFS) embrace a multidimensional 
concept of quality and address the total needs of the child as a learner. Sekolah 
ramah anak mencakup multidimensi dari berbagai konsep dan segala dibutuhkan 
oleh anak sebagai seorang peserta didik. Sekolah ramah anak juga didukung oleh 
organisasi dunia yaitu UNICEF seperti sebagai berikut.  
UNICEF (Chapter 1, 2009:2) and then it have been describe that  as for 
scope, CFS models embrace a concept of quality that goes well beyond pedagogic 
excellence and performance outcomes. The focus is on the needs of the child as a 
whole, not just on the ‘school bits’ that educators traditionally feel responsible for. 
The scope of a CFS model includes multidimensional coverage of quality and a 
holistic concern for the child’s needs.   
 
Ruang lingkup model sekolah ramah anak mencakup sebuah konsep sebuah 
kualitas yang memiliki keunggulan pedagogi dan prestasi lulusan. Difokuskan pada 
kebutuhan anak secara keseluruhan, bukan hanya tentang sekolah yang diarahkan 
untuk memiliki rasa tanggung jawab oleh pendidik. Ruang lingkup dari model 
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sekolah ramah anak termasuk ulasan multidimensi dan terkonsentrasi pada 
kebutuhan anak secara menyeluruh. 
Diungkapkan juga oleh KPAI dalam sebuah diskusi bahwa SRA merupakan 
model sekolah yang memastikan setiap anak secara inklusif berada dalam 
lingkungan yang aman, nyaman secara fisik, sosial, psikis dan dapat hidup tumbuh, 
berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai fase perkembangannya. Serta 
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (kpai.go.id 21 Juli 
2017). Mendukung pendapat sebelumnya, Shaeffer (Sudirjo, 2010:5) berpendapat 
bahwa SRA sebagai sekolah yang mengembangkan lingkungan belajar dimana 
anak-anak tidak sulit dan termotivasi untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sekolah ramah anak merupakan sekolah yang berusaha 
menciptakan atmosfer kondusif dalam penyelenggaraan sekolah sehingga siswa 
mampu mengembangkan potensi diri mereka secara optimal serta mampu 
menumbuhkan karakter mereka menjadi manusia sesungguhnya dengan jaminan 
keamanan dan kenyamanan.  
 
2. Indikator sekolah ramah anak 
Sekolah Ramah Anak (SRA) ini bisa terwujud apabila Tri Pusat pendidikan 
(sekolah, keluarga dan masyarakat) bisa saling bahu membahu membangun SRA 
ini. Aspek pertama adalah sekolah, telah dinyatakan dalam P2PA (2014:24) bahwa 
dalam perwujudan sekolah ramah anak harus dipenuhi beberapa indikator dalam 
SRA salah satunya yaitu indikator pelaksanaan kurikulum yang diantaranya adalah: 
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a. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak 
b. Perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak 
1) Tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara 
lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, pornografi, dan terorisme) 
2) Penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, 
inklusif dan ramah bagi pembelajaran 
c. Proses pembelajaran 
1) Materi pembelajaran:  
a) Tidak bias gender: penghormatan kepada sesama peserta didik  
b) Nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
c) Memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal  
d) Memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) 
2) Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif 
3) Menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
4) Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh 
kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di 
dalam dan di luar kelas 
5) Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
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6) Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat 
7) Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni 
8) Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku 
9) Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran 
10) Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar 
11) Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar 
12) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, 
mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni budaya 
d. Penilaian hasil belajar mengacu pada hak anak 
1) Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik 
2) Menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
3) Menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik 
dengan peserta didik yang lain 
Tripusat Pendidikan yang selanjutnya adalah keluarga adalah komunitas 
terdekat bagi anak didik. Lingkungan keluarga yang ideal bagi anak adalah sebuah 
lingkungan keluarga yang harmonis., sehat baik lahir maupun batin. Sejalan dengan 
pendapat lain oleh Peraturan Walikota (2016: 3) keluarga adalah unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan 
anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau 
ke bawah sampai dengan derajat ketiga. Diungkapkan oleh Khasanah (2011:45) 
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Lingkungan semacam ini hanya dapat tercipta manakala terpenuhinya beberapa 
indikator sebagai berikut. 
a. Mampu memberikan hidup yang layak bagi kebutuhan (sandang, pangan, 
papan), kesehatan dan pendidikan yang memadai bagi anak.  
b. Mampu memberikan ruang kepada anak untuk berkreasi, berekspresi, dan 
berpartisipasi sesuai dengan tingkat umur dan kematangannya.  
c. Mampu memberikan perlindungan dan rasa aman bagi anak.  
d. Dalam sebuah keluarga yang harmonis, sejahtera dan terlindungi anak akan 
tumbuh dan berkembang secara wajar dan mampu mengoptimakan setiap 
potensi yang ada dalam dirinya. 
Lingkup selanjutnya adalah lingkungan (masyarakat). Oleh khasanah 
(2011:45) disebutkan bahwa indikator masyarakat yang mampu mendukung 
terlaksananya SR adalah sebagai berikut. 
a. Lingkungan masyarakat yang mampu melindungi, nyaman, dan aman akan 
sangat mendukung perkembangan anak. Anak sebagai pribadi yang 
berkembang dan mencari jati diri. Dalam pencariannya anak mempunyai 
kecenderungan untuk mencoba hal baru serta mencari pengakuan dari 
sekitarnya. Dalam kerangka ini anak seringkali berusaha meniru atau menjadi 
beda dengn sekitarnya. 
b. Sebuah komunitas yang sehat bagi anak adalah komunitas yang mampu 
menerima dan menghargai anak sebagai pribadi, apa adanya. Komunitas ini 
juga harus mengakomodir kepentingan anak untuk berekspresi, berapresiasi 
dan berpartisipasi. Selain itu yang tak kalah penting adalah bagaimana 
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komunitas mampu memberikan perlindungan pada anak sehingga anak 
meraasa aman tinggal dan berinteraksi di dalam komunitasnya. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dan disesuaikan dengan fokus 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa indikator sekolah ramah anak 
yang berfokus pada pelaksanaan kurikulum di sekolah yaitu indikator dari 
Peraturan menteri P2PA No. 8 Tahun 2014 tentang SRA yang meliputi 4 indikator 
utama yaitu ketersediaan dokumen kurikulum yang berbasis hak anak, ketersediaan 
perencanaan pendidikan yang mengacu pada hak anak, proses pembelajaran yang 
mengacu pada pemenuhan hak anak, dan penilaian pembelajaran yang mengacu 
pada hak anak. 
 
3. Tahapan sekolah ramah anak 
Pelaksanaan prgram SRA kini telah mulai meluas. Untuk penerapannya di 
sesuaikan dengan kemampuan sekolah di setiap daerah pelaksananya. Hal ini 
sejalan dengan  UNICEF (Chapter 1, 2009:2) yang mengatakan bahwa pelaksanaan 
program sekolah ramah anak disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah 
masing-masing yang sebelumnya telah mengadopsi dari rencana pendidikan 
nasional yang nantinya harus meliputi RKAS, rencana program dan simulasinya. 
Kemudian dalam Peraturan Menteri P2PA No.8 Tahun 2014 Tentang 
Kebijakan Sekolah Ramah Anak pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa dalam 
pelaksanaan sekolah ramah anak harus mencakup 3 tahap yaitu persiapan, 
perencanaan, dan pelaksanaan. Pada setiap tahapan yang dilakukan, tidak hanya 
melibatkan satuan pendidikan terkait serta sumberdaya yang ada di dalamnya akan 
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tetapi didukung juga oleh pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dna 
pemangku kepentingan lainnya 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan SRA menurut Peraturan Menteri P2PA 
No.8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak pasal 5 ayat 1 adalah 
sebagai berikut. 
a. Persiapan  
Dalam tahap persiapan meliputi berbagai hal sebagai berikut. 
1) Melakukan sosialisasi pemenuhan hak dan perlindungan anak, bekerjasama 
dengan Gugus Tugas KLA di provinsi/kabupaten/kota; 
2) Melakukan konsultasi anak untuk memetakan pemenuhan hak dan 
perlindungan anak serta menyusun rekomendasi dari hasil pemetaan oleh anak; 
3) Kepala Sekolah/Madrasah, Komite Sekolah/Madrasah, Orang tua/Wali, dan 
peserta didik berkomitmen untuk mengembangkan SRA, dalam bentuk 
Kebijakan SRA di masing-masing satuan pendidikan; 
4) Kepala Sekolah bersama Komite Sekolah/Madrasah, dan peserta didik untuk 
membentuk Tim Pelaksana SRA (bagi satuan pendidikan yang telah memiliki 
Tim antara lain Tim Pelaksana UKS dan/atau Adiwiyata untuk menyesuaikan). 
Tim ini bertugas untuk mengoordinasikan berbagai upaya pengembangan 
SRA, sosialisasi pentingnya SRA, menyusun dan melaksanakan rencana SRA, 
memantau proses pengembangan SRA, dan evaluasi SRA; dan  
5) Tim Pelaksana SRA mengidentifikasi potensi, kapasitas, kerentanan, dan 




b. Perencanaan  
Memasuki tahap pelaksanaan, tim pelaksana SRA berusaha untuk 
mengintegrasikan kebijakan, program, dan kegiatan yang telah dirancang. Kegiatan 
tersebut misalnya Usaha Kesehatan Sekolah, Pangan Jajanan Anak Sekolah, 
Sekolah Adiwiyata, Sekolah Inklusi, dan lain sebagainya sebagai komponen 
penting dalam perencanaan pengembangan SRA ke dalam Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah (RKAS) untuk mewujudkan SRA. Disebutkan dalam Peraturan 
Menteri No. 8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak pasal 7 bahwa 
Rencana kegiatan dan anggaran sekolah untuk mewujudkan SRA disesuaikan 
dengan sumber daya yang ada pada satuan pendidikan. 
c. Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan memenuhi RKAS yang telah 
dibentuk. Dilaksanakan dengan optimal mencakup sumber daya sekolah, dan 
bermitra dengan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dunia usaha, dan 
pemangku kepentingan lainnya 
Adapun pendapat lain yang dikemukakan dari pihak Deputi Tumbuh 
Kembang Anak bahwa dalam SRA dilakukan beberapa tahap yang meliputi 
persiapan, perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi (Rosalin, 2015:21-29). Lebih 
rincinya, tahapan SRA adalah sebagai berikut. 
a. Persiapan  
Telah dijelaskan di dalam buku panduan SRA oleh (Rosalin, 2015: 21) bahwa 
dalam tahap persiapan mencakup 4 langkah. Adpaun langkah tersebut meliputi 
kegiatan sosialisai, penyusunan kebijakan, konsultasi anak, pembentukan TIM 
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SRA di masing-masing satuan pendidikan, dan identifikasi potensi. Pada masing-
masing langkah memiliki tujuan tersendiri yang tentunya untuk kesiapan 
pelaksanaan SRA. Berbagai langkah yang ada, dilakukan di masing-masing satuan 
pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan.  
Sosialisai bertujuan untuk menumbuhkan komitmen para stakeholder SRA 
tentang pemenuhan hak anak dan meningkatkan pemahaman stakeholder bidang 
pendidikan tentang pentingnya pemenuhan hak anak. Selanjutnya adalah 
penyusunan kebijakan SRA. Penyusunan kebijakan SRA dilakukan di masing-
masing satuan pendidikan yang memiliki tujuan untuk membangun komitmen 
bersama antar warga sekolah untuk membentuk atau mengembangkan SRA sebagai 
kebutuhan bersama dan menuangkan komitmen menjadi landasan dakam 
pelaksanaan kebijakan SRA. Langkah yang selanjutnya ialah konsultasi anak. 
Konsultasi anak ini disesuaikan dengan prinsip menghargai pandangan anak. 
Sehingga memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta aspirasi dari anak 
di sekolah, memetakan pemenuhan hak dan perlindungan anak yang dilaksanakan 
di sekolah, dan menyediakan ruang bagi anak untuk berpartisipasi dalam 
menyampaikan pendapat mereka. Langkah yang selanjutnya adalah pembentukan 
tim SRA. Tim SRA haruslah dibentuk untuk mengawal dan bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan program SRA di sekolah. Langkah yang terakhir ialah 
identifikasi potensi, dalam proses ini dilakukan pemetaan yang telah dimiliki 






Disebutkan oleh Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementrian P2PA dalam 
tahap ini dilakukan proses penyusunan rencana atau program inovasi untuk 
mewujudkan SRA termasuk merencanakan kesinambungan program dan kerjasama 
menyusun skema pengembangan SRA di sekolah sebagai komponen penting dalam 
perencanaan pengembangan SRA ke dalam RKAS dengan jejaring, khususnya 
dengan dinas atau lembaga yang sudah mempunyai program yang berbasis sekolah 
dan program tersebut mendukung SRA. Diperlukan upaya untuk menyesuaikan 
situasi, kondisi dan kemampuan satuan pendidikan dengan mengoptimalkan semua 
sumberdaya sekolah, bermitra dengan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, 
dunia usaha dan pemangku kepentingan lainnya. 
Selain itu jika diperlukan dibuat perbaikan tata tertib agar dapat 
mengakomodir suara anak dan isi tata tertib tidak larangan maupun bersifat 
hukuman namun dibuat sebagai suatu konsekuesi yang disepakati bersama antara 
pendidik dan tenaga kependidikan bersama anak.  
Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan memfokuskan pada pelaksanaan 
kurikulum sehingga tahap perencanaan adalah berupa perencanaan dan persiapan 
sebelum melakukan suatu proses pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum.  
c. Pelaksanaan  
Program ramah anak tidak sebatas berupa perencanaan tanpa aksi nyata. 
Tahapan pelaksanaan adalah tahapan dimana Tim dan seluruh warga sekolah 
melaksanakan program yang telah dibuat bersama untuk mewujudkan Sekolah 
Ramah Anak. Dalam tahapan ini komitment dan kerjasama antara Tim dan jejaring 
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dan warga sekolah sangatlah penting dan diuji agar program yang sudah 
direncanakan dan disepakati bersama dapat dilaksanakan secara benar dan 
berkesinambungan. 
d. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan  
Monitoring, evaluasi, dan pelaporan  dilakukan secara terpadu dan 
terkoordinasi dengan program terkait lainnya agar lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan mekanisme yang sudah diatur, hal ini secara jelas disebutkan dalam 
Disebutkan dalam Peraturan Menteri No. 8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah 
Ramah Anak pasal 8 
Berdasarkan sumber yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan SRA haruslah melalui tahap-tahap yang telah ditentukan. 
Tahap-tahap tersebut meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Ketercapaian tentunya bergantung pada kondisi lapangan dan sumber daya yang 
ada.  
 
4. Tujuan sekolah ramah anak 
Penerapan SRA ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 
mewujudkan Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) sehingga dalam pelaksanaan, 
pemantauan, dan evaluasinya saling berkaitan erat dengan Gugus Tugas KLA 
Pemberlakuan sekolah ramah anak bukan tanpa maksud dan tujuan. Adapun tujuan 
yang diinginkan dari diberlakukannya sekolah ramah anak yang tercantum dalam 




a. Memenuhi, menjamin, dan melindungi hak anak melalui Sekolah Ramah Anak.  
b. Memastikan bahwa satuan pendidikan mengembangkan minat, bakat, dan 
kemampuan anak serta mempersiapkan anak untuk bertanggungjawab kepada 
kehidupan yang toleran, saling menghormati, dan bekerjasama untuk kemajuan 
dan semangat perdamaian.  
Pendapat lain yang disampaikan oleh pihak dari UNICEF yaitu tujuan dari 
sekolah ramah anak adalah merubah sistem pendidikan di sekolah menjadi 
berstandar kualitas yang mampu memenuhi segala kebutuhan siswa dan hak siswa 
di sekolah yang nantinya mampu meningkatkan aspek lain mengenai fungsi dan 
proses di sekolah. (UNICEF, 2009)”.  
Mendukung pendapat sebelumnya, dikatakan oleh Aqib (2013:47) bahwa 
perlunya kebijakan SRA adalah untuk : 
a. Agar hak-hak anak terlindungi 
b. Agar anak nyaman di sekolah 
c. Agar anak mudah mengembangkan potensi dalam dirinya 
d. Agar kebijakan sekolah bisan selaras dengan UU perlindungan anak 
e. Agar tidak muncul diskriminasi dalam sekolah dan masyarakat 
f. Tercipta suasana sekolah yang kondusif 
g. Agar tujuan, visi, dan misi sekolah dapat tercapai tanpa adanya kekerasan 
dalam sekolah 
h. Agar sekolah tidak menjadi tempat yang menakutkan bagi anak 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa tujuan 
utama dari pelaksanaan sekolah ramah anak adalah menciptakan sekolah yang 
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berkualitas dan kondusif dengan mengedepankan pemenuhan hak-hak anak yang 
harus sesuai dengan visi misi sekolah, kondisi dan kebutuhan siswa di setiap 
sekolah.  
 
5. Pembelajaran yang ramah anak  
 Sekolah merupakan tempat dimana siswa mencari ilmu pengetahuan dan 
mengembangkan potensi dirinya. Sekolah yang menerapkan pembelajaran ramah 
anak secara otomatis mampu mengoptimalkan pengetahuan dan potensi diri siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan tujuan SRA khususnya pada pelaksanaan kurikulum 
bahwa hendaknya pembelajaran diselenggarakan secara ramah anak.  Diungkapkan 
oleh Tirtarahardja (2008:164) secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah 
membantu peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan di 
sekitarnya yang meliputi lingkungan sosial, fisik, dan budaya. Utamanya berupa 
berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia yang dimaksudkan agar tercapai. 
Dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan, siswa memerlukan suatu kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar di sekolah terlaksana antara guru dengan 
siswa, namun bisa juga di dukung oleh masyarakat sekolah.  
Gagne, 1985 (Anitah, 2014:1.3) mengungkapkan belajar merupakan suatu 
proses dimana suatu organisme atau manusia berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Dengan begitu, dalam proses belajar mengajar memiliki tiga 
komponen pokok yaitu proses, perubahan perilaku, dan pengalaman. Proses belajar 
merupakan suatu proses mental dan emosiaonal atau proses berpikir dan merasakan. 
Hasil dari proses pembelajaran adalah  perubahan tingkah laku seseorang yang 
dapat digolongkan menjadi tiga  ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan 
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ketrampilan. Setelah adanya perubahan perilaku maka tentunya peserta didik telah 
mengalami suatu pengalaman belajar.  
Setiap tindakan dan keputusan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar memiliki efek instruksional dan efek pengiring yang sangat 
penting maka dari itu harus mendapat perhatian yang seimbang dari setiap tenaga 
pendidik (Tirtarahardja, 2008: 175). Hal tersebut menegaskan bahwa betapa 
pentingnya kegiatan belajar mengajar bagi peserta didik maka dari itu kegiatan 
pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang mampu memberikan 
pengalaman belajar yang efektif dan efisien.  
Anitah (2014: 1.7) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.  Majid (2009: 24) berpendapat bahwa pembelajaran adalah kegiatan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi. 
Pembelajaran di definisikan perilaku yang hendak dicapai yang dapat dikerjakan 
oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu (Uno, 2008: 35).  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya 
sekedar menyampaikan pesan kepada siswa, akan tetapi merupakan aktivitas 
profesional yang menuntut guru untuk dapat menggunakan keterampilan dasar 
mengajar secara tematik, serta menciptakan sistem lingkungan yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang memuat proses 
interaksi dengan lingkungan untuk memberdayakan potensi yang dimiliki masing-
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masing peserta didik. Proses belajar yang disertai dengan pembelajaran akan lebih 
efektif dan terarah daripada belajar dari pengalaman dalam kehidupan sosial.   
Apabila dikaitkan dengan ramah anak, maka pembelajaran yang ramah anak 
merupakan kegiatan yang memuat proses interaksi dengan lingkungan untuk 
memberdayakan potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik dengan 
jaminan keamanan dan kenyamanan dalam mengembangkan potensi dirinya di 
lingkungan sekolah. Pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan langkah implementasi SRA. Pembelajaran 
dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu kegiatan pembelajara intrakurikuler dan 
pembelajaran ekstrakurikuler.  Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
a. Pembelajaran intrakurikuler 
Pembelajaran intrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di dalam kelas pada setiap harinya ketikaa jam pelajaran biasa. 
Pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal tersebut sesuai 
dengan langkah implementasi SRA. Telah diungkapkan oleh Prastowo (2014: 40) 
bahwa ketiga hal tersebut termasuk dalam siklus pembelajaran apabila digambarkan 
kedalam sebuah bagan akan meliputi pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang ketiganya mengalami siklus yang 
saling mempengaruhi. 
Apabila bagan tersebut diuraikan menjadi sebuah penjelasan mengenai 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan, dan evaluasi akan 
menjadi sebuah proses yang saling berkaitan satu sama lain. Tidak terlepas dalam 
konteks ramah anak, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tetap harus mengacu 
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kepada prinsip ramah anak yang hendaknya memenuhi hak-hak anak di sekolah 
khususnya di dalam kelas.  
1) Perencanaan  
Perencanaan pembelajaran disusun untuk memenuhi kebutuhan dalam 
melaksanakan tugas mengajar guru. Telah diungkapkan oleh Prastowo (2014: 37)  
bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu cara yang memuaskan yang disertai 
langkah-langkah antisipatif sebagai upaya penjabaran kurikulum yang 
diberlakukan di sekolah tertentu kedalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
di kelas melalui proses berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu. Perencanaan pembelajaran dapat diwujudkan menjadi 
beberapa hal yaitu perencanaan harian, kegiatan migguan, program setiap semester 
maupun program tahunan yang tentunya sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
sekolah tersebut. Berkenaan dengan pendapat sebelumnya, Majid (2007: 15) 
mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian perencanaan yang merupakan 
suatu upaya penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencpai 
tujuan yang telah ditentukan.  
Mendukung pendapat sebelumnya, Arends (2008: 96) mengungkapkan bahwa 
perencanaan yang baik selalu melibatkan kegiatan mengalokasikan waktu, memilih 
metode pengajaran yang tepat guna, menciptakan serta mendukung minat bakat 
siswa, dan membangun lingkungan belajar yang produktif. Telah disebutkan pula 
oleh Majid (2008: 22) bahwa perencanaan memiliki beberapa manfaat yaitu: 
a) Sebagai petunjuk arah kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
b) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang seluruh unsur kegiatan 
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c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur 
d) Sebagai alat ukur keefektifan suatu kegiatan 
e) Sebagai penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja 
f) Untuk mengefektifkan waktu, biaya, tenaga, dan alat.  
Kemudian diungkapkan pula oleh Harjanto (2005: 22) bahwa perencanaan 
memiliki manfaat yang dipandang sebagai suatu alat, yang dapat membantu para 
pengelola pendidikan agar lebih menjadi berdaya guna dalam menjalankan 
fungsinya, perencanaan juga mampu menolong pencapaian suatu sasaran secara 
lebih ekonomis, tepat waktu, dan lebih mudah dikontrol.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas, perencanaan 
merupakan suatu bagian dari siklus pembelajaran dimana perencanaan memiliki 
peran penting untuk menyusun berbagai langkah untuk mencapai suatu tujuan yang 
ditentukan dan diinginkan yang disertai dengan langkah antisipatif  serta 
mempertimbangkan pengalokasian waktu, metode mengajar, dan kondisi belajar 
yang kondusif.  
Berkaitan dengan konteks ramah anak, perencanaan pembelajaranpun harus 
ikut serta dikaitkan dengan prinsip ramah anak agar perencanaan yang dibuat akan 
menciptakan pembelajaran yang ramah anak. Perencanaan yang ramah anak sendiri 
diantaranya tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi, serta SARA.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran  
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas. 
Sekolah yang menerapkan Sekolah ramah Anak haruslah memiliki fasilitas 
memadai dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Rachman (1999: 35) ketika di dalam 
kelas, kelas merupakan tempat untuk tumbuh dan berkembangnya potensi 
intelektual dan emosianal siswa sehingga kelas harus di manajemen sedemikian 
rupa agar kondisi kelas menjadi taman belajar yang nyaman dan menyenangkan. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran 
yang baik juga harus didukung oleh kondisi kelas yang beik pula seperti yang 
diungkapkan oleh Dirjen POUD & Dirjen Dikdasmen (Rachman, 1999: 35) bahwa 
kelas yang yang baik memiliki syarat berupa keadaan kelas rapi, bersih, sehat, tidak 
lembab; ruangan memiliki pencahayaan yang cukup untuk penerangan; memiliki 
ventilasi sebagai sirkulasi udara; perabot kelas dalam keadaan baik, rapi, dan 
jumlahnya mencukupi; serta jumlah siswa disesuaikan dengan kondisi lebar 
sempitnya kelas.  
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Mulyani (2001: 91) bahwa kelas 
yang ideal harus diupayakan menciptakan iklim kelas yang sehat, hangat, penuh 
kegotongroyongan, dan kekeluargaan. Apabila dijabarkan adalah sebagai berikut;  
a) Lingkungan kelas harus bersih dan sehat 
b) Kelas diusahakan luas, jangan terlalu sempit 
c) Usahakan menciptakan kelas yang indah dan nyaman bagi penghuni kelas 
d) Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab bagi anak-anak untuk mengelola 
kelas 
e) Ciptakan kondisi kelas yang tenang, jauh dari kegaduhan dan keramaian 
Selain kondisi kelas, kelengkapan peralatan yang ada di dalam kelas juga 
harus diperhatikan, yang  eliputi papan tulis, papan presensi, papan pengumuman, 
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meja dan kursi guru, meja dan kursi siswa, almari tempat menyimpan buku 
pelajaran, kalemder, jam dinting, tempat sampah, tempat cuci tangan, cermin dan 
sisir, peraturan kelas, jadwal pelajaran, jadwal piket siswa, serta keset.  
Telah dijabarkan mengenai kondisi kelas yang nyaman dan kondusif untuk 
menunjang pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya yang tidak kalah penting ialah 
proses pembelajaran itu sendiri haruslah aktif, efektif, dan ramah lingkungan. 
Konsep pembelajaran yang aktif telah diungkapkan oleh Uno & Mohammad (2011: 
10) bahwa proses pembelajaran yang aktif memosisikan guru sebagai orang yang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau fasilitator dalam proses 
pembelajaran sementara itu siswa diposisikan menjadi peserta belajar yang harus 
aktif. Dengan begitu, diharapkan mampu mengoptimalkan potensi yang mereka 
miliki dan akhirnya bisa mengoptimalkan haisl belajar pula. Mendukung pendapat 
sebelunya, Slameto (2003: 92)  mengungkapkan bahwa belajar secara aktif meliputi 
kegiatan belajar yang melibatkan aktivitas mental dan fisik. Ketika pembelajaran, 
siswa haruslah mengalami seluruh kegiatan fisik dan mental.  
Sedangkan Uno & Mohammad (2011: 12) juga mengungkapkan mengenai 
pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang salah satu strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang memiliki maksud untuk 
menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam tahap perencanaan. 
Senada dengan pendapat tersebut Slameto (2003: 92) juga mengungkapkan 
mengenai cara mengajar  efektif ialah mengajar yang dapat membawa kegiatan 
belajar bersama siswa menjadi efektif pula dimana meliputi kegiatan mencari, 
menemukan,  melihat pokok masalah, serta memecahkan masalah.   
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Efektivitas suatu pembelajaran dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, 
salah satunya adalah strategi pembelajaran yang menyenangkan. Diungkapkan oleh 
Darmansyah (2010: 24) bahwa strategi pembelajaran yang menyenangkan adalah 
strategi pengorganisasian pelaksanaan pembelajaran yang dengan cara 
meningkatkan daya tarik pembelajaran melalui bahan ajar, media, jadwal, dan 
alokasi pembelajaran. Adapun cara untuk meningkatkan pembelajaran yang 
menyenangkan adalah sebagai berikut. 
(a) Menciptakan lingkungan kelas yang dapat meningkatkan tingkat kefokusan 
siswa untuk menyerap informasi terhadap pembelajaran yang dilakukan 
(b) Meningkatkan pemahaman melalui visualisasi suatu materi yang abstrak 
dengan kata lain adalah mengkonkretkan hal yang abstrak 
(c) Menggunakan poster afirmasi lucu yang mampu menguatkan dialog internal 
siswa 
(d) Menggunakan media pembelajaran dengan tepat 
(e) Memberikan ice breaking.  
Porter, dkk (Darmansyah, 2012: 22) juga mengungkapkan secara lebih rinci 
bahwa pembelajaran yang menyenangkan adalah kemampuan untuk mengubah 
komunitas belajar menajdi tempat yang meningkatkan kesadaran, daya dengar, 
prtisipasi, umpan balik, dan pertumbuhan, dimana emosi dihargai. Bisa dikatakan 
bahwa apabila guru mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan maka 
efektivitas belajar juga akan meningkat.  
Kemudian adalah pembelajaran yang ramah lingkungan, oleh Uno & 
Mohammad (2011: 11) dijelaskan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan 
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lingkungan hidup merupakan suatu pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
belajar tidak bergantung pada apa yag ada di dalam buku, namun mencoba 
menghadirkan dan menggabungkan ide abstrak siswa ke dalam fakta-fakta praktis 
di lingkungan sekitar siswa.  
Pembelajaran yang ramah anak juga hendaknya ramah lingkungan yang 
berarti memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat dari Uno & Mohammad (2011: 137) bahwa belajat melalui 
lingkungan sangat efektif untuk memberikan motivasi belajar bagi siswa, dengan 
begitu hasil belajar dan pemahaman siswa menjadi meningkat karena segala sesuatu 
dalam proses pembelajran menjadi lebih konkret dan kontekstual ketika 
memanfaatkan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, hendaknya sekolah yang telah 
menerapkan SRA mampu menciptakan lingkungan yang mendukung belajar siswa-
siswinya.  
Selain aspek-aspek diatas ada pula aspek dalam pembelajaran yang 
memegang urgensi sangat besar yaitu harus melaksanakan pembelajaran yang 
penuh dengan kasih sayang. Pembelaajaran yang penuh kasih sayang telah 
diungkapkan melalui asas Taman Siswa oleh Ki Hajar Dewantara (Tirtarahardja & 
Sulo, 2008: 210) bahwa dalam suatu pendidikan harus berlaku “Sistem Among” 
dimana guru harus bertindak sebagai “Pamong” yaitu menjadi pemimpin yang 
selalu memenuhi dan mementingkan kodrati siswanya tanpa mengabaikan keadaan 
lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Siswoyo (2013: 132) 
mengungkapkan bahwa “Sistem Among” berasal dari Bahasa Jawa Among yang 
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memiliki arti mengasuh, mengabdi, pengorbanan, dan kehendak agar yang dimong 
merasa bahagia.  
Adapun sistem among tersebut memiliki 3 semboyan yang terlihat sederhana 
namun sangat sarat makna khususnya dalam memenuhi pembelajaran yang ramah 
anak. Tiga semboyan tersebut adalah ing ngarsa sung tuladha yang memiliki arti 
pendidik berada di depan untuk memberi contoh baik, ing madya mangun karsa 
yang memiliki arti ketika pendidik berada di tengah berusaha merangkul semua 
peserta didik untuk berusaha menumbuhkn kemauan mereka untuk belajar, dan 
yang terakhir adalah tut wuri handayani yang berarti ketika pendidik berada di 
belakang maka berusaha untuk memberikan dorongan, daya, serta kekuatan bagi 
peserta didik. Hal ini sangat sesuai dilakukan di satuan pendidikan yang telah 
memberlakukan program sekolah ramah anak hususnya, karena dalam asas ini telah 
jelas dijjabarkan bahwa pendidik harus mampung mengasuh dan memenuhi 
kebutuhan kodrati peserta didiknya sesuai pula dengan tuntutan dalam program 
sekolah ramah anak bahwa pembelajaran harus penuh denngan kasih sayang.  
Keefektivan suatu pembelajaran memang tidak mampu lepas dari strategi 
pembelajaran, namun hal lain yang tidak boleh ditinggalkan yaitu media 
pembelajaran. Siswoyo (2012: 134) mengungkapkan mengenai alat pendidikan 
yang dibedakan menjadi 2 yaitu tindakan dan kebendaan. Alat pendidikan berupa 
kebendaan biasa kita sebut dengan media dan sumber belajar. Menambahkan hal 
tersebut, Anitah (2014) mengungkapkan bahwa media pembelaaran merupakan 
jembatan dari pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa 
dengan maksud agar pesan tersebut diserap lebih cepat, tepat, dan mudah sesuai 
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dengan tujuannya. Sejalan dengan penndapat sebelumnya, Amirin (Syaodih, 2005: 
108) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan segala macam bentuk 
perangsang dan alat yang telah disediakan oleh guru untuk mendorong pemahaman 
siswa. Jenis media pun bermacam-macam, yaitu media visual, media audio, dan 
media audio-visual. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 
media pembelajaran ada suatu alat maupun benda yang menjadi perangsang agar 
pesan yang disampaikan oleh guru kepada siswa dapat tersampaikan dengan tepat.  
3) Evaluasi  
Tahap final dari suatu pembelajaran adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi dalam 
konteks pembelajaran merupakan penilaian hasil belajar. Sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 27 Tahun 2007 dan Nomor 66 Tahun 2003 mengenai Standar 
Penilaian Pendidikan, penilaian hasil belajar memiiki makna proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi yang bermakna. Sedangkan diungkapkan oleh Majid 
(2014: 36) bahwa penilaian merupakan alat atau sarana yang digunakan sebagai alat 
untuk melihat dan menganalisis pencapaian hasil belajar siswa apakah sudah sesuai 
dengan tujuan. Rakhmat & Suherdi (1999: 12) mengungkapkan bahwa penilaian 
merupakan kegiatan pembuatan keputusan mengenai derajat keberhasilan belajar 
masing-masing siswa dan keberhasilan siswa dalam kelas tersebut secara 
keseluruhan.   
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penilaian merupakan pengukuran yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Adapun pendapat yang diutarakan oleh Majid (2014: 77) bahwa ruang lingkup 
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penilaian yang dilakukan adalah mencakup 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek 
afektif, dan aspek psikomotorik. Hal itu bertujuan untuk menentukan posisi relatif 
dari peserta didik terhadap standar yang telah ditentukan. 
Apabila dikaitkan dengan konteks evaluasi yang ramah anak maka dituntut 
suatu penialaian yang otentik yang tentunya berdasarkan pada pemenuhan hak-hak 
anak. Adapun pengertian penilaian autentik yang disampaikan oleh Majid (2014: 
56) bahwa penilaian autentik merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan berbagai 
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti yang autentik, akurat, dan 
konsisten sebagai akuntabilitas publik yang bisa digunakan sebagai pemberian 
gambaran mengenai perkembangan siswa. Adapun bentuk dari penilaian autentik 
adalah penilaian proyek, kinerja, portofolio, jurnal, dan tes tertulis. Merujuk pada 
konteks penilaian autentik dalam pembelajaran yang ramah anak, penilaian autentik 
digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi dan ketrampilan 
akademik khususnya. Sau hal yang tidak boleh terlewat adalah proses penilaian 
tidak boleh sampai menyalahi hak-hak anak.   
Majid (2014: 76) menjelaskan bahwa proses penilaian juga harus memegang 
teguh prinsip yang telah ditentukan. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:  
(a) Objektif, penilaian bersumber pada standar dan tidak dipengaruhi oleh faktor 
subjektivitas penilai.  
(b) Terpadu, penilaian dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan 
pembelajaran, dan berkesinambungan. 
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(c) Ekonomis, penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan pelaporannya. 
(d) Transparan, prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
(e) Akuntabel, penilian mampu dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
sekolah maupun eksternal. 
(f) Edukatif, mendidik dan memotivasi peserta didik serta guru. 
Dengan adanya prinsip-prinsip penilaian yang dipegang teguh maka mampu 
menciptakan penilaian yang baik, tidak membandingkan antar peseta didik, mampu  
memotivasi, dan yang terpenting adalah tidak menyalahi pemenuhan hak anak.  
b. Pembelajaran ekstrakurikuler 
Selain ada pembelajaran intrakurikuler, di sekolah juga hendaknya 
menyediakan pembelajaran ekstrakurikuler bagi siswa. Narwanti (2011:55) 
mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler biasa disebut juga dengan 
kegiatan ko-kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan-kegiatan yang 
pelaksanaannya berada diluar kegiatan pembelajaran inti. Walaupun 
pelaksanaannya berada diluar jam pelajaran biasa, namun kegiatan ekstrakurikuler 
tetap membutuhkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik.  
Mendukung pendapat sebelumnya, Asmani (2012: 62) menjabarkan 
mengenai ektrakurikuler yang merupakan kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat dan bakat yang dimiliki siswa melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah. Oleh karena itu 
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ekstrakurikuler tidak boleh dilaksanakan sembarangan melainkan harus di desain 
secara profesional agar menjadikan wahana efektif dalam memunculkan bakat 
dalam diri siswa. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, diungkapkan oleh Saputra 
(1998: 6) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar 
jam pelajaran sekolah biasa, yang dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah 
dengan tujuan memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan minat bakat, serta 
melengkapi manusia seutuhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan anak 
didik dalam berbagai hal.  
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan diatas, kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran baik di sekolah maupun diluar 
sekolah dengan tujuan menyalurkan minat dan bakat serta memperluas pengetahuan 
siswa yang apabila dilaksanakan secara maksimal akan menimbulkan perubahan 
tingkah laku siswa. Asmani (2012: 63) mengungkapkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler juga memiliki visi yang jelas untuk turutserta 
menumbuhkembangkan potensi siswa. Visi kegiatan ekstrakurikuler ialah 
berkembangnya potensi, bakat, dan minat secara optimal, selain itu juga demi 
tumbuhnya kemandirian, kebahagiaan pesera didik agar ebrguna bagi diri sendiri, 
keluarga, dan masyarakat. Sejalan dengan pendapat tersebut, Saputra (1999: 24) 
mengungkapkan bahwa kegiatan pengembangan minat dan bakat dalam 
ekstrakurikuler tidak harus dalam bentuk ketrampilan konkret dengan biaya tinggi 
dan persiapan yang sulit. Namun, lebih baik adalah memanfaatkan peluang untuk 
digunakan untuk memberikan dorongan dan sasaran yang mampu dikembangkan 
oleh siswa di rumah. Adapun kesempatan tersebut merupakan suatu bekal 
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kemampuan dasar yang nantinya akan mampu dikembangkan oleh siswa dimasa 
mendatang. Apabila kemauan dan apresiasi tersebut telah muncul dan mengakar 
dalam diri anak, maka dengan sendirinya dia akan merasakan perlunya untuk 
menyalurkan potensinya untuk kehidupannya kelak.   
 
6. Hak Anak  
Penjaminan kenyamanan dan kemananan dalam mengembangkan potensi diri 
peserta didik seharusnya diperoleh oleh seluruh siswa tanpa ada diskriminasi antara 
siswa laki-laki dengan perempuan atau diskriminasi antara siswa yang reguler 
maupun yang berkebutuhan khusus. Hal ini didukung oleh Undang-undang 
Perlindungan Anak Pasal 70 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai berikut. 
(1)  Perlindungan khusus bagi anak yang menyandang cacat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 dilakukan melalui upaya : 
1. Perlakuan anak secara manusiawi sesuai dengan martabat dan hak anak; 
2. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan khusus; dan  
3. Memperoleh perlakuan yang sama dengan anak lainnya untuk mencapai 
integrasi sosial sepenuh mungkin dan pengembangan individu. 
(2) Setiap orang dilarang memperlakukan anak dengan mengabaikan pandangan 
mereka secara diskriminatif, termasuk labelisasi dan penyetaraan dalam 
pendidikan bagi anak-anak yang menyandang cacat.  
 
Diungkapkan oleh Allen dan Cowdery, 2000 (Handayani & Rahardian, 2013: 
31) pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak 
berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat, di kelas biasa bersama 
teman-teman seusianya. UNESCO mendefinisikan pendidikan inklusif juga dapat 
diartikan pendidikan untuk semua.  
Education for All means ensuring that all children have access to basic 
education of good quality. This implies creating an environment in schools and 
in basic education programmes in which children are both able and enabled 
to learn. Such an environment must be inclusive of children, effective with 
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children, friendly and welcoming to children, healthy and protective for 
children and gender sensitive  (UNESCO, 2005:9). 
 
Hal ini juga didukung oleh Permen Nomor 70 tahun 2009 yang mengatakan 
bahwa pendidikan inklusi merupakan desain pendidikan yang mengakomodasi 
setiap anak dengan kebutuhan khusus atau bakat istimewa bersama dengan anak 
pada umumnya untuk bersama-sama mengikuti pembelajaran.   
Berdasarkan pendapat tersebut pendidikan inklusi juga diartikan sebagai 
pendidikan untuk semua, pendidikan yang berhak diperoleh oleh siswa pada 
umunya atau anak berkebutuhan khusus agar sama-sama memperoleh hak 
pendidikan menuju kehidupan yang lebih baik. 
Pendidikan inklusi merupakan suatu bagian dari pendidikan yang merupakan 
suatu hak yang harus diterima oleh anak. Hak lain yang harus dipenuhi dari anak 
sangat beragam. Seperti halnya hak untuk mendapat perlindungan seuai dengan 
ketentuan Pasal 28 B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa: 
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta 
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi“, ketentuan tersebut telah 
memberikan landasan yang kuat bahwa anak berhak untuk hidup, tumbuh dan 
berkembang serta berhak untuk memperoleh perlindungan dari kekerasan, 
eksploitasi dan diskriminasi.  
Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan anak yang dapat menjamin 
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani 
maupun sosial. Hal tersebut mengacu pada Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945 
yang menyebutkan “ Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. 
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Secara defenitif Undang-Undang Dasar 1945 memang tidak menyebutkan 
pendifinisian anak. Namun dalam Peraturan Mentri P2PA tentang kebijakan SRA 
bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Pengertian ini didukung dengan yang 
disebutkan oleh UU Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak pada Pasal 
1 ayat (2) meyebutkan “bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 
21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin”. Pemahaman dan pemberian 
makna lain terhadap anak dapat di lihat pada Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945 
yang berbunyi: ” Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. Hal ini 
mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum dari hukum nasional yang 
harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk mencapai kesejahteraan anak. Dengan 
kata lain anak tersebut merupakan tangung jawab pemerintah dan masyarakat.  
Anak adalah putra kehidupan, masa depan bangsa dan negara. Oleh karena 
itu anak memerlukan pembinaan dan bimbingan khusus agar dapat berkembang 
fisik, mental dan spiritualnya secara maksimal. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 
1979 Tentang Kesejahteraan Anak “anak berhak atas pemeliharaan dan 
perlindungan, baik semasa dalam kandungan, dalam lingkungan masyarakat yang 
dapat menghambat atau membahayakan perkembangannya”. Sehingga anak tidak 
lagi menjadi korban ketidakmampuan ekonomi keluarga, masyarakat, bangsa 
maupun negara. 
Kenyataannya di masyarakat masih terdapat anak-anak yang mengalami 
hambatan kesejahteraan rohani, jasmani, sosial, dan ekonomi sehingga memerlukan 
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pelayanan secara khusus seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, yaitu:  
1. Anak-anak yang tidak mampu, adalah anak yang karena suatu sebab tidak 
dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik secara rohani, jasmani maupun 
sosial dengan wajar.  
2. Anak terlantar, adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya melalaikan 
kewajibannya sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar 
baik secara rohani, jasmani maupun sosial.  
3. Anak-anak yang mengalami masalah kelakuan, adalah anak yang menunjukkan 
tingkah laku menyimpang dari norma-norma masyarakat.  
4. Anak-anak yang cacat rohani dan atau jasmani, adalah anak yang mengalami 
hambatan rohani dan atau jasmani sehingga mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangannya dengan wajar. 
Akan tetapi adakalanya seorang anak tidak lagi mempunyai orang tua dan 
mengakibatkan anak menjadi terlantar. Keadaan terlantar ini juga dapat disebabkan 
oleh hal-hal lain seperti kemiskinan atau karena sesuatu sebab orang tua melalaikan 
kewajibannya, sehingga hak anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar.  
Hak-hak anak atas kesejahteraan diatur dalam Bab II Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 1979, hak-hak tersebut antara lain: 
1. Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan.  
2. Hak atas pelayanan.  
3. Hak atas pemeliharaan dan perlindungan.  
4. Hak atas perlindungan lingkungan hidup.  
5. Hak mendapatkan pertolongan pertama.  
6. Hak memperoleh asuhan.  
7. Hak memperoleh bantuan.  




Seluruh hak yang dimiliki anak pada hakikatnya haruslah dipenuhi dan 
dihormati karena anak merupakan suatu generasi penerus bangsa. Hal ini termasuk 
dalam hak asasi anak. Hak-hak anak merupakan bagian dari hak-hak asasi manusia 
yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 
pemerintah, dan negara.Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 
Manusia Pasal 52 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Hak melindungi sejak dari dalam 
kandungan”. Mengatur bahwa perlindungan terhadap anak harus dilakukan oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, dan negara. HAM mencakup kebebasan memeluk 
agama sesuai keyakinan masing-masing, hal tersebut diungkapkan dalam Telah 
dijelaskan dalam UUD 1945 Pasal 28I ayat (1) bahwa setiap orang memiliki 
kebebasan memeluk agama mereka masing-masing, adapun bunyi pasal tersebut 
adalah sebagai berikut.  
Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih 
pendidikan dan pengajaran, emmilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, 
memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak 
kembali. 
 
Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 juga menyatakan bahwa adanya penjaminan 
kemerdekaan oleh Negara kepada tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agama. 
Telah dijelaskan secara gamblang dalam dua pasal tersebut bahwa semua orang tak 
terkecuali peserta didik memiliki hak untuk meemeluk agama mereka masng-
masing. 
Sedangkan Pasal 58 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Hak perlindungan hukum”. 
Memberikan jaminan kepada setiap anak untuk mendapatkan perlindungan hukum 
dari segala bentuk kekerasan fisik atau mental, penelantaran, perlakuan buruk, dan 
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pelecehan seksual selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya, atau pihak lain 
yang bertanggung jawab atas pengasuh anak.  
Adapun Hak Asasi Anak Menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, 
meliputi: 
1. Anak mendapat perlindungan orang tua, masyarakat dan negara (Pasal 62 ayat 
(1)).  
2. Hak melindungi sejak dari dalam kandungan (Pasal 52 ayat (1)).  
3. Hak hidup dan meningkatkan taraf kehidupan (Pasal 53 ayat (1)).  
4. Hak mendapat nama dan status kewarganegaraan (Pasal 53 ayat (2)).  
5. Hak mendapat perawatan, pendidikan, pelatihan dan bantuan khusus anak cacat 
fisik atau mental (Pasal 54).  
6. Hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir dan berekspresi (Pasal 55).  
7. Hak mengetahui, dibesarkan dan diketahui orang tuanya (Pasal 56 ayat (1)).  
8. Hak diasuh dan diangkat anak oleh orang lain (Pasal 56 ayat (2)).  
9. Hak dibesarkan, dipelihara, dirawat, dididik, diarahkan dan dibimbing orang 
tua/wali (Pasal 57 ayat (1)).  
10. Hak mendapatkan orang tua angkat atau wali (Pasal 57 ayat (2)).  
11. Hak perlindungan hukum (Pasal 58 ayat (1)).  
12. Hak pemberatan hukuman bagi orang tua, wali/pengasuh yang menganiaya 
anak (fisik, mental, penelantaran, perlakuan buruk dan pelecehan seksual dan 
pembunuhan (Pasal 58 ayat (2)).  
13. Hak tidak dipisahkan dari orang tua (Pasal 59 ayat (1)).  
14. Hak bertemu dengan orang tua (Pasal 59 ayat (2)).  
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15. Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran (Pasal 60 ayat (1)).  
16. Hak mencari, menerima dan memberikan informasi (Pasal 60 ayat (2)).  
17. Hak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berekreasi (Pasal 
62).  
18. Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial (Pasal 62).  
19. Hak tidak dilibatkan dalam peperangan, sengketa bersenjata, kerusuhan sosial 
dan peristiwa kekerasan (Pasal 63).  
20. Hak perlindungan hukum dari eksploitasi ekonomi dan pekerjaan yang 
membahayakan dirinya (Pasal 64).  
21. Hak perlindungan dari kegiatan eksploitasi dan pelecehan seksual, penculikan, 
perdagangan anak dan dari penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat 
adiktif lainnya (Pasal 65).  
22. Hak tidak dijadikan sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan 
hukuman yang tidak manusiawi (Pasal 66 ayat (1)).  
23. Hak tidak dapat dijatuhi hukuman mati atau hukuman seumur hidup (Pasal 66 
ayat (2)).  
24. Hak tidak dirampas kemerdekaannya secara melawan hukum (Pasal 66 ayat 
(3)).  
25. Hak penangkapan, penahanan atau pidana penjara hanya sebagai upaya 
terakhir (Pasal 66 ayat (4)).  
26. Hak perlakuan yang manusiawi bagi anak yang dirampas kemerdekaannya dan 
dipisahkan dari orang dewasa (Pasal 66 ayat (5)).  
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27. Hak bantuan hukum dan bantuan lainnya secara efektif bagi anak yang 
dirampas kebebasannya (Pasal 66 ayat (6)).  
28. Hak membela diri dan memperoleh keadilan bagi anak yang dirampas 
kebebasannya di depan pengadilan yang objektif, tidak memihak dan sidang 
tertutup untuk umum.  
 Setiap hak asasi yang dimiliki oleh manusia perlu untuk dipenuhi, sehingga 
perlu juga untuk mendapat perlindungan. Pada prinsipnya perlindungan anak 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
tersebut dilakukan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Adapun prinsip-prinsip perlindungan tersebut diatur sebagai berikut: 
1. Nondiskriminasi 
Perlindungan anak dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip pokok yang 
terdapat dalam Konvensi Hak Anak.  
2. Kepentingan yang terbaik bagi anak (The best interest of the child)  
Bahwa dalam semua tindakan yang menyangkut anak dilakukan oleh 
pemerintah, masyarakat, badan legislatif dan yudikatif, maka kepentingan anak 
harus menjadi pertimbangan utama.  
3. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan  
Yang dimaksud dengan asas hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi anak yang dilindungi 
oleh Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua. Sedangkan hal itu merupakan 




4. Penghargaan terhadap pendapat anak 
Yang dimaksud dengan asas penghargaan terhadap pendapat anak adalah 
penghormatan atas hak-hak untuk berpartisipasi dan menyatakan pendapatnya 
dalam pengambilan keputusan tersebut menyangkut hal-hal yang mempengaruhi 
kehidupannya. 
Adapun tujuan perlindungan anak adalah untuk menjamin terpenuhinya hak-
hak anak, agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan kodrat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, 
berakhlak mulia dan sejahtera. Kualitas anak masa kini merupakan penentu kualitas 
sumber daya manusia di masa yang akan datang. Pembangunan manusia dapat 
dimulai dengan pembinaan anak masa sekarang. Untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas di masa yang akan datang maka anak perlu 
dipersiapkan agar anak bisa tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin sesuai 
dengan kemampuannya. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya telah dilakukan 
oleh Ratnasari Dyah Utami, dkk tentang implementasi penerapan sekolah ramah 
anak pada penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar. Penelitian ini 
mendiskripsikan implementasi Sekolah Ramah Anak di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di sekolah ini telah memenuhi 
beberapa kriteria SRA pada indikator pembelajaran, sarana prasarana, kesetaraan 
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gender, penggunaan metode dan media pembelajaran yang variatif, dan 
memfasilitasi minat bakat walaupun masih memenuhi hambatan.  
Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah implementasi SRA 
di sekolah dasar sedangkan perbedaannya terletak pada setting penelitian dan fokus 
penelitiannya. Setting penelitian Ratnasari Dyah Utami dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta dan fokusnya pada program yang telah dilaksanakan 
secara umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini setting di SD Negeri 
Pujokusuman dan fokus yang akan diambil adalah pelaksanaan kurikulum.  
Penelitian relevan yang lain adalah penelitian dari Agus Yulianto mengenai 
studi kasus Pendidikan Ramah Anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini 
menghasilkan pemaparan mengenai pelaksanaan pendidikan ramah anak. Relevansi 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
penerapan pendidikan ramah anak di sekolah dasar. Perbedaan dengan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah setting penelitian dan fokus 
penelitian. Penelitian dari Agus Yulianto ini berlokasi di SDIT Nur Hidayah yang 
berfokus pada visi dan Misi sekolah, sarana dan prasarana yang mendukung, 
program ekstrakurikuler, pembinaan tenaga pendidik (guru) terkait pembelajaran, 
sarana bermain, minat bakat sedangkan penelitian yang akan dilakukan berlokasi di 





C. Alur pikir 
Sekolah sebagai Tri Pusat Pendidikan selayaknya mampu menjadi tempat 
yang mampu menjamin kenyamanan serta keamanan peserta didiknya dalam 
memperoleh pembelajaran dan mengembangkan potensi yang mereka miliki tanpa 
takut mendapatkan perlakuan diskriminatif dan kekerasan. Namun sekarang ini 
banyak kasus kekerasan yang terjadi di sekolah, yang dilakukan oleh antar siswa 
maupun guru dengan siswa. Hal ini tentunya menjadikan kesan menakutkan bagi 
anak untuk mengembangkan potensi dirinya karena selalu dipenuhi bayang-bayang 
kekerasan yang diterima oleh siswa. Siswa menjadi kurang nyaman berada di 
lingkungan sekolah dan tidak fokus dalam menerima pembelajaran. 
Untuk menangani hal tersebut, PBB telah mencetuskan tentang pendidikan 
yang ramah anak. Kini, di dunia pendidikan sedang marak di budayakan 
implementasi sekolah ramah anak di berbagai jenjang pendidikan. Hal ini 
merupakan suatu upaya dalam meminimalkan jumlah kekerasan di dunia 
pendidikan. Selain itu, SRA juga dimaksudkan agar tercipta sekolah-sekolah yang 
mampu menjamin keamanan, kenyamana serta kondisi sekolah yang kondusif bagi 
siswa siswinya dalam menerima pembelajaran dan mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri mereka.  
Di Kota Yogyakarta dewasa ini telah mulai menerapkan pendidikan yang 
ramah anak, dimulai dari menciptakan kampung ramah anak dan yang terbaru 
adalah program sekolah ramah anak. Salah satu sekolah yang dipercaya untuk 
melaksanakan program ini adalah SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Melalui 
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penerapan program sekolah ramah anak ini, diharapkan mampu menciptaakan 
suasana sekolah yang nyaman, aman, dan kondusif bagi seluruh siswa dan guru 
maupun komponen sekolah lainnya. Berasal dari sekian banyak aspek dalam 
program sekolah ramah anak, terdapat di dalamnya adalah aspek pelaksanaan 
kurikulum yang akan dijadikan fokus penelitian . Sesuai dengan yang telah 
dijelaskan dalam Peraturan Menteri P2PA No. 8 Tahun 2014 bahwa dalam aspek 
pelaksanaan kurikulum terdapat beberapa indikator sebagai acuan suksesnya suatu 
program SRA yaitu sekolah menyediakan dokumen kurikulum berbasis hak anak, 
di sekolah terdapat rencana pembelajaran yan berbasis hak anak, proses 
pembelajaran yang berbasis hak anak, dan melakukan penilaian yang mengacu pada 
pemenuhan hak anak. Indikator tersebut yang akan mendasari jalannya penelitian 
mengenai SRA yang berfokus pada pelaksanaan kurikulum. 
D. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana ketersediaan dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang 
berbasis hak anak di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta? 
2. Bagaimana perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak di SD Negeri 
Pujokusuman 1 Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses pembelajaran yang berbasis hak anak di SD Negeri 
Pujokusuman 1 Yogyakarta? 
4. Bagaimana penilaian hasil belajar yang mengacu pada hak anak di SD Negeri 





A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan fakta kejadian 
dengan penjelasan yang gamblang dan apa adanya. Sugiyono (2007: 14) 
berpendapat bahwa penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena dalam penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang 
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti, dan kehadiran peneliti tidak dimanipulasi dinamika pada obyek tersebut 
(Sugiyono, 2007: 15). 
Satori & Komariah (2011: 25) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan data, dan analisis yang relavan yang diperoleh dari situasi yang 
bersifat ilmiah. Peneliti kualitatif merasa bahwa tidak akan memperoleh data/fakta 
yang akurat apabila hanya mendapatkan informasi melalui angket, peneliti ingin 
mendapatkan suasana yang sesungguhnya, dan dalam konteks yang sebenarnya 
yang tidak dapat ditangkap melalui angket (Satori & Komariah, 2011: 27). Bodgan 
dan Taylor, 1975 (Moleong, 2002: 3) berpendapat bahwa metodologi penelitian 
kualitatif prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 




B. Sumber Data 
Satori dan Komariah (2011: 45) berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
konsep populasi dan sampel disebut sebagai unit analisis dan subyek penelitian. 
Dalam penelitian ini untuk menentukan subyek penelitian maupun obyek penelitian 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu memperoleh data penelitian mengenai 
pelaksanaan kurikulum dalam program SRA.  
Subyek penelitian ditentukan dengan pertimbangan tertentu, yaitu orang yang 
tahu tentang data yang diteliti serta memiliki wewenang sehingga mempermudah 
peneliti untuk mengeksplorasi situasi yang diteliti. Dengan demikian, informan 
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru koordinator, dan siswa yang dianggap 
mengetahui pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
Dipilihnya ketiga sumber data tersebut dikarenakan dinilai yang paling akan 
mendukung kelengkapan informasi yang ingin dikumpulkan mengenai pelaksanaan 
kurikulum sekolah ramah anak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
kurikulum yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di SD Negeri 
Pujokusuman 1 Yogyakarta yang terletak di Jln. Kolonel Sugiono 9, Kelurahan 
Keparakan, Kecamatan Mergansan, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dengan subyek penelitian meliputi: 
1. Kepala sekolah SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta, yang mengetahui 
pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta. Setelah 
melakukan wawancara kepada kepala sekolah, peneliti akan melakukan 
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observasi tentang pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 
Yogyakarta.  
2. Guru koordinator SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta, yang 
mengetahui pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 
Yogyakarta. Setelah Peneliti melakukan wawancara kepada guru koordinator 
SRA, peneliti akan melakukan observasi tentang pelaksanaan kurikulum SRA 
di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
3. Guru kelas SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta, yang mengetahui 
pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta. Setelah 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas, peneliti akan melakukan 
observasi tentang pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 
Yogyakarta. 
 
C. Setting  Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta yang beralamat 
di Jln. (amannya diganti jadi Jalan aja) Kolonel Sugiono 9, Kelurahan Keparakan, 
Kecamatan Mergansan, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Lokasi ini dipilih untuk analisis awal mengenai Implementasi SRA di SD Negeri 
Pujokusuman Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 




D. Metode Pengumpulan Data 
Sugiono (2007: 335) berpendapat bahwa pengumpulan data adalah proses 
mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta 
dokumentasi. Satori dan Komariah (2011: 103) berpendapat bahwa tahap terpenting 
dalam penelitian kualitatif adalah tahap pengumpulan data. Dalam penelitian 
kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut. 
1. Observasi Non Partisipatif 
Satori dan Komariah (2011: 119) berpendapat bahwa observasi non 
partisipatif adalah observasi yang dilakukan dimana peneliti mengamati perilaku 
subyek dari jauh dan tanpa adanya interaksi dengan subyek. Peneliti mengamati di 
dalam serta di luar kelas, tanpa adanya interaksi dan keterkaitan emosi dengan 
subyek/sasaran penelitian mengenai program SRA meliputi ketersediaan 
kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
yang mengacu pada hak anak. Peneliti melakukan observasi di SD Negeri 
Pujokusuman 1 Yogyakarta dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran 
mengenai SRA. 
2. In Depth Interview (wawancara mendalam) 
Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap 
muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(interviewee). Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi 
partisipasi dimana peneliti secara intensif dengan setting penelitian terutama 
keterlibatanya dalam kehidupan informan, dengan wawancara akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi 
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dan fenomena yang terjadi. Hal ini dikemukakan oleh Millan & Schumacher, 2001 
(Satori dan Komariah, 2011: 130) berpendapat bahwa wawancara yang mendalam 
adalah tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati 
partisipan, bagaimana menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka 
menjelaskan atau mengatakan perasaannya tentang kejadian penting dalam 
hidupnya. Penelitian ini partisipasinya adalah kepala sekolah, guru, dan siswa di 
SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta. Peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, 
dan siswa tentang pelaksanaan kurikulum pembelajaran SRA 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumentasi dapat berupa catatan 
kejadian atau catatan pelanggaran siswa, dokumen SRA, RPP, dan catatan BK. 
Satori dan Komariah (2011: 149) berpendapat bahwa studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen/data-data yang diperlukan untuk permasalahan penelitian 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian. Sugiyono (2007: 329) berpendapat bahwa dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang, dan hasil dari observasi maupun 
wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya bila didukung dari dokumentasi. 
Peneliti menggunakan dokumentasi berupa RPP dan dokumen tentang SRA. 
Peneliti membaca dan menganalisis catatan tersebut untuk menambah dukungan 
serta kepercayaan terhadap proses pembelajaran SRA dalam pelaksanaan 
kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian kualitatif seperti yang diungkapkan oleh Satori & 
Komariah (2011: 61) adalah yang melakukan penelitian itu sendiri, dengan kata lain 
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah human istrument.  Sugiyono (2011: 
306) berpendapat bahwa penelitian kualitatif sebagai human instrumen yang 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
Bodgan & Biklen 1982 (Satori & Komariah, 2011: 62) berpendapat bahwa 
penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber langsung dari 
data dan peneliti adalah instrumen kunci. Sugiyono (2011: 307) mengatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif untuk melengkapi data yang telah ditemukan dapat 
melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan untuk 
melakukan pengumpulan data, analisis data, dan membuat kesimpulan. Namun 
untuk mempermudah peneliti dibuatlah kisi-kisi instrumen penelitian seperti pada 
lampiran 1.  
Selanjutnya peneliti mengembangkan kisi-kisi tersebut untuk menyusun alat 
bantu berupa pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi pada subyek 
penelitian. 
1. Pedoman Wawancara dengan Kepala sekolah, guru koordinator SRA, dan guru 
kelas 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
subyek penelitian yaitu dengan guru koordinator SRA, dan guru kelas. Wawancara 
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dengan Kepala sekolah, guru koordinator SRA, dan guru kelas mengenai 
pelaksanaan kurikulum SRA SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta seperti pada 
lampiran 2. 
Kisi-kisi pedoman wawancara dengan kepala sekolah, guru koordinator SRA, 
dan guru kelas menjadi butir-butir pertanyaan yang dapat berkembang seiring 
dengan perkembangan data penelitian yang tentang pelaksanaan kurikulum SRA 
SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari subyek 
penelitian yaitu dengan kepala sekolah, guru koordinator SRA, dan guru kelas. 
Dengan observasi di lapangan, peneliti akan mampu memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi sosial, jadi akan memperoleh pandangan secara holistik atau 
menyeluruh. Pedoman observasi akan lebih mudah dilakukan apabila peneliti 
membuat pedoman observasi. Peneliti melakukan observasi tentang pelaksanaan 
kurikulum SRA di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta seperti pada lampiran 3. 
Kisi-kisi pedoman observasi dapat berkembang seiring dengan 
perkembangan data penelitian yang ditemukan tentang pelaksanaan kurikulum 
SRA SD Negeri Pujokusuman Yogyakarta. 
3. Dokumentasi  
Kisi-kisi pedoman dokumentasi yang dapat berkembang sesuai dengan 
keadaan alami yang ada di lapangan. Dokumen-dokumen tentang pelaksanaan 
kurikulum SRA dan data-data yang diperlukan untuk penelitian sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian mengenai 
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pelaksanaan kurikulum di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta seperti pada lampiran 
4. Kisi-kisi dokumentasi dapat berkembang seiring dengan perkembangan data 
penelitian yang ditemukan tentang pelaksanaan kurikulum SRA di SD Negeri 
Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
 
F. Analisis Data 
Sugiyono (2011: 333) berpendapat bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi. Penyusunan sistematis tersebut dapat berupa 
pengorganisasian data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang 
akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama peneliti berada dilapangan dan 
setelah selesai di lapangan. Nasution, 1988 (Sugiyono, 2011: 333) menyatakan 
analisis mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan kemudian berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif model interaktif Miles dan Huberman, 1984 (Sugiyono, 2011: 334-335). 
Analisis data kualitatif model Interactive memiliki empat kegiatan yaitu 





Gambar 1. Bagan analisis data kualitatif model interactive Miles & Huberman 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah tahap dimana peneliti mengumpulkan data 
sebanyak mungkin mengenai pelaksanaan kurikulum dalam program SRA yang 
meliputi aspek ketersediaan kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian yang mengacu pada hak anak. Pengumpulan data ini 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul 
dalam tahap ini selanjutnya diseleksi sehingga akan menghasilkan data-data yang 
valid dan dapat disajikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
non partisipatif, in depth interview (wawancara mendalam), dokumentasi, dan 
catatan lapangan yang bertujuan untuk mencatatat segala sesuatu lebih rinci. 
 
2. Reduksi Data 
Miles & Huberman (1992: 16) berpendapat bahwa reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, 
pengabstrakan, dan trasformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Untuk memudahkan analisis data, maka data-data yang diperoleh tersebut 
harus segera direduksi yaitu dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
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penting, dan dicari pola atau teman secara singkat sistematis agar mudah untuk 
dipahami. Adapun data yang direduksi adalah kumpulan hasil perolehan data 
mengenai pelaksanaan kurikulum dalam program SRA yang meliputi aspek 
ketersediaan kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan penilaian yang mengacu pada hak anak. Setelah memperoleh data melalui 
penelitian mengenai pelaksanaan kurikulum, data harus segera direduksi untuk 
mendapatkan pokok dari data tersebut 
3. Penyajian Data 
Sugiyono (2007: 341) berpendapat bahwa penyajian data atau data display 
merupakan kegiatan menampilkan data ke dalam uraian singkat, bagan, grafik, 
matrik, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data 
dilakukan untuk memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami. Penelitian ini, 
data disajikan dalam bentuk tabel data hasil wawancara, data hasil observasi, dan 
data hasil perolehan dokumentasi mengenai pelaksanaan kurikulum SRA di SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta. 
4. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
Data yang diperoleh dianalisis sejak awal. Data-data tersebut merupakan 
sumber pertimbangan pengambilan kesimpulan awal. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah seiring berkembangnya 
data yang ditemukan dalam penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan penemuan baru yang belum pernah ada berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih 
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jelas (Sugiyono, 2011: 343). Kesimpulan akhir penelitian dilakukan secara induktif, 
yaitu kesimpulan diambil setelah seluruh data yang terkumpul selesai dianalisis. 
Dalam sebuah penelitian kualitatif tahapan analisis data tidak selalu runtut 
dan sistematis. Tahapan analisis data saling terkait satu sama lain dan dapat 
berkembang sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan. Penelitian kualitatif 
akan terus dilaksanakan hingga data-data yang ditemukan mengalami suatu titik 
kejenuhan dimana data-data yang di dapatkan dengan berbagai teknik dan berbagai 
sumber memiliki kesamaan dan tidak ada sesuatu yang baru. Adapun data yang 
dianalisis merupakan hasil dari pereduksian perolehan data lapangan mengenai 
pelaksanaan kurikulum dalam program SRA yang meliputi aspek ketersediaan 
kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
yang mengacu pada hak anak. 
 
G. Keabsahan Data 
Sugiyono (2011: 361) berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif, kriteria 
utama terhadap hasil data penelitian adalah valid, reliabel, dan obyektif. Validitas 
merupakan derajat ketepatan data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya 
yang dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data yang valid adalah data 
yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
sesungguhnya.  
Sugiyono (2011: 364) menjelaskan uji keabsahan data penelitian kualitatif 
meliputi credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Uji 
kredibilitas (credibility) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus 
negatif dan member check. Moleong (2002: 178) menerangkan bahwa salah satu uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah uji kredibilitas. Uji kredibilitas 
ini dapat dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sendiri memiliki 
makna pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai metode dan berbagai 
teori yang meliputi cara berikut ini. 
1. Triangulasi Sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber tersebut 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 
dan mana yang spesifik dari sumber-sumber yang didapatkan tersebut. Data-
data yang telah dianalisis tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan yang 
selanjutnya dimintakan persetujuan atau kesepakatan dari narasumber. 
2. Triangulasi metode yaitu menguji kredibilitas dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda untuk mengecek 
apakah hasil data yang didapatkan sama tau tidak ketika menggunakan teknik 
yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga 
teknik tersebut dianalisis mana yang sama dan mana yang berbeda, sehingga 
dapat segera dipastikan kebenarannya. 
3. Triangulasi teori yaitu menguji kredibilitas dengan cara mengkaji berbagai 
teori yang relevan tidak menggunakan teori tunggal tapi teori jamak sebagi 
penjelasan banding (rival explanation). 
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Dalam penelitian ini, peneliti memakai uji keabsahan data yaitu triangulasi 
metode dan triangulasi sumber data. Digunakan triangulasi sumber ketika peneliti 
menguji keabsahan data hasil wawancara dengan ketiga narasumber, sedangkan 
triangulasi metode digunakan ketika mencari keabsahan data hasil penelitian 
melalui wawancara, observasi, dan triangulasi. Data penelitian yang telah 
dikumpulkan, direduksi, dan ditarik kesimpulan kemudian akan disajikan dalam 
tabel triangulasi untuk mencari keabsahan datanya. Triangulasi ini berfungsi untuk 
menguji keabsahan data mengenai pelaksanaan kurikulum dalam program SRA 
yang meliputi aspek ketersediaan kurikulum, perencanaan pembelajaran, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Sekolah 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta yang terletak 
di Jalan Kolonel Sugiyono No. 9, Kelurahan Keparakan, Kecamatan Mergangsan, 
Kota Yogyakarta.  SD N Pujokusuman 1 merupakan Sekolah Ramah Anak yang 
menjadi rintisan program tersebut. Semenjak diterbitkan Peraturan Wali Kota 
Yogyakarta No. 49/2016 tentang sekolah ramah anak yang juga bertujuan untuk 
menciptakan Kota Layak Anak, SD N Pujokusuman 1 mendapat mandat untuk 
menjadi rintisan atau percontohan program Sekolah Ramah Anak.   
Secara umum, SD N Pujokusuman 1 memiliki keadaan fisik yang sangat baik, 
dahulunya SD N Pujokusuman 1 merupakan regroup dari 4 sekolah yaitu SD N 
Percobaan 1, SD N Pujokusuman 1, SD N Pujokusuman 2, dan SD N Pujokusuman 
3. Kondisi lingkungan SD N Pujokusuman 1 terletak di pinggir jalan raya utama, 
walaupun begitu tidak terjadi kebisingan di kelas. Hal tersebut dikarenakan posisi 
ruang kelas yang sedikit jauh dari jalanan, tembok pagar yang tinggi besar, dan 
halaman sekolah yang sangat luas. Lokasi sekolahpun sangat mudah untuk 
ditemukan karena letaknya yang strategis.  
Mengenai fasilitas yang tersedia di SD N Pujokusuman 1, terbilang sangat 
lengkap. Sekolah memiliki penerangan memadai, jaringan internet, listrik, serta 
saluran telepon yang memadai. Selain itu, sekolah terdiri dari 4 gedung berlantai 2, 
dan 8 gedung berlantai 1. Gedung-gedung tersebut meliputi, ruang kepala sekolah, 
ruang TU, ruang tamu, mushola, aula, gudang, kantin, kamar mandi, ruang alat 
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olahraga, ruang alat musik, ruang multimedia, ruang seni, laboratorium IPA, ruang 
membatik, ruang kelas 1-6 paralel sampai kelas D, perpustakaan, ruang konseling, 
gazebo, rumah tinggal penjaga sekolah, koperasi siswa, UKS, pos satpam, dan 
ruang guru. selain itu SD N Pujokusuman 1 juga memiliki halaman yang sangat 
luas, kebun tanaman toga, dan taman sekolah. Sarana lain meliputi wastafel, tempat 
sampah 3 jenis, poster yang berkaitan dengan ramah anak, dan berbagai media 
pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang ramah anak.  
2. Visi Misi Sekolah 
a. Visi sekolah 
Visi dari SD N Pujokusuman 1 adalah “Unggul Dalam Prestasi Terwujudnya Insan 
Ber Iman Dan Bertaqwa Bertanggung Jawab Terhadap Kelestariaan Alam  Santun 
Dalam Pergaulan”. 
Visi ini ditandai dengan indikator sebagai berikut: 
1) Unggul dalam Prestasi  
a) Unggul dalam perolehan UN minimal tingkat kecamatan  
b) Unggul dalam setiap lomba keagamaan  
c) Unggul dalam setiap lomba Olahraga  
d) Unggul dalam setiap lomba mata pelajaran 
2) Terwujudnya Insan Beriman dan Bertaqwa  
a) Taat beribadah sesuai dengan Agamanya  
b) Jujur dalam perkataan dan perbuatan  
c) Malu melakukan perbuatan dosa  
3) Bertanggung jawab terhadap kelestarian alam  
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a) Gemar menanam tanaman selalu memanfaatkan lahan  
b) Mencintai kelestarian alam sekitar  
4) Santun dalam pergaulan  
a) Santun dalam pergaulan bermasyarakat termasuk berlalu lintas  
 
b. Misi sekolah 
Untuk mewujudkan visi harus melaksanakan misi sebagai berikut: 
1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan sehingga unggul dalam 
prestasi akademik dan non akademik. 
2) Memberikan tambahan jam pelajaran  
3) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba mata pelajaran  
4) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba olimpiade sains 
5) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba keagamaan  
6) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba Olahraga  
7) Membentuk TIM sukses UN  
8) Membiasakan siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agamanya  
9) Membiasakan siswa berkata dan berbuat sesuai dengan kenyataan 
10) Membudayakan taat pada aturan agama dan malu melakukan perbuatan dosa  
11) Membiasakan sejak kecil menanam pohon 
12) Membudayakan rasa kecintaan terhadap lingkungan alam sekitar    





B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini mengenai implementasi program Sekolah 
Ramah Anak yang difokuskan pada pelaksanaan kurikulum di SD N Pujokusuman 
1 Yogyakarta. Selanjutnya, akan dijabarkan menjadi deskripsi yang meliputi 
ketersediaan dokumen kurikulum SRA, perencanaan pembelajaran SRA, proses 
pembelajaran SRA, dan penilaian hasil belajar SRA. 
1. Pelaksanaan kurikulum SRA 
a. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak 
Telah dilakukan pengambilan data melalui metode wawancara kepada kepala 
sekolah. Adapun data wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut. 
“Ada, …sekolah punya program yang diwujudkan dalam deklarasi sekolah 
ramah anak, visi, misi nah kemudian diturunkan kealam struktur organisasi 
yang berbagai macam itu, ada sekolah ramah anak, adiwiyata.” 
(W/KS/3.01.2018)  
 
Data wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah didukung dengan 
data wawancara dengan guru koordinator (W/GKo/3.01.2018) mengenai 
ketersediaan dokumen kurikulum memperoleh hasil bahwa di SD N Pujokusuman 
1 Yogyakarta tersedia  dokumen kurikulum antara lain visi misi yang di dalamnya 
memuat tentang pemenuhan hak anak. Kemudian data wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru koordinator diperkuat oleh data wawancara dengan guru kelas 
(W/GKe/3.01.2018) , beliau mengutarakan bahwa di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta terdapat ketersediaan dokumen kurikulum yang berupa visi misi 
sekolah.   
Data penelitian tersebut merupakan data hasil pengumpulan data dari 
wawancara. Kemudian, untuk memperkuat data hasil wawancara, peneliti 
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melakukan pengumpulan data dengan metode observasi. Ketika melaksanakan 
observasi  di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta ditemukan berbagai dokumen 
kurikulum seperti visi misi sekolah yang berada di ruang TU, plakat SRA (O/CL-
01/04.01.2018 dan O/CL-02/05.01.2018) yang ditemukan di gerbang sekolah dan 
di atap sekolah, poster ramah anak yang tertempel di perpustakaan, dan setiap kelas, 
dan deklarasi SRA di ruang TU sekolah (O/CL-10/17.01.2018). Hasil wawancara 
dan observasi tersebut, diperkuat dengan studi dokumentasi tentang ketersediaan 
dokumen yang berbasis hak anak, sebagai berikut hasil dokumentasinya.  
 
 
Gambar 2.  Papan Visi dan Misi SD N 
Pujokusuman 1 




Gambar 4.  Poster Anti Kekerasan Pada Anak Gambar 5.  Plakat Sekolah Ramah Anak 
 
Melalui  paparan gambar di atas, dapat diketahui bahwa di SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta, tersedia dokumen kurikulum yang berupa papan visi 
misi (CD-01) untuk memaparkan visi misi yang diterapkan oleh sekolah kepada 
seluruh warga sekolah. Selanjutnya ada papan deklarasi ramah anak (CD-02) yang 
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ditandatangani oleh Kepala Sekolah SD N Pujokusuman 1, Walikota Yogyakarta, 
pihak dari Dinas P2PA, dan Kepala Dinas Pendidikan Yogyakarta. Selain itu, ada 
pula berbagai poster anti kekerasan dan anti narkoba (CD-03) yang terdapat di 
tembok-tembok sekolah yang merupakan himbauan dan larangan untuk 
pencegahan kekerasan dan NAPZA. Dokumen lain yaitu SK sekolah untuk 
pembagian tugas penanggungjawab program SRA seperti yang ada di lampiran 19 
(CD-05). Dokumen kurikulum yang tersedia di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
yang terakhir adalah plakat Sekolah Ramah Anak (CD-04) yang menerangkan 
bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta telah ditetapkan sebagai Sekolah Ramah 
Anak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara oleh beberapa narasumber, 
observasi di kelas dan sekolah yang didukung oleh dokumentasi observasi, serta 
dokumentasi maka terbukti bahwa di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta, tersedia 
dokumen kurikulum yang berbasis hak anak, meliputi visi misi sekolah, poster, 
deklarasi SRA, surat keputusan tim SRA, serta plakat SRA di SD N Pujokusuman 
1 Yogyakarta. Adanya dokumen kurikulum yang seperti telah disebutkan diatas 
merupakan suatu bukti dari adanya Program Sekolah Ramah Anak di  SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta. Data  mengenai dokumen kurikulum di SD N 






b. Perencanaaan pendidikan yang berbasis hak anak 
1) Tersedia Tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, pornografi, dan 
terorisme) 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah (W/KS/3.01.2018) 
mengenai ketersediaan perencanaan pendidikan diperoleh penjelasan bahwa di SD 
N Pujokusuman 1 Yogyakarta tersedia RPP yang ramah anak karena menurut beliau 
ketika melakukan pembelajaran yang menyenangkan itu sudah termasuk 
pembelajaran yang ramah anak, terlebih lagi apabila RPP yang di dalamnya 
menuliskan langkah-langkah pembelajaran secara khusus mengenai 
keramahanakan tersebut. Adapun data hasil wawancara dengan kepala sekolah 
didukung oleh data wawancara yang dilakukan dengan guru koordinator mengenai 
perencanaan pendidikan adalah sebagai berikut. 
“ … ketika melakukan pembelajaran yang berbasis K13 itu sudah melakukan 
kegiatan yang mengajak anak untuk aktif, kontekstual, dan memfasiltasi 
pembelajaran itu sudah termasuk ramah anak walaupun belum semuanya kita 
cantumkan di RPP”. (W/GKo/3.01.2018) 
Kemudian hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru koordinator 
didukung oleh data wawancara berikutnya yang dilakukan dengan guru kelas  
(W/GKe/3.01.2018) mengenai ketersediaan perencanaan pendidikan, adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: “… RPP tidak mengandung hal-hal 
pornografi atau SARA itu sudah ramah anak. Ketika praktek sudah melaksanakan 
pemenuhan hak anak di sekolah walapun belum terinci di RPP itu juga sudah ramah 
anak”. Adapun maksud dari RPP yang sudah ramah anak dan memenuhi keriteria 
pemenuhan hak anak tersebut adalah adanya kegiatan yang memberi kesempatan 
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siswa untuk aktif dalam pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, 
siswa diberi kesempatan untuk istirahat, olah fisik, alokasi yang jelas serta kegiatan 
disesuaikan dengan kondisi serta jumlah siswa. Melalui hasil wawancara yang 
dilakukan dengan menggali informasi dengan 3 narasumber, dapat dibuktikan 
bahwa di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta tersedia RPP yang memenuhi hak anak. 
Sementara itu, aspek ini tidak bisa dilakukan observasi hal ini disebabkan 
oleh tidak dilakukannya penyusunan RPP ketika peneliti berada di lokasi penelitian, 
karena biasanya RPP disusun ketika awal atau akhir semester maka oleh peneliti 
dilakukan proses dokumentasi saja. RPP biasanya disusun oleh guru di awal 
semester atau akhir semester dan tidak terjadi penyusunan RPP oleh guru selama 
penelitian. Adapun hasil dokumentasi RPP yang bebasis hak anak dan ramah anak 
diambil secara acak oleh peneliti seperti yang ada pada lampiran 20 (CD-06).   
Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi mengenai ketersediaan 
RPP yang ramah anak memiliki satu kesimpulan bahwa tersedianya RPP yang 
terbebas dari unsur kekerasan, pornografi, SARA pembelajaran yang aktif, efektif, 
menyenangkan dan kontekstual. RPP tersebut tidak mengandung unsur 
mengajarkan kekerasan kepada anak, terbebas dari unsur-unsur SARA dan 
pornografi yang tentunya telah difilter oleh guru dan disusun sedemikian rupa 
isinya agar tidak menimbulkan keambiguan dan kesalahan bagi anak. Kemudian, 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru tentunya telah mempertimbangkan 
berbagai faktor seperti waktu, kegiatan siswa, kekondusifan siswa, jumlah siswa, 
dan sumber daya yang ada di sekitar agar tercipta pembelajaran yang aktif, efektif, 
kontekstual dan menyenangkan. Ketepatan penyusunan RPP merupakan salah satu 
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faktor pendukung keberlangsungan pembelajaran yang ramah anak, karena 
perencanaan yang matang akan menciptakan suatu proses pembelajaran efektif.  
2) Penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, 
inklusif, dan ramah bagi pembelajaran 
Ketika melakukan wawancara dengan kepala sekolah  mengenai penataan 
ruang kelas, beliau mengungkapkan mengenai penataan ruang kelas. Telah 
dijelaskan bahwa penataan ruang kelas disesuaikan dengan materi dan model  
pembelajaran tertentu agar menunjang pembelajaran seperti berikut ini.  
“…penataan ruang kelas disesuaikan dengan materinya, kalau sedang ada materi 
untuk diskusi atau suatu model pembelajaran tertentu, guru akan membentuk kelas 
menjadi sedemikan rupa untuk menunjang pembelajaran”.  (W/KS/3.01.2018) 
Kemudian untuk mendukung data wawancara dengan kepala sekolah, 
dilakukan wawancara dengan guru koordinator mengenai hal yang sama beliau 
mengungkapkan jika beliau dahulu pernah mengadakan variasi pembelajaran yang 
berbasis NHT dan dengan begitu tempat duduk dirubah oleh guru seperti sebagai 
berikut. 
“…Kadang saya bentuk dengan bentuk meja diskusi kemudian nanti juga 
sering memakai beragam model pembelajaran misalnya ketika menggunakan 
model pembelajaran NHT… menggilir tempat duduk setiap harinya, … acak 
dan nanti duduknya sesaui nomor yang mereka peroleh mejanya sudah saya 
nomori. …”.(W/GKo/3.01.2018) 
 
Untuk mendukung data hasil wawancara sebelumnya dengan kepala sekolah 
dan guru koordinator, wawancara juga dilakukan dengan guru kelas mengenai 
aspek penataan tempat duduk, beliau mengungkapkan sebagai 
berikut.“…menyusun berbaris …kalau ada materi yang mewajibkan diskusi ya saya 
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buat meja berkelompok. …”(W/GKe/3.01.2018). Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan 3 narasumber dapat diketahui bahwa penataan ruang 
kelas dibuat seefektif mungkin untuk menunjang pembelajaran peserta didik. 
Pengambilan data juga dilakukan dengan observasi yang dilakukan di kelas 1 
hingga kelas 5 secara paralel dan dilakukan secara acak oleh peneliti. Adapun hasil 
dalam observasi adalah penataan ruang kelas yang menunjang suasana 
pembelajaran yaitu dengan penataan meja secara rapi, tempat duduk dibuat 
berkelompok, pengambilan undian untuk tempat duduk siswa supaya tidak jenuh, 
dan pemberian ruang gerak siswa supaya siswa dapat aktif dalam pembelajaran 
O/CL-01/04.01.2018.  Selain itu kondisi kelas juga mendukung untuk pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu adanya jendela dan ventilasi  yang memadai, saluran listrik dan 
internet untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran dan pencahayaan yang cukup 
O/CL-02/05.01.2018. Adapun observasi yang telah dilakukan, didukung dengan 





Gambar 6. Penataan ruang kelas 
Dari gambar 6 terlihat bahwa kelas ditata dengan bentuk kelompok untuk 
menyesuaikan materi pelajaran agar memudahkan siswa untuk berdiskusi dan 
berpindah tempat. Selain itu, terlihat juga bahwa kelas tersebut memiliki 
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pencahayaan yang cukup, memiliki jendela dan ventilasi yang memadai pula. 
Untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan 
pengambilan data melalui dokumentasi untuk mendukung penelitian. Adapun data 






 Gambar 7. Penataan ruang kelas berkelompok ketika dilakukan NHT 
Melalui gambar 7, dapat diketahui bahwa penataan ruang kelas memang 
disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan kebutuhan kegiatan 
pembelajaran, misalnya saja dalam gambar guru sedang melakukan kegiatan NHT 
maka kelas dibuat berkelompok (CD-07). Pembentukan posisi baris dan kelompok 
disesuaikan oleh guru. Terlihat pula kondisi kelas yang dilengkapi dengan jendela 
dan ventilasi sehingga sirkulasi udara dan cahaya sangat mencukupi. Selain itu juga 
bebera alat penunjang seperti kalender dan papan pengumuman untuk melengkapi 
keperluan kelas.  
Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa penataan ruang kelas memang memenuhi mulai 
dari penataan tempat duduk sudah memenuhi kriteria, kemudian penerangan 
maupun udara, kemudian perabot kelas yang diletakkan rapi dan strategis. Tidak 
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jarang guru mengubah tempat duduk sesuai dengan model pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Tidak hanya tempat duduk, namun penataan benda di kelas 
meliputi media, rak buku, tempat sampah, almari, tempat cuci tangan, papan tulis 
dan lain sebagainya ditata agar kelas terlihat rapi dan nyaman sebagai tempat belajar 
siswa. Ketersediaan benda-benda tersebut bukan tanpa alasan, melainkan untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran dan kebersihan siswa.  
c. Proses pembelajaran 
1)  Materi pembelajaran 
a) Tidak bias gender: penghormatan kepada sesama peserta didik 
Pengambilan data dengan kepala sekolah mengenai materi pembelajaran 
yang tidak bias gender, mendapatkan hasil bahwa baiknya interaksi siswa ketika 
dengan temannya yang berkebutuhan khusus seperti sebagai berikut. “Baik 
interaksinya siswa sedini mungkin dibiasakan untuk berdampingan dengan teman 
lain baik laki-laki maupun perempuan agar kelak juga terbiasa untuk saling 
menghargai dengan orang lain, contoh hal kecilnya adalah ketika dikelas mereka 
diacak duduk laki-laki perempuan” (W/KS/3.01.2018).  Guna memperkuat data 
wawancara dengan kepala sekolah, dilakukan pula wawancara dengan guru 
koordinator SRA , hasil wawancara dengan guru koordinator SRA mengenai tidak 
bias gender dalam pelaksanaan kurikulum SRA di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta beliau mengungkapkan bahwa baiknya interaksi seperti sebagai 
berikut. 
“Interaksi atar siswanya bagus …semua berbaur tidak ada sejauh ini 
diskriminasi antara siswa laki-laki dan perempuan…melalui pembiasaan dan 
dilatih pelan-pelan … juga diajari cara menghargai orang lain, bukan hanya 
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akademik yang kita latih disini, namun sebisa mungkin sikap mereka juga 
harus baik”. (W/GKo/3.01.2018) 
Untuk memperkuat data wawancara sebelumnya, dilakukan wawancara 
dengan guru kelas (W/GKe/3.01.2018) mengenai tidak adanya diskriminasi, beliau 
mengutarakan bahwa baiknya interaksi antar siswa dan tidak ada diskriminasi 
diantara mereka. Melalui data hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
sejauh ini tidak adanya kejadian diskriminasi yang berlebihan melainkan hanya 
sebatas pergaulan anak pada normalnya dan pertemanan dengan teman lawan jenis 
juga baik.  
Berdasarkan hasil observasi mengenai tidak bias gender dalam pelaksanaan 
kurikulum SRA membuahkan hasil bahwa adanya penghormatan kepada sesama 
peserta didik antara laki-laki dan perempuan dengan tidak membeda-bedakan 
tempat duduk (O/CL-03/08.01.2018), bergaul, belajar, bermain, bekerjasama di 
dalam dan di luar kelas (O/CL-04/09.01.2018). Hal ini diperkuat dengan foto ketika 





Gambar 8. Siswa laki-laki dan perempuan duduk berdampingan 
Melalui foto observasi tersebut dapat kita ketahui bahwa memang tidak ada 
perlakuan yang bias gender di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung karena 
siswa laki-laki dan perempuan belajar bersana dengan baik. Penelitian diperkuat 
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dengan adanya dokumentasi dari tidak adanya diskriminasi atau bias gender 
terhadap sesama peserta didik saat pelajaran ketika berada di dalam kelas ketika 
guru sedang melakukan NHT dalam pembelajaran seperti pada gambar 7 (CD-07) 
siswa laki-laki dan perempuan bekerjasama dalam kelompok dengan baik. Melalui 
gambar ketika NHT terlihat pula bahwa guru tidak membeda-bedakan aktivitas 
siswa laki-laki dan perempuan, serta semua disamaratakan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tidak bias gender 
dalam pelaksanaan kurikulum SRA di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta dapat kita 
ketahui bahwa adanya penghormatan kepada sesama peserta didik antara laki-laki 
dan perempuan dengan tidak membeda-bedakan tempat duduk, bergaul, belajar, 
bermain, bekerjasama di dalam dan di luar kelas dan diperlaukan sama tidak ada 
yang lebih mudah pekerjaannya atau sulit. 
b) Nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus seperti: anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/ AIDS, dan 
kelompok minoritas 
Telah dilakukan wawancara dengan kepala sekolah mengenai perilaku 
nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, kelompok 
minoritas dalam pelaksanaan kurikulum SRA yang kemudian beliau menjelaskan 
baiknya interaksi para siswa. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa “…ada siswa 
penyandang ABK namun teman lainnya tidak mengolok-olok…” 
(W/KS/3.01.2018). Adapun maksud dari data tersebut ialah siswa tidak memiliki 
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masalah dengan teman yang ABK, karena mereka telah diberi penjelasan dari guru 
agar saling menghargai dengan semua teman. 
Data hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah 
didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan guru koordinator SRA 
(W/GKo/3.01.2018) mengenai perlakuan nondiskriminatif: penghormatan kepada 
anak yang memerlukan perlindungan khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, 
anak dengan HIV/AIDS, kelompok minoritas dalam pelaksanaan kurikulum SRA. 
Diperoleh penjelasan bahwa siswa dilatih untuk menghargai oranglain, menaati 
peraturan, dan tidak boleh membedak-bedakan teman yang nantinya akan 
membentuk kebiasaan baik bagi antar siswa maupun dengan guru. 
Untuk memperkuat hasil wawancara sebelumnya, dilakukan pula 
wawancara dengan guru kelas. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas juga 
mendukung hasil wawancara sebelumnya mengenai perilaku siswa maupun guru  
yang nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, kelompok 
minoritas dalam pelaksanaan kurikulum SRA yaitu “nondiskriminatif karena 
bagaimanapun ini semua siswa kita anak kita dan tidak boleh membeda-bedakan 
mereka harus mendapatkan perlakuan dan kasih sayang sama antara satu dengan 
yang lain” (W/GKe/3.01.2018). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan ketiga narasumber mengenai nondiskriminatif memberikan hasil bahwa 
telah diberlakukan pembelajaran yang penuh kasih sayang kepada seluruh siswa 




Hasil observasi mengenai perilaku nondiskriminatif: penghormatan kepada 
anak yang memerlukan perlindungan khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, 
anak dengan HIV/AIDS, kelompok minoritas dalam proses pelaksanaan kurikulum 
SRA yaitu adanya perlakuan yang baik kepada anak yang memerlukan 
perlindungan khusus, guru memberi arahan kepada siswa reguler dan siwa yang 
menyandang slow learner belajar bersama (O/CL-03/08.01.2018), dan 
penghormatan antar umat beragama khususnya dengan siswa yang beragama 
minoritas (O/CL-04/09.01.2018), hal tersebut didukung dengan foto yang diperoleh 
ketika peneliti melakukan observasi di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta seperti 







Gambar 9. Perlakuan nondiskriminatif antar siswa umat beragama 
Dalam gambar 9 terlihat bahwa antar siswa berbeda agama terjaga 
kerukunannya, siswa yang beragamaa Islam dan Non-Islam saling berkomunikasi 
dengan baik. Dibuktikan pada gambar bahwa ketika mereka melakukan praktek 
membuat termometer sederhana, siswa beragama minoritas tetap bias belajar dan 











Gambar 10. Nondiskriminatif terhadap siswa beragama minoritas 
 
Melalui gambar tersebut terlihat guru yang sedang menyerahkan reward 
kepada siswanya (CD-08). Interkasi antara guru dengan siswa beragama minoritas 
maupun antar siswa terlihat sangat baik terbukti tidak ada kecanggungan dan 
keraguan mereka dalam bersosialisasi. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi mengenai nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang 
memerlukan perlindungan khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, anak 
dengan HIV/AIDS, kelompok minoritas dalam pelaksanaan kurikulum SRA yaitu 
penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan khusus, guru memberi 
arahan kepada siswa reguler dan siwa yang menyandang slow learner belajar 
bersama, dan penghormatan antar umat beragama adanya sikap saling menghargai 
orang lain, saling membantu teman saat di dalam dan di luar kelas. 
c) Memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat, dan 
budaya lokal 
Wawancara dengan kepala sekolah mengenai gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal dalam pelaksanaan kurikulum 
SRA di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta yaitu sebagai berikut.  
“Dengan adanya K13 pastinya sudah otomatis melaksanakan pembelajaran 
yang kontekstual … K13 itu pembelajarannya menggunakan dan mengaitkan 
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dengan kehidupan sehari-hari… anak mudah paham dengan maksud dari 
pembelajarannya…”.(W/KS/3.01.2018) 
 
Mendukung hasil wawancara sebelumnya, hasil wawancara dengan guru 
koordinator SRA mengenai gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai 
masyarakat dan budaya lokal dalam pelaksanaan kurikulum SRA di SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta yaitu sebagai berikut. 
“Iya, karena kan kalau di kurtilas itu adalah pembelajaran yang kontekstual … 
harus sebisa mungkin untuk memberikan kepada anak-anak gambaran 
langsung dari apa yang sedang mereka pelajari”. (W/GKo/3.01.2018) 
 
Telah dilakukan pula wawancara dengan guru kelas guna mendukung hasil 
wawancara sebelumnya. Terbukti hasil wawancara dengan guru kelas sejalan 
dengan hasil wawancara sebelumnya mengenai gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal dalam pelaksanaan kurikulum 
SRA di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta yaitu sebagai berikut. 
“Iya tentu, karena itu bagian dari pembelajaran yang kontekstual jadi sedini 
mungkin dan sebisa mungkin guru menghadirkan gambaran kehidupan nyata 
kedalam pembelajaran mereka yang relevan, agar ya siswa tahu untuk apa 
fungsinya …”.  (W/GKe/3.01.2018) 
 
Berdasarkan hasil observasi mengenai gambaran yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan budaya lokal dalam pelaksanaan kurikulum SRA di SD 
N Pujokusuman 1 Yogyakarta yaitu guru memberikan gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal dengan menceritakan kehidupan 
hewan di lingkungan sekitar dan hewan yang mulai punah, menjelaskan mengenai 
permanan tradisional di lingkungan sekitar (O/CL-05/10.01.2018), menjelaskan 
pengalaman di tempat wisata kemudian meminta siswa bercerita, memberikan 
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contoh hak dan kewajiban mereka di sekolah (O/CL-06/10.01.2018). Hal ini 







Gambar 11. Guru sedang menjelaskan materi volume dan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Gambar 11 memperlihatkan guru sedang menjelaskan kepada siswa 
mengenai volume dan dikaitkan dengan pembelajaran sehair-hari. Hal tersebut 
merupakan suatu bukti pembelajaran yang dilakukan telah kontekstual. Hal ini 
diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa pembelajaran yang kontektual di dalam 






  Gambar 12. Guru menjelaskan hal yang kontekstual 
Melalui gambar 12 terlihat guru yang sedang menjelaskan kepada siswa 
mengenai hal yang kontekstual (CD-09). Nama-nama kelompok yang digunakan 
juga merupakan nama-nama bangun datar sehingga kekontekstualan tidak hanya 
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dalam materi pembelajaran maupun penjelasan dari guru namun hal-hal pendukung 
seperti penggunaan nama bangun datar sebagai nama kelompok ketika berdiskusi. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh hasil bahwa 
guru melakukan pembelajaran yang kontekstual dalam arti memberikan gambaran 
konkret kepada siswa mengenai suatu materi pembelajaran, yang diharapkan siswa 
mampu memahami pembelajaran lebih mudah. 
d) Memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 
mengenai materi konveksi hak anak (KHA) dalam pelaksanaan kurikulum SRA 
yaitu sebagai berikut. 
“… di sini menerapkan Program Pendidikan Pencegahan Pembiaran Anak 
Liar. Itu fungsinya untuk membiasakan anak-anak untuk saling menghargai, 
coba … kalau sejak kecil anak-anak punya kebiasaan urakan namun dibiarkan 
maka lama kelamaan akan menjadi suatu watak atau sifat. Maka dari itu disini 
kita berusaha mengondisikan kondisi sekolah sekondusif 
mungkin…”.(W/KS/3.01.2018) 
 
Untuk memperkuat data wawancara dengan kepala sekolah, dilkukan pula 
wawancara dengan guru koordinator SRA mengenai materi konveksi hak anak 
(KHA) dalam pelaksanaan kurikulum SRA yaitu sebagai berikut. “… dihimbau 
untuk mengintegrasikan KHA tersebut kedalam pembelajaran. Jadi sekarang ini 
dalam prakteknya memang berusaha untuk menyisipkan dan mengintegrasikan 
KHA kedalam pembelajaran yang diampukan”. (W/GKo/3.01.2018) 
 
Wawancara juga dilakukan dengan informan lain yaitu guru kelas yang 
bertujuan untuk memperkuat data informasi yang berkaitan dengan KHA. Hasil 
wawancara dengan guru kelas mengenai materi konveksi hak anak (KHA) dalam 
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pelaksanaan kurikulum SRA diungkapkan seperti halnya berikut “…karena kita 
sudah menjadi pilotting dari Sekolah Ramah Anak maka sebisa mungkin kita selalu 
menyisipkan pokok-pokok dan isi dari KHA itu kedalam pembelajaran” 
(W/GKe/3.01.2018). Hasil wawancara dengan ketiga narasumber memberikan 
hasil bahwa sejauh ini guru berusaha untuk selalu memasukkan materi-materi 
mengenai KHA secara tersirat maupun tersurat ketika pelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil observasi mengenai materi konvensi hak anak (KHA) 
dalam pelaksanaan kurikulum SRA yaitu memuat materi hak anak dengan 
memberikan contoh hak dan kewajiban di sekolah, selalu menasihati supaya saling 
menghargai, berteman dengan siapapun tanpa pilih-pilih (O/CL-07/12.01.2018), 
guru juga memberi kesempatan siswa untuk mengutarakan pendapat mereka, guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk memiliki waktu beristirahat serta waktu 
untuk berolahraga dan mengadakan pendidikan anti kekerasan kepada peserta didik 
(O/CL-08/15.01.2018), hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa buku 






Gambar 13. Muatan materi Konvensi  Hak Anak 
Melaui gambar hasil dokumentasi tersebut terlihat bahwa dalam materi 
pembelajaran siswa memang terdapat muatan pemenuhan hak anak yang termuat 
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dalam KHA (CD-10) yang selanjutnya oleh guru diaplikasikan dalam proses belajar 
mengajar sebagai upaya perwujudan materi pembelajaran yang memuat KHA. 
Sehingga tidak hanya dalam teori di buku saja, namun oleh guru juga diwujud 
nyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan KHA. Berdasarkan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang materi pembelajaran yang 
memuat konvensi hak anak (KHA) yaitu dengan membiasakan anak-anak untuk 
saling menghargai, tolerani, dan saling menghormati. Guru juga menyisipkan dan 
mengintegrasikan KHA kedalam pembelajaran yang diampukan dan mengadakan 
Pendidikan anti kekerasan kepada peserta didik selain itu juga ada suatu gerakan 
untuk menanggulangi adanya perlakuan dan kelakuan siswa yang tidak tertib. 
2)    Melaksanakan proses pembelajaran inklusif  dan nondiskriminatif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai proses 
pembelajaran  inklusif dan nondiskriminatif sebagai berikut. 
“Inklusif, … seluruh SD di Kota Yogyakarta ini berkewajiban untuk menerima 
calon peserta didik maupun peserta didik kemudian mendidik mereka dengan 
samarata walaupun bagaimanapun keadaan mereka. Jadi tidak boleh menolak 
siswa dengan kondisi tertentu, tinggal bagaimana caranya sekolah dalam 
mendidik siswa-siswa … tetap kita tampung tinggal bagaimana caranya guru 
dalam mendidik siswa tersebut. … yang membedakan hanya ada sd yang sudah 
menerima SK Inklusi dan ada yang belum, dan SD N Pujokusuman ini belum 
…”.(W/KS/3.01.2018) 
 
Hasil wawancara dengan guru koordinator SRA mengenai proses 
pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif memperkuat data wawancara 
sebelumya seperti sebagai berikut. 
“Tentu, … siswa dilatih dan diajari cara untuk menghargai orang lain, menaati 
peraturan, dan jangan membeda-bedakan semua teman. Dari situ akan tercipta 
kebiasaan yang baik, bukan hanya antar siswa, namun hubungan guru dengan 
siswa juga …sekondusif mungkin jangan sampai ada diskriminasi dan 




Hasil wawancara sebelumnya dengan kepala sekolah dan guru koordinator 
SRA, dilakukan pula wawancara dengan guru kelas, hasil wawancara dengan guru 
kelas mengenai proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif beliau 
mengungkapkan “Iya karena bagaimanapun ini semua siswa kita anak kita dan tidak 
boleh membeda-bedakan mereka harus mendapatkan perlakuan dan kasih sayang 
sama antara satu dengan yang lain” (W/GKe/3.01.2018). Berdasarkan ketiga data 
wawancara dari narasumber, diperoleh hasil bahwa sekolah selalu berusaha untuk 
menyajikan pembelajaran yang inklusif dan nondiskriminatif. 
Berdasarkan hasil observasi mengenai proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif yaitu diperoleh hasil bahwa guru mewujudkan indokator tersebut 
dengan membantu kesulitan belajar siswanya, adanya interaksi antara guru dan 
siswa ketika pembelajaran (O/CL-03/08.01.2018), dan mendampingi aktifitas siswa 
ketika belajar maupun kegiatan bermain siswa di sekolah (O/CL-04/09.01.2018), 












Melalui gambar 14, dapat dilihat beberapa siswa yang mendekati meja guru 
ketika jam isstirahat dan perlakuan guru sama kepada seluruh siswa (CD-11). Hasil 
observasi dan wawancara diperkuat dengan hasil dokumentasi yang diperoleh 
berupa interaksi guru kepada siswa yang tidak membeda-bedakan antar siswa 







Gambar 15. Perlakuan sama rata terhadap semua siswa 
Gambar 15 menggambarkan prosesi pembelajaran di kelas yang tidak ada 
diskriminasi dengan siswa, semua diberi beban tugas yang sama, semua diberi 
fasilitas yang sama, dan semua akan diberi bantuan yang sama berupaa bimbingan 
kesulitan belajar. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
mengenai proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif yaitu melaksanakan 
proses pembelajaran inklusif serta nondiskriminatif dengan membantu kesulitan 
belajar, adanya interaksi antara guru serta siswa saat pembelajaran, mendampingi 
aktifitas siswa saat belajar serta bermain di sekolah serta menciptakan kondisi kelas 
yang kondusif mungkin, memberikan tugas yang sama kepada seluruh siswa 




3) Menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
Data wawancara dengan kepala sekolah tentang penyediaan pengalaman 
belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik, sebagai berikut. 
“Pengalaman belajar untuk menyikapi keberagaman karakter dan potensi 
peserta didik itu di sekolah ada pengayaan dan perbaikan … Anak yang masih 
perlu bimbingan kita beri perbaikan sedangkan yang sudah mampu kita beri 
pengayaan …kalau melalui kegiatan lain yaitu dengan adanya ekstrakurikuler 
mbak.” (W/KS/3.01.2018) 
 
Untuk memperkuat data sebelumnya, dilakukan pula wawancara dengan guru 
koordinator tentang penyediaaan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik, sebagai berikut. 
“… belajar agak kurang dari teman-teman yang lainnya berusaha memberi 
treatment kepada siswa yang kurang tadi. …”(W/GKo/3.01.2018) 
Wawancara yang dilakukan dengan sumber informasi selanjutnya yaitu guru 
kelas tentang penyediaan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik juga memperkuat 
data wawancara sebelumnya, seperti sebagai berikut. 
“… sering memberikan motivasi kepada mereka dan diberi waktu luang yang 
lebih banyak dari temannya yang lebih mampu untuk menyelesaikan tugas dan 
mendalami materi.” (W/GKe/3.01.2018) 
 
Memperkuat data hasil wawancara, dilakukan juga penelitaian dengan 
metode observasi. Adapun hasil observasi tentang menyediakan pengalaman 
belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik dengan membimbing siswa dalam belajar terlihat bahwa guru 
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mengajak peserta didik membuat vas bunga dari tanah liat secara berkelompok 
(O/CL-03/08.01.2018), membaca teks secara bergantian, mendampingi siswa yang 
kesulitan belajar (O/CL-04/09.01.2018), mengajak siswa memperhatikan media 
audio visual dalam pembelajaran (O/CL-09/10.01.2018), dan menasihati siswa agar 







Gambar 16. Siswa membuat vas bunga secara berkelompok  
Pada gambar 16  terlihat siwa membuat vas bunga secara berkelompok, hal 
itu bertujuan agar siswa yang mengalami kesulitan dalam psikomotor akan menjadi 
lebih terbantu dengan adanya teman kelomok mereka karena saling membantu. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang menyediakan 
pengalaman belajar serta proses pembelajaran yang mengembangkan karakter serta 
potensi peserta didik yaitu dengan membimbing siswa dalam kegiatan belajar, 
mengajak peserta prakarya, mendampingi siswa yang kesulitan belajar, mengajak 
siswa memperhatikan media audio visual dalam pembelajaran, dan menasihati 









Gambar 17. Mengerjakan soal dengan cara berkelompok 
Melalui gambar 17 dapat dilihat bahwa guru membuat siswa menjadi 
berkelompok ketika melakukan NHT (CD-12) yang bertujuan agar siswa dengan 
kemampuan kurang bisa berbaur dengan teman berkemampuan sedang dan lebih 
agar mereka bisa berbagi pengetahuan dan saling membantu. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh hasil penelitian berupa 
tersedianya pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan 
keragaman karakter dan potensi peserta didik oleh guru. Penyelenggaraan tersebut 
berupa guru yang memfasilitasi pembelajaran yang beranekaragam misalnya 
dengan mengikuti pengayaan maupun perbaikan kemudian juga pembelajaran yang 
berkelompok agar siswa yang kurang mampu mengikuti pembelajaran bisa 
mengikuti seperti siswa yang lainnya. Hal ini bertujuan agar kemampuan siswa di 
kelas bisa menjadi sama rata dan efektif. 
4) Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh 
kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di 
dalam dan di luar kelas 
Data hasil wawancara dengan kepala sekolah (W/KS/3.01.2018) mengenai 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih 
sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan 
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di luar kelas beliau memberikan informasi bahwa telah dan selalu diselengarakan 
pembelajaran  yang penuh kasih sayang kepada seluruh siswa dengan berbagai latar 
belakangnya tanpa membeda-bedakan mereka. 
Data hasil wawancara dengan guru koordinator mengenai proses 
pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas mendukung 
hasil wawancara sebelumnya yaitu sebagai berikut.  
“… kalau nggak penuh kasih sayang dan menyenangkan nanti siswa saya bubar 
… terkadang memang saya tegasi dan galaki namun itu juga demi ketertiban 
dan kebaikan mereka…”(W/GKo/3.01.2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas (W/GKe/3.01.2018) 
mengenai proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih 
sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan 
di luar kelas yaitu guru yang harus berusaha telaten dan sabar menghadapi sekian 
banyak siswa dengan berbagai macam karakter. 
Memperkuat hasil wawancara dengan ketiga narasumber, dilakukan pula 
obserasi. Adapun hasil observasi mengenai proses pembelajaran dengan cara yang 
menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam dan di luar kelas yaitu dengan cara melaksanakan suatu 
pembelajaran yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan 
diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas dengan menyanyikan 
lagu Nasional sebelum mulai pelajaran, melakukan ice breaking agar tidak terjadi 
kebosanan, mengajak peserta didik membuat prakarya (O/CL-04/09.01.2018), 
mengajak siswa berdiksusi untuk memcahkan masalah dan maju untuk 
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mengkomunikasikan hasil karya siswa (O/CL-10/17.01.2018). Hal ini diperkuat 
dengan hasil dokumentasi berupa mengajak peserta didik membuat prakarya vas 
bunga dari tanah liat. Hasil observasi tersebut didukung oleh foto dokumentasi 








Gambar 18. Siswa sedang membuat vas bunga sebagai bagian dari pembelajaran 
yang menyenangkan 
 
Hasil wawancara dan observasi di dukung dengan adanya foto dokumentasi 
oleh guru kelas ketika melakukan model pembelajara NHT seperti pada gambar 7 
(CD-07). Berdasarkan gambar 7, guru melakukan pembelajaran yang divariasi yaitu 
melakukan NHT. Guru yang memvariasi pembelajaran dengan melakukan NHT 
maka otomatis telah melakukan pembelajaran yang menyenagkan bagi siswa 
karena terjadi variasi dan adanya kegiatan siswa yang aktif dan menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai proses 
pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas yaitu 
Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih 
sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan 
di luar kelas dengan menyanyikan lagu Nasional sebelum mulai pelajaran, 
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mengajak peserta didik membuat prakarta, melakukan ice breaking agar tidak 
terjadi kebosanan, mengajak siswa berdiksusi untuk memcahkan masalah dan maju 
untuk mengkomunikasikan hasil karya siswa. 
5) Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler secara individu maupun kelompok.  
Data hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai pengembangan 
minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun kelompok yaitu sebagai berikut.“… kita 
memfasilitasi potensi siswa melalui kegiatan ektrakurikuler. Ekstrakurikuler 
meliputi kesenian olahraga, macamnya ada tenis meja, tari, dan lain sebagainya.” 
(W/KS/3.01.2018) 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara guru 
koordinator SRA mengenai mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu maupun 
kelompok yaitu sebagai berikut. “… sudah kami fasilitasi dengan berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler dari bidang seni dan olahraga…”(W/GKo/3.01.2018) 
Hasil wawancara dengan guru kelas mendukung data wawancara sebelumnya 
dengan guru koordinator dan kepala sekolah mengenai pengembangan minat, bakat, 
dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara 
individu maupun kelompok yaitu “ekstrakurikuler setiap hari ada …, baik olahraga 
maupun seni. Itu siswa kita persilahkan kita bebaskan untuk memilih dan mengikuti 
ekstrakurikuler” (W/GKe/3.01.2018). Dari ketiga data hasil wawancara tersebut 
dapat diketahui bahwa siswa difasilitasi oleh sekolah dalam mengembangkan minat 
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dan bakat mereka melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan setiap hari  dan 
siswa diberi kebebasan untuk memilihnya. 
Berdasarkan hasil observasi mengenai aspek pengembangan minat, bakat, 
dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara 
individu maupun kelompok yaitu adanya kegiatan pengembangan diri melalui 
esktrakurikuler pramuka (O/CL-06/10.01.2018; O/CL-16/25.01.2018), melukis 
(O/CL-12/19.01.2018; O/CL-07/12.01.2018), musik (O/CL-08/15.01.2018; O/CL-
18/29.01.2018), pencak silat (O/CL-15/10.01.2018; O/CL-10/17.01.2018), dan 
drumband (O/CL-15/10.01.2018; O/CL-10/17.01.2018). Ketika melakukan 






Gambar 19. Siswa mengikuti ekstrakurikuler musik 
Melaui gambar 19, dapat diamati guru seni musik yang sedang memberikan 
materi kepada peserta ekstrakurikuler. Terlihat beberapa siswa mengikuti 
ekstrakurikuler seni musik dan diampu oleh seorang guru. Hal ini diperkuat dengan 
























Gambar 22. Ekstrakurikuler Drumband 
Melalui gambar 21-24 diketahui bahwa di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler seperti silat (CD-13), pramuka (CD-14), 
drumband (CD-15), dan musik sebagai sarana pengembangan diri siswa yang 
disediakan oleh sekolah untuk siswa. Berdasarkan data hasil wawancara, observasi 
yang didukung oleh gambar observasi, dan dokumentasi yang diperoleh dapat 
diketahuui bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta memfasilitasi siswa-siswinya 
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dalam hal minat dan bakat melalui beragam kegiatan ekstrakurikuler yang bebas 
dipilih oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat mereka.  
6) Peserta didik terlibat dalam kegiatan  bermain, berolahraga, dan beristirahat 
Data hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah 
(W/KS/3.01.2018) mengenai keterlibatan peserta didik dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat, menunjukkan bahwa siswa di sekolah juga diberi 
kesempatan untuk belajar, bermain, dan berolahraga karena hal tersebut merupakan 
hak peserta didik ketika berada di sekolah selain belajar. Wawancara dengan kepala 
sekolah diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru koordinator mengenai 
peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat 
sebagai berikut. 
“Iya jelas …olahraga sudah dijadwalkan setiap harinya …istirahat ketika jam 
istirahat … inisiatif guru memberikan ice breaking ketika pembelajaran dan 
yang bermain ini juga merupakan inovasi dari masing-masing guru untuk 
membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Disini juga sekali dalam satu 
semester dijadwalkan untuk melaksanakan outing 
class….”(W/GKo/3.01.2018) 
  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas dapat 
memperkuat hasil wawancara dengan narasumber sebelumnya mengenai peserta 
didik terlibat dalam kegiatan bermain, berolahraga dan beristirahat beliau 
menyatakan bahwa “Iya mbak, kalau itu kan memang hak anak di sekolah selain 
belajar dimana nanti berguna untuk merefresh pikiran anak yang suntuk” 
(W/GKe/3.01.2018). Melalui hasil wawancara dengan ketiga narasumber, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa siswa di sekolah diberi kesempatan untuk bermain, 
beristirahat, dan berolahraga. 
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Melalui hasil observasi mengenai peserta didik terlibat dalam kegiatan 
bermain dan berolahraga dan beristirahat yaitu dengan memanfaatkan kantin saat 
istirahat, bermain di kelas dan di luar kelas (O/CL-11/18.01.2018), melaksanakan 
senam bersama di halaman sekolah, memanfaatkan gazebo untuk bermain saat 
istirahat (O/CL-12/19.01.2018). Hal tersebut diperkuat dengan gambar yang 
diperoleh ketika observasi seperti sebagai berikut. 
Gambar 23. Siswa bermain ketika        Gambar 24. Siswa senam bersama di        
istirahat tiba           halaman sekolah 
 
Melalui gambar 23 terlihat beberapa orang anak yang asyik bermain di 
halaman dan di gazebo sekolah ketika waktu istirahat tiba kemudian di gambar  24 
terlihat siswa yang sedang senam bersama di halaman sekolah. Untuk memperkuat 
data hasil wawancara dan observasi berikut adalah dokumentasi ketika siswa 






Gambar 25. siswa berolahraga di aula 
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Melalui gambar 25 (CD-16) dapat diketahui bahwa siswa diberi kesempatan 
untuk melakukan olah raga misalnya dalam gambar tersebut siswa melakukan 
olahraga dengan memanfaatkan ruang aula sekolah.  Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi mengenai peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain 
dan berolahraga dan beristirahat yaitu dengan memanfaatkan kantin saat istirahat, 
bermain di kelas dan di luar kelas, melaksanakan senam bersama di halaman 
sekolah, memanfaatkan gazebo untuk bermain saat istirahat dan berolahraga di 
halaman dan aula sekolah. Hal tersebut untuk memenuhi hak anak untuk bermain 
dan belaja ketika berada di sekolah. 
7) Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni 
Data hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai peserta didik turut 
serta dalam kehidupan budaya dan seni yaitu sebagai berikut: “Iya mbak, … di 
sekolah ini ada banyak ekskul yang salah satunya di bidang seni, … sering tampil 
di berbagai acara kesenian juga… Jadinya bagus, sampai penonton tidak berkedip 
melihat penampilan anak-anak” (W/KS/3.01.2018). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru koordinator mampu memperkuat data wawancara sebelumnya 
mengenai peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni dikatakan oleh 
beliau bahwa “Iya mbak sering, kemarin tampil di kelurahan dan untuk tampil di 
sekolah juga sering, misalnya ulang tahun sekolah, perpisahan, HUT Jogja kemarin 
dan lainnya ….”(W/GKo/3.01.2018) 
Data hasil wawancara dengan guru kelas sejalan dengan hasil wawancara 
sebelumnya mengenai peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni 
yaitu sebagai berikut “iya…kita berusaha mengikutsertakan siswa dalam kegiatan 
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seni dan budaya. Selain itu kita juga memfasilitasi di sekolah baik dalam 
pembelajaran maupun dalam ekstrakurikuler” (W/GKe/3.01.2018). Melalui data 
wawancara dari ketiga narasumber tersebut, dapat diketahui bahwa siswa sebisa 
mungkin ikut serta dalam kegiatan seni dan budaya baik di dalam sekolah maupun 
luar sekolah. 
Data wawancara diperkuat dengan data observasi mengenai peserta didik 
turut serta dalam kehidupan budaya dan seni yaitu dengan menyanyikan lagu 
Nasional dan daerah bersama (O/CL-13/22.01.2018), membuat karya seni vas 
bunga dari tanah liat, serta membatik (O/CL-15/10.01.2018). Data observasi 
tersebut diperkuat dengan gambar yang diperoleh peneliti ketika melakukan 
observasi yaitu gambar siswa yang sedang melakukan praktek membuat vas bunga 






Gambar 26. Siswa membuat vas dari tanah liat bagian dari seni budaya 
Melalui gambar 26 terlihat bahwa siswa sedang melakukan praktek membuat 
vas bunga dari tanah liat yang merupakan suatu langkah guru memfasilitasi siswa 
dalam hal seni budaya ketika jam pelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil 










Gambar 27. Pentas wisuda siswa 
Melalui gambar 27 (CD-17) terlihat siswa yang sedang membawakan sebuah 
tarian dalam acara wisuda siswa, hal tersebut membuktikan bahwa siswa diberi 
kesempatan untuk mengikuti kagiatan seni dan budaya di sekolah misalnya dalam 
gambar tersebut siswa membawakan tarian tradisional dalam acara pentas wisuda 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang peserta 
didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni contohnya adalah mengikuti 
beberapa kegiatan pentas seni baik di dalam maupun diluar sekolah, ketika 
pembelajaran juga dilakukan kegiatan seni budaya misalnya menyanyikan lagu 
Nasional dan daerah bersama, membuat karya seni vas bunga dari tanah liat, serta 
membatik. Karena pada dasarnya kegiatan seni budaya tidak hanya dilakukan oleh 
orang dewasa saja, namun anak-anak juga berhak dalam ikut serta termasuk siswa 
siswi di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta.  
8) Tersedia Alat Permainan Edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku 
Data hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai ketersediaan alat 
permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 
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berlaku sebagai berikut.“Ada mbak… inventaris media ada banyak begitu juga 
dengan media atau APE tadi dikarenakan SD N Pujokusuman Yogyakarta ini 
dahulunya regroup dari 4 sekolah besar” (W/KS/3.01.2018). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru koordinator SRA mampu memperkuat data wawancara 
sebelumnya mengenai ketersediaan alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi 
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku sebagai berikut “… inventaris kita 
disimpan di lab, di ruang musik, di kelas-kelas juga ada, dan ada yang di ruang 
penyimpanan nanti bisa diambil untuk belajar” (W/GKo/3.01.2018). 
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru kelas sejalan pula dengan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru koordinator SRA mengenai 
ketersediaan alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku sebagai berikut “Media tersedia, di setiap kelas juga 
ada namun disesuaikan dengan kebutuhan kelas utuk menunjang pembelajaran 
siswa...” (W/GKe/3.01.2018). Melalui data hasil wawancara tersebut dapat 
diketahui bahwa ketersediaan media pembelajaran di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta ini memadai ketersediaannya. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 
koordinator SRA, dan guru kelas didukung dengan data observasi mengenai 
ketersediaan alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku menunjukkan bahwa di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta tersedia berbagai permainan tradisional dan alat pendukung edukatif 
yang menunjang pembelajaran. Adapun contoh dari APE di SD N Pujokusuman 1 
antara lain globe yang ditemukan hampir di seluruh kelas atas yang bisa digunakan 
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untuk belajar materi IPA dan IPS, kemudian terdapat media susunan tulang, torso 
di kelas atas sebagai penunjang pembelajaran yang aktif dan efektif (O/CL-
05/10.01.2018), terdapat LCD proyektor untuk menciptakan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan, terdapat pula peralatan untuk membatik di ruang 
membatik yang tentunya digunakan oleh siswa berkreasi ketika membatik (O/CL-
07/12.01.2018), komputer dan KIT IPA di laboratorium untuk pembelajaran secara 
kontekstual oleh siswa (O/CL-13/22.01.2018).  Hal ini diperkuat dengan hasil 
dokumentasi berupa media dan alat peraga untuk pembelajaran seperti berikut 
Melalui gambar 28-31, terlihat beberapa media pembelajaran yang biasa 





Gambar 28 Media di Ruang Kelas   Gambar 29. Media di Laboratorium IPA 
 
  




Yogyakarta. Tersedianya berbagai alat permainan edukatif yang berstandar SNI 
diantaranya adalah alat KIT IPA yang terdapat di laboratorium IPA (CD-19), media 
pembelajaran berbasis teknologi misalnya komputer, LCD, dan proyektor yang 
tersedia di kelas (CD-18) maupun laboratorium TIK (CD-20), globe, torso, alat 
musik (CD-21) dan alat olahraga yang tersimpan di gudang alat olahraga. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai 
ketersediaan alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku yaitu di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta tersedia 
permainan tradisional dan permaian edukatif yang menunjang pembelajaran 
contohnya globe, susunan tulang, torso, LCD proyektor, peralatan untuk membatik, 
komputer dan KIT IPA di laboratorium untuk pembelajaran kontekstual oleh siswa. 
Keberadaan media atau permainan disesuaikan dengan kebutuhan siswa setiap 
kelas.  
9) Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran 
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa 
sebagai berikut “ …menggunakan K13 otomatis kita juga memanfaatkan 
lingkungan untuk belajar …”(W/KS/3.01.2018). Kemudian unntuk memperkuat 
data wawancara dari kepala sekolah dilakukan wawancara dengan guru 
koordinator, beliau mengutarakan seperti sebagi berikut. 
“Iya … juga menerapkan adiwiyata, jadi setiap hari kita harus menjaga 
lingkungan dan ada kegiatan semutlis. … Ketika pembelajaran tentu kita 
menerapkan peduli lingkungan, …Ketika pembelajaran ya nanti kita 
memanfaatkan lingungan kita misalnya tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar 





Kemudian dilakukan pula wawancara dengan guru kelas guna mendukung 
data wawancara sebelumnya, beliau juga mengungkapkan mengenai aspek yang 
sama seperti sebagai berikut.  
“Sedikit demi sedikit ini kami biasakan mbak dari kelas rendah, mulai dari 
menegur mas sampahnya dibuang…Ketika pembelajaran kita juga terkadang 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar tanpa merusak dan 
mengganggu kelestarian tanaman.” (W/GKe/3.01.2018) 
 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan ketiga narasumber 
tersebut dapat diketahui bahwa ketika pembelajaran banyak memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar dan menjaganya agar tetap asri telah 
dilaksanakan baik oleh siswa maupun guru. Untuk mendukung data hasil 
wawancara, peneliti melakukan observasi yang dilakukan di kelas 1 sampai 5 serta 
observasi di luar kelas yang dilakukan secara acak menghasilkan informasi berupa 
menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran 
misalnya larangan membuang sampah sembarangan (O/CL-09/10.01.2018), 
menjaga kebersihan saat di dalam dan luar kelas, dan pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar (O/CL-10/17.01.2018). Berikut juga disajikan foto ketika 
melakukan observasi, siswa yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 














Gambar 32. Siswa memanfaatkan kebun tanaman toga untuk belajar 
Melalui gambar 32 dapat dilihat beberapa orang siswa sedang melakukan 
pengukuran daun di kebun tanaman toga, hal tersebut merupakan perilaku yang 
ramah lingkungan karena memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Untuk 
memperkuat hasil wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi 






Gambar 33. Siswa sedang melakukan perawatan tanaman 
Gambar 33 (CD-22) memperlihatkan bahwa ada beberapa siswa yang sedang 
melakukan perawatan lingkungan sekolah. Sesuai dengan data yang diperoleh 
melalui wawancara bahwa pembelajaran yang berwawasan lingkungan bukan 
hanya menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, namun juga tetap menjaga 
kelestarian dan kebersihan lingkungan. Terbukti dalam gambar tersebut bahwa 
siswa secara bersama-sama melakukan aksi menjaga kebersihan sekolah yaitu 
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Semutlis (Sepuluh menit untuk lingkungan sekolah). Semutlis Merupakan upaya 
untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.  
Melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh kesimpulan 
bahwa telah dilakukan kebiasaan peduli lingkungan di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta baik ketika dalam pembelajaran maupun di luar jam pelajaran sekolah. 
Ketika pembelajaran, guru memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
sedangkan ketika diluar jam pelajaran dilakukan ketika sedang perawatan 
lingkungan sekolah. Pembelajaran yang ramah anak juga perlu dalam 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar agar terjadi 
kekontekstualan dalam pembelajaran siswa 
10) Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar 
Ketika melakukan wawancara dengan kepala sekolah (W/KS/3.01.2018), 
diperoleh informasi bahwa ketika guru melakukan suatu pembelajaran, secara 
otomatis juga terjadi dialog saling belajar di dalamnya. Kemudian wawancara 
dengan guru koordinator (W/GKo/3.01.2018) mendukung hasil wawancara 
sebelumnya, peneliti mendapatkan informasi sama dengan ketika melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah yaitu ketika ada suatu proses pembelajaran maka 
disitu terjadi juga dialog saling belajara antara guru dan siswa. Kemudian hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru koordinator didukung oleh hasil 
wawancara dengan guru kelas (W/GKe/3.01.2018), dijelaskan bahwa dalam 
pembelajaran pasti terjadi dialog saling belajar karena selalu diusahakan oleh guru 
untuk selalu melibatkan siswa.  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 
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dengan tiga narasumber, diketahui bahwa terjadinya dialog saling belajar antara 
guru dan siswa yang saling mendengarkan pendapat dari guru ataupun siswa.  
Untuk mendukung data hasil wawancara, peneliti melakukan observasi yang 
dilakukan di kelas 1 hingga 5 paralel yang dilakukan  secara acak. Selama kurang 
lebih satu bulan penelitian, peneliti mengetahui bahwa kegiatan komunikasi dan 
dialog saling belajar dengan tanya jawab menanggapi pertanyaan (O/CL-
15/10.01.2018), timbal balik antara guru dan siswa, serta menarik kesimpulan 









Gambar 34. Siswa dan guru bertanya jawab saling bertukar pendapat sebagai 
bentuk dialog saling belajar 
 
Melalui gambar 34 dapat dilihat ada beberapa yang antusias dalam menjawab 
dan menanggapi umpan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan data hasil penelitian 
dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh hasil bahwa 
kegiatan komunikasi dan dialog saling belajar dengan tanya jawab menanggapi 
pertanyaan, timbal balik antara guru dan siswa, serta menarik kesimpulan bersama-
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sama. Untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, peneliti melakukan 






Gambar 35. Terjadi komunikasi saling belajar antara guru dan siswa 
Gambar 35 (CD-23) memperlihatkan guru yang sedang berdiskusi dengan 
beberapa murid. Hal tersebut membuktikan adanya kegiatan dialog saling belajar 
antara guru dengan siswa yang merupakan salah satu aspek dalam pembelajaran 
yang ramah anak. Melalui adanya dialog saling belajar maka disitu pula terjadi 
penghargaan pendapat dari siswa oleh guru. Maka, hak anak untuk mengutarakan 
pendapatnya bisa terpenuhi.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta ketika 
pembelajaran terjadi dialog saling belajara antara guru dengan siswa. Kegiatan 
tersebut bisa berupa saling bertukar pendapat, tanya jawab, atau membuat 
kesimpulan bersama-sama antara guru dengan siswa. Ketika pembelajaran terjadi, 
maka disitu terjadi pula interaksi antara guru dan siswa dimana ada umpan balik 





11) Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar 
Wawancara yang dilakukan dengan narasumber pertama yaitu kepala sekolah 
mengenai ketersediaan ruang indoor dan outdoor sebagai penunjang pembelajaran 
bagi siswa diperoleh penjelasan sebagai berikut.“ … di lingkungan sekolah ini, ada 
banyak gazebo. Gazebo itu berfungsi juga sebagai tempat belajar siswa selain di 
dalam kelas. ...” (W/KS/3.01.2018) 
Untuk mendukung data hasil wawancara dengan kepala sekolah, dilakukan 
wawancara dengan narasumber kedua yaitu dengan guru koordinator mengenai 
aspek yang sama, beliau mengungkapkan sebagai berikut.  
“…mendapatkan bantuan dan salah satunya diwujudkan menjadi gazebo itu. 
Gazebo dimanfaatkan untuk pembelajaran diluar kelas. Nanti ketika ada 
pelajaran mengamati lingkungan sekitar, ketika siswa bosan, ketika diadakan 
pembelajaran yang diluar kelas maka gazebo-gazebo itu bisa dimanfaatkan … 
indoor ada ruang kelas, laboratorium musik, laboratorium IPA, dan aula untuk 
olahraga ….”(W/GKo/3.01.2018) 
Sejalan dengan data hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
koordinator wawancara dengan guru kelas memberikan data yang mendukung 
mengenai pembelajaran yang dilakukan di dalam maupun luar ruangan seperti 
sebagai berikut. 
“… disini terdapat ruang indoor dan outdoor untuk belajar. Indoornya ya di 
ruang kelas, lab ipa, lab musik, aula untuk olahraga, kemudian untuk ruang 
outdoornya kita ada gazebo-gazebo yang itu merupakan salah satu perwujudan 
SRA ….” (W/GKe/3.01.2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga narasumber tersebut, dapat 
peneliti ketahui bahwa ketersediaan ruang indoor dan outdoor sebagai fasilitas 
belajar siswa berupa gazebo, aula, laboratorium, ruang kelas, dan halaman sekolah. 
Fasilitas tersebut bisa digunakan oleh seluruh siswa dalam memperoleh 
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pembelajaran. Kemudian untuk mendukung hasil penelitian dari metode 
wawancaara, peneliti melakukan observasi di kelas-kelas dan berkeliling di sekolah 
melihat fasilitas pembelajaran bagi siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti, ditemukan fasilitas serta ruang indoor dan outdoor yang dimanfaatkan 
sebagai tempat untuk pembelajaran. Ruangan tersebut berupa ruang kelas, 
laboratorium TIK, laboratorium IPA, ruang kesenian, dan perpustakaan (O/CL-
12/19.01.2018). Sedangkan ruang outdoor berupa gazebo dan halaman sekolah 
(O/CL-11/18.01.2018). Guna memperkuat data hasil wawancara dan observasi, 
dilakukan pula proses penelitian melalui dokumentasi. Adapun dokumen berupa 















Informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi didukung dengan 
hasil dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti berupa tersedianya ruangan indoor 
dan outdoor yang menunjang pembelajaran bagi siswa. Adapun ruang indoor dan 
outdoor tersebut telah nyata ditunjukkan oleh gambar diatas (gambar 36-43) berupa 
gazebo (CD-30), aula, ruang kelas (CD-28), halaman sekolah (CD-31), 
perpustakaan (CD-29), ruang TIK (CD-24), laboratorium IPA (CD-25), ruang 
membatik (CD-27), dan ruang kesenian (CD-26) yang dimanfaatkan untuk 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni. Ketersediaan ruang indoor dan outdoor 
disediakan oleh sekolah agar dimanfaatkan oleh siswa untuk menyelenggarakan 








Gambar 42. Gazebo  Gambar 43. Halaman sekolah 
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sekolah sangat mendukung bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 
mengembangkan dirinya.  
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observai, dan dokumentasi 
maka telah diperoleh data hasil penelitian berupa  Ketersediaan ruang indoor dan 
outdoor sebagai fasilitas belajar siswa berupa gazebo, aula, laboratorium, ruang 
kelas, dan halaman sekolah. Ruang inddor dan outoor di sekolah merupakan 
fasilitas yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 
Kondisi fisik SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta secara nyata memang sangat 
mendukung pembelajaran baik pembelaajaran indoor maupun outdoor. Hal ini 
dikarenakan sangat layaknya gedung untuk pembelajaran indoor, halaman yang 
luas, adanya kebun tanaman toga, dan memiliki gazebo untuk tempat belajar siswa 
ketika berada di luar kelas. 
12) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, 
mengikuti, dan mengapresiasi kegiatan seni budaya 
Wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah mengenai kesediaan 
sekolah dalam memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengapresiasi dan 
mengikuti kegiatan seni budaya diperoleh hasil bahwa  “ … siswa mengikuti 
berbagai ekstrakurikuler kesenian bahkan sudah sering tampil dipentaskan maupun 
sudah sering mengikuti perlombaan, itu juga wujud dari apresiasi seni dari dan 
kepada mereka sendiri” (W/KS/3.01.2018). Kemudian dalam wawancara yang 
dilakukan dengan guru koordinator memberikan hasil yang memperkuat data 
wawancara sebelumnya, informan kedua yaitu guru koordinator SRA  
mengungkapkan bahwa “seni budaya … difasilitasi dengan salah satunya 
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ekstrakurikuler mbak. Jadi siswa dipersilahkan dan dibebaskan mengikuti 
ekstrakurikuler sesuai minat mereka. Semua siswa diwajibkan mengikuti 1 
ekstrakurikuler kalaupun lebih boleh” (W/GKo/3.01.2018).  
 Wawancara yag dilakukan dengan guru kelas (W/GKe/3.01.2018), 
memberikan informasi yang mendukung informasi yang dperoleh sebelumnya 
mengenai aspek kegiatan apresiasi seni dan kegiatan seni budaya yang diikuti 
siswa. Ketika melakukan wawancara dijelaskan pula bahwa tidak hanya siswa yang 
mengikuti kegiatan seni budaya, namun ternyata guru juga sering mengikuti 
kegitan-kegiatan seni budaya. Berdasarkan wawancara tersebut, keikutsertaan 
siswa dalam kegiatan seni budaya memang telah di fasilitasi oleh sekolah melalui 
kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, maupun kegiatan di luar sekolah. 
Kemudian dilakukan observasi dalam kegiatan seni budaya dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
terdapat berbagai macam kegiatan yang termasuk kegiatan seni budaya. Sedangkan 
ketika dalam pembelajaran di kelas, siswa diajak untuk  setiap pagi menyanyikan 
lagu nasional selain itu juga ada muatan lokal pembelajaran membatik dan ada 
kegiatan membuat prakarya dari tanah liat (O/CL-17/26.01.2018; (O/CL-
18/29.01.2018)). Untuk memperkuat data hasil wawancara dan observasi peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi  mengenai 
keikutsertaan siswa dalam kegiatan seni budaya. Adapun dokumentasinya berupa 









Gambar 44. Kegiatan pentas seni siswa dalam rangka perpisahan 
Pada gambar 44 (CD-32) dapat dilihat beberapa siswa yang tampil 
membawakan tari daerah. Menurut keterangan dari guru ketika memberikan foto 
dokumentasi tersebut, siswa yang mengikuti pentas adalah siswa yang tadinya 
mengikuti ekstra tari dan outputnya berupa pentas tari ketika pentas wisuda siswa.  
Berdasarkan foto dokumentasi dan keterangan tambahan dari guru dapat 
membuktikan bahwa siswa diberikan kesempatan untuk mengapresiasi seni budaya 
dan bakat mereka. 
Berdasarkan data hasil penelitian wawancara, observasi, dan dokumentasi 
mengenai mengikuti dan mengapresiasi kegiatan seni budaya yang diadakan 
sekolah maupun dari luar sekolah dapat diketahui bahwa sekolah memfasilitasi 
kegiatan seni budaya siswa melalui kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, 
maupun kegiatan di luar sekolah contohnya mengikuti pentas budaya, mengikuti 
pentas perpisahan siswa, menyanyikan lagu nasional dan daerah bersama, membuat 
karya seni vas bunga dari tanah liat, serta membatik. Hak siswa di sekolah tidak 
hanya belajar mengenai pelajaran eksak atau pengetauan alam maupun sosial, 
namun siswa juga berhak mengikuti dan mengapresiasi kegiatan seni budaya yang 




d. Penilaian hasil belajar mengacu pada hak anak 
1) Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses, dan mengedepankan 
penilaian otentik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengutarakan 
bahwa “Penilaian otentik kan itu merupakan penilaian waktu nyata di saat itu juga, 
guru sudah melakukan penilaian otentik yang sesuai dengan materi. Misalnya saja 
ulangan harian, proyek, portofolio….” (W/KS/3.01.2018). Kemudian untuk 
wawancara selanjutnya dilakukan dengan guru koordinator SRA yang hasilnya 
mendukung data wawancara dengan wawancara kepala sekolah dan beliau 
mengungkapkan bahwa “Karena kita telah menerapkan kurtilas jadi penilaian kita 
juga dirancang untuk penilaian otentik….”(W/GKo/3.01.2018). Wawancara yang 
terakhir peneliti lakukan dengan guru kelas mengenai aspek yang sama, beliau 
memperkuat pendapat dari narasumber sebelumnya dimana beliau mengungkapkan 
“Sudah itu mbak, ketika menerapkan kurtilas otomatis kita juga melakukan 
penilaian otentik mbak” (W/GKe/3.01.2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketiga narasumber dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa dalam proses 
pembelajaran dilakukan pula penilaian otentik oleh guru ketika materi-materi juga 
medukung.  
Untuk mendukung data hasil wawancara, peneliti juga melakukan 
pengumpulan data melalui observasi di kelas 1 hingga kelas 5 diambil secara acak 
kelas paralel dan didapat data hasil observasi berupa guru melaksanakan penilaian 
otentik sesuai dengan materi misalnya  ulangan harian dan kinerja (O/CL-
04/09.01.2018 ;O/CL-12/19.01.2018). Selanjutnya untuk mendukung data hasil 
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wawancara dan observasi, peneliti melakukan dokumentasi berupa lampiran 
penilaian yang telah dilakukan oleh guru seperti pada lampiran 21 (CD-33). Pada 
lampiran tersebut dapat dilihat bahwa guru kelas 5C memiliki daftar nilai siswa 
yang membuktikan bahwa telah melakukan penilaian otentik berupa penilaian 
kinerja, proyek, dan portofolio. Adapun ketiga jenis penilaian tersebut merupakan 
penilaian otentik, sehingga dapat diartikan sudah memenuhi penilaian yang 
mengacu pada hak anak karena melakukan penilaian otentik.  
Aspek penilaian pembelajaran dengan mengunakan penilaian otentik 
diperoleh datanya dengan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, dapat kita ketahui bahwa dalam 
melakukan penilaian otentik, guru telah melaksanakannya ketika ada materi-materi 
yang sesuai. Berbagai penilaian tersebut misalnya penilaian kinerja, ulangan harian, 
portofolio, dan proyek.  
2) Menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah (W/KS/3.01.2018), 
beliau mengutarakan bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta telah mengacu pada 
kurikulum 2013 yang secara otomatis dilakukan pula penilaian yang meliputi 3 
aspek penilaian yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemudian hasil 
wawancara dengan guru koordinator SRA (W/GKo/3.01.2018) hasilnya juga 
mendukung hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau menjelaskan cara 
merekap nilai dan cara menilai siswa menggunakan lembar penilaian afektif, 
kognitif, dan psikomotor. Kemudian dilakukan wawancara dengan guru kelas 
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(W/GKo/3.01.2018), hasil wawancara dengan guru kelas juga mendukung hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru koordinator SRA bahwa guru-guru 
telah melakukan penilaian tersebut dikarenakan SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
telah menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan wawancara dapat diperoleh hasil 
berupa dengan diterapkannya kurikulum 2013 maka guru melakukan 3 macam 
penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Selanjutnya untuk mendukung hasil dari wawancara tersebut, peneliti 
melaukan observasi yang dilakukan di kelas. Dalam hasil observasi tersebut, 
peneliti mendapatkan hasil bahwa Dengan diterapkannya kurikulum 2013 maka 
guru melakukan 3 macam penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Guru telah memiliki lembar penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor (O/CL-01/04.01.2018). Penilaian kognitif guru menilai ketika setelah 
melakukan ulangan, mencongak, atau ulangan harian (O/CL-07/12.01.2018) 
kemudian penilaian psikomotor ketika ada aspek ketrampilan yang dilakukan siswa 
seperti contohnya dalam penelitian ini adalah ketika siswa membuat vas bunga 
(O/CL-07/12.01.2018), menanam tanaman (O/CL-08/15.01.2018), melakukan 
percobaan dan melakukan pelajaran diluar kelas akan dinilai oleh guru (O/CL-
18/29.01.2018). sedangkan penilaian afektif dilakukan guru setiap di akhir subtema. 
Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, berikut telah 
dilampirkan oleh peneliti dokumentasi penilaian yang meliputi penilaian afektif, 
kognitif, dan psikomotor seperti pada lampiran 22 (CD-34). Lampiran tersebut 
berupa laporan hasil belajar salah satu siswa kelas 1A yang didalamnya berisi 
laporan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor. Diperoleh informasi dari 
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lampiran tersebut bahwa guru melakukan penilaian pada siswa yang mencakup 
penilaian afektif, kognitif, dan psikomotor berupa laporan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan perolehan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dapat diketahui bahwa ketika proses pembelajaran dilakukan penilaian yang 
melipui aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dilakukan secara berkala dan 
terus menerus guna mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dalam setiap 
tujuan pembelajaran.  
3) Menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik 
dengan peserta didik yang lain   
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh penjelasan 
sebagai berikut. 
 “Sebenarnya tidak boleh membandingkan hasil penilaian siswa satu dengan 
yang lain, namun gunanya asesmen itu sendiri kan untuk membandingkan 
kemampuan. …untuk memotivasi mereka, …itu gunanya asesmen untuk 
memotivasi anak-anak.” (W/KS/3.01.2018) 
 
Ketika melakukan wawancara dengan guru koordinator, beliau memberikan 
data wawancara yang mendukung dengan hasil sebelumnya dengan kepala sekolah 
mengenai pembandingan nilai antar siswa sebagai berikut.  “Sebenanya tidak boleh 
… namun hanya untuk memberi motivasi kepada mereka. … siswa yang merasa 
kurang agar tidak minder dan bisa terpacu….”(W/GKo/3.01.2018) 
Adapun wawancara yang dilakukan dengan informan lain yaitu guru kelas,  
jawaban serta tanggapan yang diberikan sejalan dengan data hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru koordinator SRA mengenai sikap guru yang 
membandingkan nilai siswa sebagai berikut. “… tidak boleh membandingkan anak 
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yang satu dengan yang lain…Namun  untuk mmemotivasi mereka …Jadi 
melakukan perbandingan hanya untuk memotivasi mereka ….”(W/GKe/3.01.2018) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat kita peroleh hasil mengenai 
aspek pembandingan siswa bahwa guru berusaha untuk tidak melakukan 
pembandingan kemampuan belajar siswa satu dengan yang lainnya karena akan 
membuat siswa minder, namun dilakukan sebuah motivasi kepada siswa yang 
kurang dengan menunjukkan contoh yang baik agar mereka mau mencontoh hal 
yang baik pula semata-mata hanya untuk memberikan mereka mengenai  gambaran 
baik buruknya akibat dari hasil yang mereka capai.  
Untuk mendukung hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi yang 
dilakukan di dalam kelas 1 hingga 5 paralel dipilih secara acak dan memberikan 
hasil bahwa dalam pembelajaran, guru tidak melakukan pembandingan 
kemampuan belajar siswa satu dengan yang lainnya (O/CL-01/04.01.2018; O/CL-
07/12.01.2018; O/CL-18/29.01.2018). Untuk memperkuat hasil observasi, berikut 





Gambar 45. Guru menilai hasil pekerjaan siswa tanpa boleh ada siswa mengetahui 
penilaian 
 
Pada gambar 45 terlihat guru yang sedang menilai hasil pekerjaan siswa, ada 
beberapa siswa yang mendekati guru namun guru menolak untuk memberi tahu 
hasil penilaian kepada siswa dengan kata lain guru menilai pekerjaan siswa tanpa 
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ada seorang siswapun tahu. Oleh karena itu melalui data hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi mengenai aspek guru tidak melakukan pembandingan 
kemampuan belajar siswa satu dengan yang lainnya. Untuk memperkuat hasil 
wawancara dan observasi, disini peneliti juga melakukan dokumentasi dengan 







Gambar 46. Penilaian kepada siswa beserta kata motivasi  
Gambar 46 (CD-35) diperoleh dari buku tulis pekerjaan siswa, setelah siswa 
diminta mengerjakan tugas dari guru kemudian dinilai oleh guru. Selain dinilai, 
pekerjaan siswa juga diberi kata-kata motivasi oleh guru. Kata motivasi tersebut 
berupa kata bagus, kembangkan kreatifitasmu, tingkatkan belajarmu, pantang  
menyerah, dan belajar lebih giat. Hal tersebut secara jelas bertujuan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa tanpa membandingkan dengan teman yang lain.  
Data hasil studi dokumentassi tersebut tentunya mendukung data wawancara dan 
observasi yang telah terkumpul bahwa guru melakukan penilaian yang bersifat 
membangun, memotivasi, dan tidak membandingkan dengan peserta didik lain. 
Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan diperkuat oleh data 
dokumentasi dapat diketahui bahwa guru tidak pernah melakukan penilaian yang 
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bertujuan untuk membandingkan peserta didik satu dengan yang lainnya, 
melainkan dilakukan hanya sebagai motivasi kepada para siswanya. Oleh karena 
itu, diharapkan tidak lagi terjadi penyimpangan hak anak oleh guru yang berkaitan 
dengan penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
siswa dalam mencapai suatu kompetensi dasar yang telaah ditentukan. Apabila ada 
anak yang belum memenuhi, berarti membutuhkan pengulangan (remidial) agar 
kemampuan anak menjadi meningkat sehingga bisa memenuhi kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Namun, apabila telah mencapai kompetensi dasar, siswa 
berhak memperoleh pengayaan agar kemampuan siswa semakin meningkat. Telah 
diperoleh dari penelitian bahwa, penilaian juga berfungsi untuk mengetahui anak 
yang tergolong pandai, sedang, dan kurang. Walaupun begitu, tidak  lantas semata-
mata membuat guru memperlakukan siswa dengan berbeda dikarenakan prestasi 
dan kemampuan mereka yang berbeda pula. 
Berdasarkan penelitian pula, penilaian untuk mengetahui kekampuan siswa 
yang memang sangat beragam, dengan diketahuinya keberagaman kemampuan 
mereka, guru mampu menyesuaikan treatment untuk siswa. Sehingga tidak 
menimbulkan keminderan siswa. Bagaimanapun hasilnya, guru tetap memfasilitasi 
mereka sesuai kondisi mereka dan guru tetap memotivasi siswa agar mau belajar 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pelaksanaan kurikulum 
a. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak 
Berdasarkan hasil penelitian tentang dokumen kurikulum di satuan 
pendidikan yang berbasis hak anak di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta terdapat 
dokumen kurikulum dalam bentuk visi misi sekolah yang terdapat di ruang TU yang 
berbunyi “Unggul Dalam Prestasi Terwujudnya Insan Beriman Dan Bertaqwa 
Bertanggung Jawab Terhadap Kelestariaan Alam  Santun Dalam Pergaulan”; poster 
ramah anak yang memuat anti narkoba, pencegahan kekerasan, bahaya narkoba, 
dan himbauan menjaga lingkungan tetap bersih; deklarasi SRA yang ditandatangani 
oleh Wali Kota Yogyakarta, Kepala Sekolah, dan Kepala Dinas P2PA; surat 
keputusan tim SRA yang diterbitkan di SD N Pujokusuman dengan tujuan membagi 
bidang kerja dan pengesahan program SRA di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta; 
susunan rancangan kegiatan program SRA bermula dari perencanaan hingga 
evaluasinya dan plakat tentang sekolah ramah anak yang menerangkan dan 
memberi label pada SD N Pujokusuman 1 bahwa SD N Pujokusuman merupakan 
sekolah yang menerapkan program SRA. Berdasarkan ketersediaan berbagai 
dokumen kurikulum di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta yang memuat ramah anak 
mampu untuk membuktikan bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta telah menjadi 
Sekolah Ramah Anak (SRA).  
Ketersediaan dokumen-dokumen kurikulum tersebut memiliki peran sebagai 
bukti adanya program SRA di SD N Pujokusuman 1 dan sesuai dengan Peraturan 
mengenai diberlakukannya SRA terkandung dalam Peraturan Menteri No.8 Tahun 
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2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak dijelaskan bahwa sekolah ramah 
anak yang selanjutnya disingkat SRA merupakan satuan pendidikan formal, 
nonformal, dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya 
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak dan 
perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, 
pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan 
anak di pendidikan (P2PA, 2014: 4). Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat 
lain yang mengatakan  SRA merupakan sekolah yang secara sadar berupaya 
menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan secara 
terencana dan bertanggungjawab (Perwal, 2016: 3). Telah di sebutkan pula SRA 
adalah sebuah kebutuhan agar anak bisa belajar dengan nyaman, senang, tentram, 
tidak terancam, menumbuhkan karakter dan mandiri (kpai.go.id 22 Mei 2014). 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Khasanah (2011: 4) menyatakan 
bahwa SRA adalah sebuah konsep sekolah yang terbuka, berusaha mengaplikasi 
pembelajaran yang memperhatikan perkembangan psikologis siswanya. UNICEF 
(2009: 4) menyatakan bahwa child-friendly schools (CFS) embrace a 
multidimensional concept of quality and address the total needs of the child as a 
learner. Sekolah ramah anak mencakup multidimensi dari berbagai konsep dan 
segala dibutuhkan oleh anak sebagai seorang peserta didik. Hal tersebut sesuai 
dengan intisari dari pasal 28, 29, dan 31 Konvensi Hak Anak yaitu anak harus 
mendapat fasilitas dan penjaminan akan hak memperoleh pendidikan mereka 
dikarenakan anak digolongkan kedalam kelompok rentan yang harus dilingungi dan 
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dipenuhi hak mereka termasuk pendidikan dan rekreasi (seni budaya, bermain, dan 
beristirahat) yang sesuai dengan tingkatan usia mereka. Dengan adanya dokumen 
kurikulum maka dapat diketahui bahwa memang benar adanya bahwa SD N 
Pujokusuman 1 merupakan Sekolah Ramah Anak yang selalu berusaha dalam 
memenuhi hak-hak anak sesuai dengan beberapa teori yang telah diuraikan diatas.  
b. Perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak 
1) Tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara 
lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, pornografi, dan terorisme) 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketersediaan RPP yang ramah anak 
(antara lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, pornografi, dan terorisme), 
di  SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta menunjukkan ketersediaan RPP yang 
didalamnya mengandung unsur pemenuhan hak-hak anak. RPP yang memenuhi 
hak anak adalah dimana pembelajaran dibuat sedemikian rupa agar pembelajaran 
memuat konten-konten pemenuhan hak anak. Adapun RPP yang baik adalah yang 
disusun dengan mempertimbangkan materi, alokasi waktu, jumlah siswa, dan 
kondisi siswa ketika pembelajaran  agar tercipta pembelajaran yang efektif dan 
terpenuhi segala hak anak.  
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Majid (2007: 15) 
mengenai pengertian perencanaan yang merupakan suatu upaya penyusunan 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencpai tujuan yang telah 
ditentukan. Mendukung pendapat sebelumnya, Arends (2008: 96) mengungkapkan 
bahwa perencanaan yang baik selalu melibatkan kegiatan mengalokasikan waktu, 
memilih metode pengajaran yang tepat guna, menciptakan serta mendukung minat 
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bakat siswa, dan membangun lingkungan belajar yang produktif. Oleh karena itu, 
perencanaan merupakan suatu bagian dari siklus pembelajaran dimana perencanaan 
memiliki peran penting untuk menyusun berbagai langkah untuk mencapai suatu 
tujuan yang ditentukan dan diinginkan yang disertai dengan langkah antisipatif  
serta mempertimbangkan pengalokasian waktu, metode mengajar, dan kondisi 
belajar yang kondusif.  
Berkaitan dengan konteks ramah anak, perencanaan pembelajaran  harus ikut 
serta dikaitkan dengan prinsip ramah anak agar perencanaan yang dibuat akan 
menciptakan pembelajaran yang ramah anak. Perencanaan yang ramah anak sendiri 
diantaranya tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi, SARA, dan memenuhi 
hak-hak anak. Adapun hak-hak anak yang dimaksud adalah sesuai dengan Pasal 28 
B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa: “Setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi“ dan Hak Asasi Anak Menurut Undang-Undang Nomor 
39 Tahun 1999 pasal 54 tentang Hak anak mendapat perawatan, pendidikan, 
pelatihan dan bantuan khusus anak cacat fisik atau mental.  
Secara jelas telah disebutkan bahwa seluruh anak berhak untuk mendapatkan 
pendidikan khususnya di lembaga formal pendidikan yaitu sekolah, tidak terkecuali 
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus. Maka, perencanaan pendidikan yang ramah 
anak menurut hasil penelitian di SD N Pujokusuman 1 ini adalah perencanaan 
pendidikan yang dipersiapkan secara matang dengan menimbang segala aspek 
siklus belajar, tanpa meninggalkan tujuan belajar untuk melayani hak pendidikan 
bagi seluruh peserta didik tanpa terkecuali. Kemudian, RPP yang ramah anak dan 
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memenuhi hak-hak anak telah tersedia di SD N Pujokusuman 1 sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran yang ramah anak untuk bisa memenuhi hak-hak peserta 
didik yang meliputi hak untuk belajar, bermain, berkumpul dengan teman sebaya, 
mengutarakan pendapat, mengembangkan diri, dan beristirahat demi mencapai 
pembelajaran yang efektif.  
2) Penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, 
inklusif dan ramah bagi pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta didapatlah hasil penelitian bahwa ruang kelas ditata secara rapi dengan 
bentuk banjar dan kelompok apabila diperlukan, posisi tempat duduk siswa diacak 
setiap harinya agar tidak bosan, hal ini dilakukan di hampir semua kelas dan hampir 
setiap hari sesuai dengan yang peneliti amati. Selain posisi tempat duduk, guru 
besama siswa juga selalu merawat kebersihan, kerapian, serta keindahan kelas 
mereka karena setiap 2 bulan sekali akan diadakan lomba kebersihan kelas. Tidak 
hanya tempat duduk yang dikelola, namun barang yang ada di kelas juga ditata dan 
dikelola dengan baik.  Hal ini bertujuan menciptakan kenyamanan bagi siswa ketika 
belajar. Kondisi kelas yang memadai dari segi pencahayaan, ventilasi udara, 
fasilitas listrik, wifi, dan ukuran kelas yang proporsional dengan jumlah siswa 
setiap kelasnya memberikan kesan yang nyaman untuk menjadi tempat belajar.  
Kondisi kelas yang bersih kemudian didukung dengan adanya pencahayaan 
memadai berasal dari jendela dan lampu, adanya aliran listrik dan sirkulasi udara 
yang baik, luasnya ruang kelas yang ideal dengan jumlah siswa membuat ruang 
kelas lebih nyaman untuk dijadikan tempat belajar utama. 
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Kondisi kelas yang memadai karena tersedianya ruangan yang ideal dan 
fasilitas di dalamnya mempu mendukung proses belajar siswa sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Rachman (1997: 35) ketika di dalam kelas, kelas 
merupakan tempat untuk tumbuh dan berkembangnya potensi intelektual dan 
emosianal siswa sehingga kelas harus di manajemen sedemikian rupa agar kondisi 
kelas menjadi taman belajar yang nyaman dan menyenangkan. Sejalan dengan 
pendapat sebelumnya, untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran yang baik juga 
harus didukung oleh kondisi kelas yang beik pula seperti yang diungkapkan oleh 
Dirjen POUD & Dirjen Dikdasmen (Rachman, 1997: 35) bahwa kelas yang yang 
baik memiliki syarat berupa keadaan kelas rapi, bersih, sehat, tidak lembab; 
ruangan memiliki pencahayaan yang cukup untuk penerangan; memiliki ventilasi 
sebagai sirkulasi udara; perabot kelas dalam keadaan baik, rapi, dan jumlahnya 
mencukupi; serta jumlah siswa disesuaikan dengan kondisi lebar sempitnya kelas.  
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Mulyani (2001: 91) bahwa kelas 
yang ideal harus diupayakan menciptakan iklim kelas yang sehat, hangat, penuh 
kegotongroyongan, dan kekeluargaan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru yang mengugnkapkan bahwa kelas selalu dijaga kebersihannya oleh 
seluruh anggota kelas. Apabila dijabarkan adalah sebagai berikut;  
a) Lingkungan kelas harus bersih dan sehat 
b) Kelas diusahakan luas, jangan terlalu sempit 
c) Usahakan menciptakan kelas yang indah dan nyaman bagi penghuni kelas 




e) Ciptakan kondisi kelas yang tenang, jauh dari kegaduhan dan keramaian 
Berdasarkan beberapa teori mengenai kondisi kelas yang nyaman dan 
kondusif dengan kondisi di lapangan ketika peneliti melakukan pengumpulan data, 
mengenai berbagai karakteristik kelas yang ideal bagi pembelajaran telah dipenuhi 
oleh SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta karena telah disebutkan dalam teori 
beberapa karakteristik kelas yang aman dan nyaman untuk menunjang 
pembelajaran. Karakteristik tersebut juga diperoleh dari hasil wawancara dengan 
guru, observasi di dalam kelas, dan dokumentasi. 
 
c. Proses pembelajaran 
1) Materi pembelajaran:  
a) Tidak bias gender: penghormatan kepada sesama peserta didik  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta mengeni penghormatan kepada sesama peserta didik atau dengan kata 
lain tidak bias gender, didapatkan data bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
tidak terjadi adanya bias gender, siswa laki-laki dan perempuan diperlakukan sama 
oleh guru. Karena pada hakikatnya seluruh anak adalah sama. Mendapatkan hak 
dan kewajiban yang sama. Terlihat ketika guru mengacak tempat duduk laki-laki 
dan perempuan akan duduk berdampingan secara acak, selain itu ketika ada 
kegiatan berkelompok percobaan termometer, membuat vas, dan metode 
pembelajaran NHT maka siswa laki-laki dan perempuan akan jadi 1 kelompok. 
Kondisi lapangan dengan para siswa dan guru yang tidak diskriminasi oleh 
perbedaan gender merupakan suatu kondisi dimana bisa dikatakan menjadi ramah 
anak. Perlakuan tidak bias gender merupakan salah satu cara untuk membuat siswaa 
menjadi nyaman di sekolah, apabila siswa telah merasa nyaman maka dengam 
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mudah mereka mampu mengembangkan diri dan dibimbing. Anak adalah putra 
kehidupan, masa depan bangsa dan negara. Oleh karena itu anak memerlukan 
pembinaan dan bimbingan khusus agar dapat berkembang fisik, mental dan 
spiritualnya secara maksimal. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak “anak berhak atas pemeliharaan dan 
perlindungan, baik semasa dalam kandungan, dalam lingkungan masyarakat yang 
dapat menghambat atau membahayakan perkembangannya”. Seluruh hak yang 
dimiliki anak pada hakikatnya haruslah dipenuhi dan dihormati karena anak 
merupakan suatu generasi penerus bangsa. Hal ini termasuk dalam hak asasi anak. 
Hak-hak anak merupakan bagian dari hak-hak asasi manusia yang wajib dijamin, 
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan 
negara.Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 
52 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Hak melindungi sejak dari dalam kandungan”. 
Mengatur bahwa perlindungan terhadap anak harus dilakukan oleh orang tua, 
keluarga, masyarakat, dan negara.  
Baik dalam materi pembelajaran maupun proses pembelajaran, tidak boleh 
ada pembedaan terhadap seluruh peserta didik. Karena telah dijelaskan secara 
gamblang bahwa anak berhak dipenuhi hak-hak mereka, terutama dalam konteks 
ini anak berhak mendapatkan pemenuhan pendidikan khususnya oleh lembaga 
pendidikan formal yaitu sekolah agar siswa merasa nyaman di sekolah. Sesuai 
dengan pelayanan pendidikan yang dilakukan oleh guru di SD N Pujokusuman 1 




b) Nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
Berdasarkan data hasil penelitian di SD N Pujokusuman mengenai perlakuan 
nondiskriminatif  serta penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, dan 
kelompok minoritas diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran telah 
dilakukan penghormatan kepada anak yang memerlukan perlindungan khusus, guru 
memberi arahan kepada siswa reguler dan siwa yang menyandang slow learner 
belajar bersama, dan penghormatan antar umat beragama adanya sikap saling 
menghargai orang lain yang dalam pengamatan ada siswa beragama Non Islam 
namun interaksi antar siswa tetap bagus, saling membantu teman saat di dalam dan 
diluar kelas terlihat ketika ada anak yang menuntun temannya yang sakit menuju 
kelas sepulang olahraga.  
Perlakuan nondiskriminasi lebih kepada kelompok beragama minoritas dan 
anak berkebutuhan khusus karena informasi yang sangat nampak adalah mengenai 
dua hal tersebut. Adanya toleransi beragama antara guru dan siswa telah dijelaskan 
dalam UUD 1945 Pasal 28I ayat (1) bahwa setiap orang memiliki kebebasan 
memeluk agama mereka masing-masing, adapun bunyi pasal tersebut adalah 
sebagai berikut.  
“Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, 
memilih pendidikan dan pengajaran, emmilih pekerjaan, memilih 
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan 




Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 juga menyatakan bahwa adanya penjaminan 
kemerdekaan oleh Negara kepada tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agama. 
Telah dijelaskan secara gamblang dalam dua pasal tersebut bahwa semua orang tak 
terkecuali peserta didik memiliki hak untuk meemeluk agama mereka masng-
masing. Kemudian sekolah serta guru harus berkewajiban menghormati hak mereka 
khusunya dalam konteks pembelajaran terutama guru harus memberikan pelayanan 
pembelajran kepada siswa kelompok minoritas tersebut.  
Tidak hanya kebebasan memeluk agama yang diakui dan membutuhkan 
penjaminan, namun pengakuan dan penjaminan kepada peserta didik yang 
berkebutuhan khususpun harus dihargai dan tetap mengikuti pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan Pasal 28 B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa: 
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak 
atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi“, didukung oleh pendapat dari 
Unesco bahwa pendidikan berhak didapat oleh semua orang sebagai berikut. 
“Education for All means ensuring that all children have access to basic 
education of good quality. This implies creating an environment in schools and 
in basic education programmes in which children are both able and enabled 
to learn. Such an environment must be inclusive of children, effective with 
children, friendly and welcoming to children, healthy and protective for 
children and gender sensitive.” (UNESCO, 2005:9) 
 
Pendapat dari UNESCO menjelaskan mengenai pengertian pendidikan untuk 
semua. Hal ini juga didukung oleh Permen Nomor 70 tahun 2009 yang menjelaskan 
secara khusus mengenai pendidikan inklusi bahwa pendidikan inklusi merupakan 
desain pendidikan yang mengakomodasi setiap anak dengan kebutuhan khusus atau 
bakat istimewa bersama dengan anak pada umumnya untuk bersama-sama 
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mengikuti pembelajaran.  Berdasarkan pendapat tersebut pendidikan inklusi juga 
diartikan sebagai pendidikan untuk semua, pendidikan yang berhak diperoleh oleh 
siswa pada umunya atau anak berkebutuhan khusus agar sama-sama memperoleh 
hak pendidikan menuju kehidupan yang lebih baik. Pendidikan inklusi merupakan 
suatu bagian dari pendidikan yang merupakan suatu hak yang harus diterima oleh 
anak. 
Secara teori telah dijabarkan dengan jelas, secara praktik yang telah diamati 
di lapangan ketika melakukan penelitian di SD N Pujokusuman 1 memang guru 
bertindak sama kepada semua siswa baik itu siswa kelompok minoritas, siswa 
dengan kebutuhan khusus maupun kepada siswa reguler. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa di SD N Pujokusuman 1 pelayanan pendidikan 
yang diberikan oleh sekolah khususnya guru adalah sama kepada seluruh peserta 
didik.   
c) Memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terkumpullah data mengenai 
diberikannya gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal kepada siswa selam proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 
dimaksudkan secara khusus adalah pembelajaran yang kontekstual. Telah 
diungkapkan oleh beberapa guru bahwa SD N Pujokusuman 1 telah menerapkan 
kurikulum 2013, dengan begitu otomatis mereka juga telah melakukan 
pembelajaran yang kontekstual. Memberikan gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat serta budaya lokal yaitu dengan melaksanakan 
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pembelajaran yang kontekstual, maka ketika sekolah telah melaksanakan 
Kurikulum 2013 dengan baik dan benar yang di dalamnya mengandung 
pembelajaran tematik terpadu dimana pembelajarannya menggunakan dan 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari jadi anak mudah paham. 
Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yang diungkapkan oleh 
Anitah (2014: 3.10 ) bahwa pembelajaran tematik dipandang sebagai usaha untuk 
menciptakan  konteks dlam berbagai  berbagai jenis pengembangan pembelajaran 
yang terjadi, sehingga apa yang disajikan akan mampu dipahami secara utuh bukan 
terbagi-bagi menjadi konsep yang terpisah-pisah. Maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru di SD N Pujokusuman 1 dengan cara 
mengaitkan segala materi pembelajaran dengan hal di kehidupan nyata sudah 
merupakan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal kepada siswa selama proses pembelajaran dan mampu memenuhi 
kriteria kontekstual seperti yang diungkapkan oleh teori sebelumnya.  
d) Memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD N Pujokusuman 1 
mengenai muatan materi KHA dalam pembelajaran siswa adalah adanya muatan 
materi konvensi hak anak yang berupa anak dibimbing untuk mengembangkan 
kepribadian mereka dengan membiasakan anak-anak untuk saling menghargai baik 
antar agama, antar teman, maupun dengan teman yang memiliki kebutuhan khusus, 
hal tersebut merupakan contoh dalam prakteknya. Guru juga menyisipkan dan 
mengintegrasikan KHA kedalam pembelajaran yang diampukan dan mengadakan 
pendidikan anti kekerasan kepada peserta didik. Selain itu, dalam buku  tematik 
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milik kelas 5 dan LKS pegangan guru memang tercantum materi dan pembahasan 
mengenai KHA.  
Adapun isi dari KHA meliputi hak atas kebebasan sipil, hak untuk lingkungan 
keluarga, hak atas kesehatan dan kesejahteraan dasar, hak atas pendidikan, waktu 
luang, dan kegiatan seni budaya, serta perlindungan khusus terhadap mereka yang 
membutuhkan. Ketika dalam karakteristik hanya tercantum adanya materi 
mengenai KHA, SD N Pujokusuman 1 telah mulai menerapkannya kepada siswa-
siswinya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh pihak P2PA (2002: 6) 
bahwa anak-anak termasuk dalam kelompok rentan terhadap kekerasan dan 
perlakuan yang tidak menyenangkan maka anak-anak perlu mendapatkan 
perlingungan. Hal tersebut di dukung pula oleh Konvensi Hak Anak pasal 28 ayat 
1 yang disebutkan bahwa “negara-negara pihak mengakui hak anak atas 
pendidikan, dan dengan tujuan mencapai hak ini secara progresif dan berdasarkan 
kesempatan yang sama” kemudian Pasal 29 ayat 1 yang menjelaskan negara 
bersepakat untuk mengarahkan perkembangan pada diri anak.  
2) Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD N Pujokusuman 1  
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran yang inklusif dan nondiskriminatif 
menunjukkan bahwa guru telah memberikan pelayanan pendidikan 
nondiskriminatif dan inklusif terhadap seluruh peserta didiknya dengan kata lain 
memberikan pendidikan yang melayani semua jenis siswa tanpa 
mendiskriminasikan siswa. Siswa dilatih dan diajari cara untuk menghargai orang 
lain, menaati peraturan, dan jangan membeda-bedakan semua teman. Berawal dari 
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hal tersebut akan tercipta kebiasaan yang baik, bukan hanya antar siswa, namun 
hubungan guru dengan siswa menciptakan kondisi kelas yang kondusif mungkin 
jangan sampai ada diskriminasi dan pembeda-bedaan antara satu siswa dengan 
siswa lainnya. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang nondiskriminasi tersebut sejalan 
dengan prinsip perlindungan anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak tersebut dilakukan berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. Adapun prinsip-prinsip perlindungan tersebut diatur 
sebagai berikut: 
1) Nondiskriminasi 
Perlindungan anak dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip pokok yang 
terdapat dalam Konvensi Hak Anak.  
2) Kepentingan yang terbaik bagi anak (The best interest of the child).  
Bahwa dalam semua tindakan yang menyangkut anak dilakukan oleh 
pemerintah, masyarakat, badan legislatif dan yudikatif, maka kepentingan anak 
harus menjadi pertimbangan utama.  
3) Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan  
Yang dimaksud dengan asas hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi anak yang dilindungi 
oleh Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua. Sedangkan hal itu merupakan 
hak setiap manusia yang paling asasi. 
4)  Penghargaan terhadap pendapat anak 
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Yang dimaksud dengan asas penghargaan terhadap pendapat anak adalah 
penghormatan atas hak-hak untuk berpartisipasi dan menyatakan pendapatnya 
dalam pengambilan keputusan tersebut menyangkut hal-hal yang mempengaruhi 
kehidupannya.  Pembelajaran yang inklusif dilakukan oleh sekolah dengan cara 
tetap memfasilitasi pendidikan bagi siswa reguler dan siswa yang berkebutuhan 
khusus. Terbukti dengan data wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa 
guru memperlakukan anak reguler dan berkebutuhan khusus dengan sangat baik, 
bahkan anak berkebutuhan khusus mendapat perhatian lebih dikarenakan 
keterbatasan yang mereka miliki. Namun, dalam hal fasilitas sekolah tetap sama 
rata.  
Pemberlakukan pembelajaran yang inklusif di SD N Pujokusuman 1 sesuai 
oleh Peraturan Menteri Nomor 70 tahun 2009 yang mengatakan bahwa pendidikan 
inklusi merupakan desain pendidikan yang mengakomodasi setiap anak dengan 
kebutuhan khusus atau bakat istimewa bersama dengan anak pada umumnya untuk 
bersama-sama mengikuti pembelajaran.  Berdasarkan pendapat tersebut pendidikan 
inklusi juga diartikan sebagai pendidikan untuk semua, pendidikan yang berhak 
diperoleh oleh siswa pada umunya atau anak berkebutuhan khusus agar sama-sama 
memperoleh hak pendidikan menuju kehidupan yang lebih baik. 
Pendidikan inklusi merupakan suatu bagian dari pendidikan yang merupakan 
suatu hak yang harus diterima oleh anak. Hak lain yang harus dipenuhi dari anak 
sangat beragam. Seperti halnya hak untuk mendapat perlindungan seuai dengan 
ketentuan Pasal 28 B ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa: 
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta 
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berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi“, ketentuan tersebut 
telah memberikan landasan yang kuat bahwa anak berhak untuk hidup, tumbuh dan 
berkembang serta berhak untuk memperoleh perlindungan dari kekerasan, 
eksploitasi dan diskriminasi.  
Secara jelas telah dipaparkan mengenai pendidikan inklusif dan non 
diskriminatif. Kriteria pendidikan inklusif dan nondiskriminatifpun telah terlihat 
dan dilaksanakan di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta. Berdasarkan pemaparan 
dari beberapa guru, bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta memang telah 
dilaksanakan. 
3) Menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
Berdasarkan data hasil penelitiaan yang telah dilakukan di SD N 
Pujokusuman 1 mengenai  penyediaan pengalaman belajar dan proses pembelajaran 
yang mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik memperoleh 
hasil bahwa telah menyediakan pengalaman belajar, proses pembelajaran yang 
mengembangkan serta memfasilitasi beragam karakter dan potensi peserta didik 
dengan membimbing siswa dalam kegiatan belajar, mengajak peserta membuat 
prakarya, mendampingi siswa yang kesulitan belajar, mengajak siswa 
memperhatikan media audio visual dalam pembelajaran, menanam pohon, dan  
menasihati siswa agar selalu disiplin waktu. 
Keberagaman karakter yang dimiliki oleh siswa merupakan hal yang sangat 
wajar jika mengingat mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda. Mengenai memfasilitasi keberagaman karakter belajar siswa, guru harus 
140 
 
pandai melakukan variasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh Anitah (2014: 7.40) bahwa variasi merupakan keanekaragaman yang membuat 
sesuatu tidak monoton lalu yang dapat dilakukan oleh guru meliputi variasi gaya 
mengajar, variasi pola interaksi, dan variasi dalam penggunaan alat bantu mengajar. 
Penggunaan variasi ketika proses pembelajaran akan mengurangi tingkat kejenuhan 
yang dialami siswa dan akan meningkatkan pemahaman siswa walaupun merka 
memiliki perbedaan karakter belajar. Melalui pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa variasi pembelajaran beraneka ragam konteksnya dan berguna untuk 
memfasilitasi keberagaman karakter siswa. Terbukti melalui wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan ketika guru menggunakan variasi belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran, hal tersebut untuk memfasilitasi anak-anak 
yang kurang fokus dalam pembelajaran, kemudian ketika dibuat kelompok saat 
membuat termometer maupun membuat vas bunga hal tersebut untuk memfasilitasi 
anak dengan ketrampilan dan pemahaman kurang sehinggaa bisa bergabung dengan 
teman lain yag memiliki ketrampilan dan pemahaman lebih baik. 
Prinsip penggunaan variasi diungkapkan oleh Anitah (2014: 7.47 ) adalah 
sebagai berikut:  
1) Variasi yang dibuat harus memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai, 
karakteristik siswa, kemampuan siswa, latar belakang siswa, materi dan 
kemampuan dari guru sendiri 
2) Variasi dilaksanakan secara wajar tidak berlebihan agar tidak memecah fokus 
dan merusak jalannya pembelajaran 
3) Variasi harus berlangsung secara lancar dan berkesinambungan 
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4) Perlu perencanaan dan pengorganisasian yang baik.  
Melalui adanya variasi yang mampu dilakukan guru, akan mampu 
meningkatkan minat dan keingintahuan siswa, melayani berbagai macam gaya 
belajar siswa, dan menghilangkan kebosanan. Secara lengkap telah dijelaskan 
mengenai kemampuan guru dalam menyediakan pengalaman belajar dan proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik. 
Apabila ditinjau kembali hasil penelitian mengenai pelaksanaan variaso 
pembelajaran, di SD N Pujokusuman 1 telah dilakukan variasi oleh guru berupa 
variasi suara, media, dan pola interaksi baik antar siswa ataupun siswa dengan guru 
sebagai upaya memfasilitasi keberagaman karakter siswa. 
4) Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh 
kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di 
dalam dan di luar kelas 
Telah dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan 
diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas di SD N Pujokusuman 
1 Yogyakarta.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa 
telah dilaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh 
kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam 
dan di luar kelas. Proses pembelajaran yang menyenangkan misalnya dengan 
menyanyikan lagu nasional sebelum mulai pelajaran, mengajak peserta didik 
membuat prakarya,  melakukan ice breaking agar tidak terjadi kebosanan,  
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mengajak siswa berdiksusi untuk memcahkan masalah dan maju untuk 
mengkomunikasikan hasil karya siswa. 
Proses pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah satu 
cara dalam meningkatkan efektivitas suatu pembelajaran.  Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Darmansyah (2010: 24) bahwa strategi 
pembelajaran yang menyenangkan adalah strategi pengorganisasian pelaksanaan 
pembelajaran yang dengan cara meningkatkan daya tarik pembelajaran melalui 
bahan ajar, media, jadwal, dan alokasi pembelajaran. Adapun cara untuk 
meningkatkan pembelajaran yang menyenangkan adalah melalui kia-kiat sebagai 
berikut. 
(a) Menciptakan lingkungan kelas yang dapat meningkatkan tingkat kefokusan 
siswa untuk menyerap informasi terhadap pembelajaran yang dilakukan 
(b) Meningkatkan pemahaman melalui visualisasi suatu materi yang abstrak 
dengan kata lain adalah mengkonkretkan hal yang abstrak 
(c) Menggunakan poster afirmasi lucu yang mampu menguatkan dialog internal 
siswa 
(d) Menggunakan media pembelajaran dengan tepat 
(e) Memberikan ice breaking.  
Selebihnya di dukung oleh Porter, dkk (Darmansyah, 2012: 22) yang juga 
mengungkapkan secara lebih rinci bahwa pembelajaran yang menyenangkan adalah 
kemampuan untuk mengubah komunitas belajar menjadi tempat yang 
meningkatkan kesadaran, daya dengar, partisipasi, umpan balik, dan pertumbuhan, 
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dimana emosi dihargai. Bisa dikatakan bahwa apabila guru mampu menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan maka efektivitas belajar juga akan meningkat.  
Tidak hanya pembelajaran yang menyenangkan yang digunakan untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif, namun perlu juga dilakukan pembelajaran 
yang penuh dengan kasih sayang agar peserta didik merasa nyaman berada di kelas 
selama pembelajaran sehingga lebih mampu untuk fokus menyerap pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, guru telah melaksanakan proses 
pembelajaaran yang sangat penuh dengan kasih sayang terlihat ketika guru sedang 
mengajar namun ada siswa yang berlarian dan guru menegur dengan halus 
kemudian menasihati seluruh siswa. Hal tersebut sesuai dengan asas Taman Siswa 
oleh Ki Hajar Dewantara (Tirtarahardja & Sulo, 2008: 210) bahwa dalam suatu 
pendidikan harus berlaku “Sistem Among” dimana guru harus bertindak sebagai 
“Pamong” yaitu menjadi pemimpin yang selalu memenuhi dan mementingkan 
kodrati siswanya tanpa mengabaikan keadaan lingkungan sekitarnya. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Siswoyo, dkk (2013: 132) mengungkapkan bahwa 
“Sistem Among” berasal dari Bahasa Jawa Among yang memiliki arti mengasuh, 
mengabdi, pengorbanan, dan kehendak agar yang dimong merasa bahagia.  
Adapun sistem among tersebut memiliki 3 semboyan yang terlihat sederhana 
namun sangat sarat makna khususnya dalam memenuhi pembelajaran yang ramah 
anak. Tiga semboyan tersebut adalah ing ngarsa sung tuladha yang memiliki arti 
pendidik berada di depan untuk memberi contoh baik, ing madya mangun karsa 
yang memiliki arti ketika pendidik berada di tengah berusaha merangkul semua 
peserta didik untuk berusaha menumbuhkan kemauan mereka untuk belajar, dan 
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yang terakhir adalah tut wuri handayani yang berarti ketika pendidik berada di 
belakang maka berusaha untuk memberikan dorongan, daya, serta kekuatan bagi 
peserta didik. Hal ini sangat sesuai dilakukan di satuan pendidikan yang telah 
memberlakukan program sekolah ramah anak seperti di SD N Pujokusuman 1 ini, 
karena dalam asas ini telah jelas dijabarkan bahwa pendidik harus mampu 
mengasuh dan memenuhi kebutuhan kodrati peserta didiknya sesuai pula dengan 
tuntutan dalam program sekolah ramah anak bahwa pembelajaran harus penuh 
dengan kasih sayang.  
5) Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
Hasil penelitian mengenai pengembangan minat dan bakat siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler menujukkan bahwa di SD N Pujokusuman 1 memfasilitasi 
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa baik dari bidang kesenian 
meliputi tembang, lukis, musik, tari, dan drumband sedangkan dari bidang olahraga 
ada silat dan tenis meja yang dilaksanakan seusai jam pelajaran.  Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat dari Narwanti (2011:55) yang mengungkapkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler biasa disebut juga dengan kegiatan ko-kurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan-kegiatan yang pelaksanaannya berada diluar 
kegiatan pembelajaran inti. Walaupun pelaksanaannya berada diluar jam pelajaran 
biasa, namun kegiatan ekstrakurikuler tetap membutuhkan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang baik.  
SD Negeri Pujokusuman 1 mengadakan kegiatan ekstrakurikuler untuk 
memfasilitasi dan menyalurkan minat bakat yang dimiliki oleh siswa di bidang seni 
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dan olahraga. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Asmani (2012: 62) yang 
menjelaskan mengenai ektrakurikuler yang merupakan kegiatan pendidikan diluar 
mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat dan bakat yang dimiliki siswa 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah. Oleh karena itu 
ekstrakurikuler tidak boleh dilaksanakan sembarangan melainkan harus di desain 
secara profesional agar menjadikan wahana efektif dalam memunculkan bakat 
dalam diri siswa. Mendukung pendapat sebelumnya, Saputra (1998: 6) 
mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah 
dengan tujuan memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan minat bakat, serta 
melengkapi manusia seutuhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan anak 
didik dalam berbagai hal.  
Melalui hasil penelitian dapat diketahui bahwa SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta memfasilitasi siswa-siswinya dalam hal minat dan bakat melalui 
beragam kegiatan ekstrakurikuler yang bebas dipilih oleh siswa sesuai dengan 
minat dan bakat mereka. Terlihat pula ada beberapa anak yang telah lebih 
menguasai suatu jenis oahraga dan ekstrakurikuler bertujuan untuk lebih mengasah 
potensi dari siswa tersebut. Berdasarkan pengumpulan dokumentasi diperoleh pula 
visi-misi dari ekstrakurikuler di SD N Pujokusuman 1 yang berupa 
“berkembangnya potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal melalui kegiatan-kegiatan di luar kegiatan 
intrakurikuler yang mendukung terwujudnya insan beriman dan bertaqwa 
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bertanggung jawab terhadap kelestariaan alam serta santun dalam pergaulan”. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Asmani (2012: 63) yang mengungkapkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki visi yang jelas untuk turut serta 
menumbuhkembangkan potensi siswa. Visi kegiatan ekstrakurikuler ialah 
berkembangnya potensi, bakat, dan minat secara optimal, selain itu juga demi 
tumbuhnya kemandirian, kebahagiaan pesera didik agar berguna bagi diri sendiri, 
keluarga, dan masyarakat. Sejalan pula dengan indikator dalam ramah anak dimana 
sekolah mampu memfasilitasi peserta didiknya dalam menyalurkan minat dan 
bakatnya. Namun, visi dan misi tersebut belum sepenuhnya teroenuhi dikarenakan 
adanya beberapa kendala. 
6) Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain, berolahraga dan beristirahat 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat menujukkan bahwa siswa 
memanfaatkan kantin saat istirahat, bermain di kelas dan di luar kelas, 
melaksanakan senam bersama di halaman sekolah, memanfaatkan gazebo untuk 
bermain saat istirahat dan berolahraga di halaman dan aula sekolah. Hal tersebut 
untuk memenuhi hak anak untuk bermain dan belajar ketika berada di sekolah.  
Pemberian kesempatan bagi peserta didik untuk bermain, berolahraga, dan 
beristirahat bukanlah tanpa alasan. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang 
tenang Hak Asasi Anak Nomor 39 Tahun 1999 berupa Hak memperoleh pendidikan 
dan pengajaran (Pasal 60 ayat (1)), Hak mencari, menerima dan memberikan 
informasi (Pasal 60 ayat (2)), dan Hak untuk beristirahat, bergaul dengan anak 
sebaya, bermain, berekreasi (Pasal 62).  
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Hal tersebut juga sesuai dengan yang tercantum dalam KHA yang diadopsi 
dari Majelis Umum PBB tahun 1989 (Huraerah, 2012: 33) bahwa setiap anak 
memiliki hak yang semestinya dipenuhi, yaitu:  
1. Hak atas kelangsungan hidup, hal ini mencakup hak atas hak tingkat hidup 
yang layak dan pelayanan kesehatan 
2. Hak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan, informasi, waktu 
luang, kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, berkeyakinan dan 
beragama, serta hak anak cacat atas pelayanan, perlakuan, dan perlindungan 
khusus 
3. Hak perlindungan, mencakup perlindungan atas segala bentuk eksploitasi, 
kekejaman, dan perlakuan yang sewenang-wenang 
4. Hak partisipasi, mencakup kebebasan mengutarakan pendapat, berkumpul, 
berserikat, serta hak untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut dirinya.   
Secara jelas telah dicantumkan dalam Undang-undang mengenai 
perlindungan anak. Anak merupakan makhluk yang istimewa dan sangat rentan 
sehingga dalam setiap kegiatan dan keberadaan mereka perlu untuk diawasi dan 
diatur agar tidak terjadi penyimpangan hak mereka. Pada intinya setiap hak asasi 
yang dimiliki oleh manusia khususnya anak-anak sangat perlu untuk dipenuhi, 
sehingga perlu juga untuk mendapat perlindungan. Berdasarkan hasil observasi, 
menunjukkan bahwa siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk beristirahat, 
bermain dengan temannya, dan berkreasi. Hal ini sesuai dengan KHA bahwa anak 
berhak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan, informasi, waktu luang, 
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kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, berkeyakinan dan beragama, serta 
hak anak cacat atas pelayanan, perlakuan, dan perlindungan khusus.  
Serta sesuai dengan Hak Asai Manusia No.39 Tahun 1999 anak memperoleh 
hak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berekreasi (Pasal 62). 
Hal serupa tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang 
Perlindungan Anak pasal 11 yang berbunyi “setiap anak berhak untuk beristiraat, 
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berekreasi, 
berkreasi sesuai minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi perkembangan diri”. 
Terlebih  dalam konteks penyelenggaraan program sekolah ramah anak, hal tersebut 
sangatlah penting karena merupakan salah satu aspek tolok ukur keberhasilan suatu 
pembelajaran yang ramah anak.   
7) Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keikutsertaan peserta didik dalam 
kehidupan budaya dan seni menunjukkan bahwa siswa mengikuti beberapa 
kegiatan pentas seni baik di dalam maupun diluar sekolah. Selain itu, ketika 
pembelajaran juga dilakukan kegiatan seni budaya misalnya menyanyikan lagu 
nasional dan lagu daerah bersama, membuat karya seni vas bunga dari tanah liat, 
serta membatik. Adapun kegiatan seni budaya yang dilaksanakan ketika diluar jam 
pembelajaran selain mengikuti event  di luar sekolah dan bisa juga dimasukkan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang 
Perlindungan Anak pasal 11 yang berbunyi “setiap anak berhak untuk beristiraat, 
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berekreasi, 
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berkreasi sesuai minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi perkembangan diri”. 
Disebutkan bahwa anak diberi kesempatan untuk mengembangkan minat bakat 
serta kreasinya yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas mereka. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Huraerah (2012: 115) yang mengungkapkan bahwa 
pengembangan dan menumbuhkan kreativitas siswa sangat penting bagi kehidupan 
sehari-hari siswa. Mengingat bahwa untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas anak sebaiknya dilakukan dalam pembelajaran melalui berbagai 
interaksi dan menghadirkan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Maka 
dari itu kegiatan seni dan budaya perlu diikuti siswa ketika dalam pembelajaran 
maupun kegiatan ekstrakurikuler, begitu pula sekolah harus mampu memfasilitasi 
pembelajaran dan ekstrakurikuler yang mampu menampung dan megembangakan 
kemampuan siswa.  
8) Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketersediaan alat permainan edukatif 
(APE) yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku yaitu di SD 
N Pujokusuman 1 Yogyakarta tersedia permainan tradisional dan permaian edukatif 
yang menunjang pembelajaran contohnya globe, susunan tulang, torso, LCD 
proyektor, peralatan untuk membatik, laboratorium untuk pembelajaran siswa, serta 
lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam belajar. Keberadaan 
media atau permainan disesuaikan dengan kebutuhan siswa setiap kelas. 
Ketersediaan media juga memiliki tujuan sebagai alat untuk mempermudah materi 
pembelajaran yang untuk memfokuskan perhatian siswa. 
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Ketersediaan media pembelajaran tersebut sesuai dengan Anitah (2014) yang 
mengungkapkan bahwa media pembelaaran merupakan jembatan dari pesan-pesan 
pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa dengan maksud agar pesan 
tersebut diserap lebih cepat, tepat, dan mudah sesuai dengan tujuannya. Sejalan 
dengan penndapat sebelumnya, Amirin (Syaodih, 2005: 108) menjelaskan bahwa 
media pembelajaran merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat yang 
telah disediakan oleh guru untuk mendorong pemahaman siswa.  
SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta juga menyediakan jenis media yang 
bermacam-macam, yaitu media visual, media audio, dan media audio-visual. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa media 
pembelajaran ada suatu alat maupun benda yang menjadi perangsang agar pesan 
yang disampaikan oleh guru kepada siswa dapat tersampaikan dengan tepat. 
Berbagai macam media yang memenuhi SNI di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
telah tersedia, untuk media visual misalnya poster, gambar, torso, dan globe. Untuk 
media audio berupa CD pembelajaran, sedangkan audiovisual berupa video yang 
ditayangkan melalui proyektor yang telah terpasang di setiap kelas.  
Ketersediaan media pembelajaran ini juga mendukung untuk memenuhi hak 
anak untuk mendapat pendidikan di sekolah. Hal tersebut didukung dengan 
pendapat dari Siswoyo (2012: 134) yang mengungkapkan mengenai alat pendidikan 
yang dibedakan menjadi 2 yaitu tindakan dan kebendaan. Alat pendidikan berupa 
kebendaan biasa kita sebut dengan media dan sumber belajar. Berdasarkan uraian 
diatas dan hasil penelitian dapat diketahui bahwa di SD N Pujokusuman 1 
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Yogyakarta memiliki berbagai media pembelajaran dari berbagai jenis yang 
berfungsi untuk menunjang kelancaran belajar.  
9) Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kebiasaan peduli 
lingkungan dalam pembelajaran menunjukkan bahwa telah dilakukan kebiasaan 
peduli lingkungan di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta baik ketika dalam 
pembelajaran maupun di luar jam pelajaran sekolah. Ketika pembelajaran, guru 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar sedangkan ketika diluar jam 
pelajaran dilakukan ketika sedang perawatan lingkungan sekolah. Pembelajaran 
yang ramah anak juga hendaknya ramah lingkungan yang berarti memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Uno 
& Mohammad (2011: 137) bahwa belajat melalui lingkungan sangat efektif untuk 
memberikan motivasi belajar bagi siswa, dengan begitu hasil belajar dan 
pemahaman siswa menjadi meningkat karena segala sesuatu dalam proses 
pembelajran menjadi lebih konkret dan kontekstual ketika memanfaatkan 
lingkungan sekitar.  
Oleh karena itu, hendaknya sekolah yang telah menerapkan SRA mampu 
menciptakan lingkungan yang mendukung belajar siswa-siswinya. Selain 
memanfaatkan lingkungan sekitaar sebagai sumber belajar, kegiatan ramah dan 
berbudaya lingkungan misalnya dilakukan dengan kegiatan Semutlis. Semutlis 
(Sepuluh menit untuk lingkungan sekitar) dilakukan setiap hari jumat setelah 
selesai senam. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kemendiknas 
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(2010: 15) bahwa Semutlis merupakan salah satu bentuk kegiatan rutin sekolah 
pada program pengembangan diri guna menjaga kelestarian lingkungan. 
10) Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta ketika proses pembelajaran diusahakan selalu terjadi dialog saling 
belajar antara guru dengan siswa. Kegiatan tersebut bisa berupa saling bertukar 
pendapat ketika berdiskusi dalam kelas, tanya jawab guru dengan siswa maupun 
antar siswa, atau membuat kesimpulan bersama-sama antara guru dengan siswa.  
Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam KHA yang diadopsi dari 
Majelis Umum PBB tahun 1989 (Huraerah, 2012: 33) bahwa setiap anak memiliki 
hak yang semestinya dipenuhi, yaitu:  
(a) Hak atas kelangsungan hidup, hal ini mencakup hak atas hak tingkat hidup 
yang layak dan pelayanan kesehatan 
(b) Hak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan, informasi, waktu 
luang, kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, berkeyakinan dan 
beragama, serta hak anak cacat atas pelayanan, perlakuan, dan perlindungan 
khusus 
(c) Hak perlindungan, mencakup perlindungan atas segala bentuk eksploitasi, 
kekejaman, dan perlakuan yang sewenang-wenang 
(d) Hak partisipasi, mencakup kebebasan mengutarakan pendapat, berkumpul, 
berserikat, serta hak untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut dirinya.   
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 Ketika proses pembelajaran di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta,  guru 
selalu mengikutsertakan pendapat dari siswa. Hal tersebut sesuai dengan yang telah 
dijelaskan dalam KHA bahwa anak  memiliki hak untuk berpartisipasi 
mengutarakan pendapat seperti yang ditentukan dalam indikator SRA. Selain hak-
hak tersebut, ada pula prinsip pemenuhan hak anak yang harus diperhatikan, yaitu 
salah satunya adalah prinsip penghargaan terhadap pendapat anak. Sesuai dengan 
aspek terjadinya dialog saling belajar dimana konteksnya adalah guru dan siswa 
bekerjasama saling bertukar pendapat, menarik kesimpulan bersama-sama, dan 
saling tanya jawab. Apabila hal tersebut dilakukan maka akan terpenuhinya salah 
satu aspek pembelajaran yang ramah anak yaitu terjadinya dialog saling belajar 
dimana anak memiliki hak dan andil yang besar dalam proses pembelajaran.  
11) Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar 
Berdasrkan penelitian diperoleh data berupa  ketersediaan ruang indoor dan 
outdoor sebagai fasilitas belajar siswa berupa gazebo, aula, laboratorium, ruang 
kelas, dan halaman sekolah. Ruang indoor dan outdoor di sekolah merupakan 
fasilitas yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Amirin (2013: 3) yang mengungkapkan bahwa dalam 
proses didik-mendidik perlu diperhatikan beberapa komponen yaitu pendidik, 
siswa, materi, sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan oleh pendidik dan 
siswa sebagai pengolah materi serta interaksi, dan tujuan pendidikan.  
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Amirin (2013: 76) kembali 
menegaskan bahwa fasilitas sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam 
melakukan atau memperlancar suatu kegiatan. Ada dua jenis prasarana yaitu 
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prasarana yang terlibat langsung dan digunakan ketika proses pembelajaran 
misalnya ruang kelas, aula, perpustakaan, laboratorium, ruang multimmedia, dan 
ruang ketrampilan, kemudian prasarana yang tidak berkaitan langsung dengan 
proses pembelajaran namun menunjang terjadinya proses beajar misalnya ruang 
kantor, ruang UKS, kantin, ruang guru, dan kamar kecil 
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan  sangat mendukung 
proses pembelajaran, dapat kita ketahui pula bahwa di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta ini tersedia prasarana pendukung yang memadai dan lengkap baik 
indoor maupun outdoor. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Anitah (2014: 1.39) 
yang mengutarakan bahwa ketersediaan ruang juga mempengaruhi strategi dan 
keefektifan suatu pembelajaran. Ruang indoor meliputi ruang kelas, aula, 
laboratorium IPA, ruang membatik, ruang multimedia, dan ruang kesenian. 
Sedangkan yang termasuk outdoor meliputi halaman sekolah dan gazebo.  
12) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, 
mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni budaya 
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk mengikuti dan mengapresiasi kegiatan seni budaya yang diadakan 
sekolah maupun dari luar sekolah dapat diketahui bahwa sekolah memfasilitasi 
kegiatan seni budaya siswa melalui kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, 
maupun kegiatan di luar sekolah contohnya mengikuti pentas budaya tingkat 
kelurahan, mengikuti pentas perpisahan siswa, menyanyikan lagu nasional dan 
daerah bersama, membuat karya seni vas bunga dari tanah liat, serta membatik.  
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Hal ini sesuai dengan peraturan yang tercantum dalam Undang-Undang 
mengenai Hak Asasi Anak Nomor 39 tahun 1999 bahwa anak memiliki hak untuk 
beribadah menurut agamanya, berpikir dan berekspresi (Pasal 55). Selanjutnya, 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak pasal 11 yang 
berbunyi “setiap anak berhak untuk beristiraat, memanfaatkan waktu luang, bergaul 
dengan anak sebaya, bermain, berekreasi, berkreasi sesuai minat, bakat, dan tingkat 
kecerdasannya demi perkembangan diri” juga kembali menegaskan bahwa anak 
memang memiliki hak untuk berkreasi, berkekspresi, dan mengapresiasi kegiatan 
seni  budaya sesuai minat dan bakat mereka. Melalui hal tersebut, sekolah juga 
harus aktif memfasilitasi dan menyalurkan minat dan bakat siswa-siswanya.  
d. Penilaian hasil belajar mengacu pada hak anak 
1) Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik 
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan 
penilaian otentik, guru telah melaksanakannya ketika ada materi-materi yang 
sesuai. Berbagai penilaian tersebut misalnya penilaian kinerja, ulangan harian, 
portofolio, dan proyek. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Majid 
(2014: 56) bahwa penilaian autentik merupakan suatu proses pengumpulan, 
pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan 
menerapkan berbagai prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti yang 
autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik yang bisa digunakan 
sebagai pemberian gambaran mengenai perkembangan siswa. Adapun bentuk dari 
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penilaian autentik adalah penilaian proyek, kinerja, portofolio, jurnal, dan tes 
tertulis.  
Merujuk pada konteks penilaian autentik dalam pembelajaran yang ramah 
anak, penilaian autentik dugunakan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi 
dan keterampilan akademik khususnya. Satu hal yang tidak boleh terlewat adalah 
proses penilaian tidak boleh sampai menyalahi hak-hak anak. Hal tersebut sesuai 
dengan yang tercantum dalam KHA yang diadopsi dari Majelis Umum PBB tahun 
1989 (Huraerah, 2012: 33) bahwa setiap anak memiliki hak yang semestinya 
dipenuhi, yaitu:  
(a) Hak atas kelangsungan hidup, hal ini mencakup hak atas hak tingkat hidup 
yang layak dan pelayanan kesehatan 
(b) Hak untuk berkembang, mencakup hak atas pendidikan, informasi, waktu 
luang, kegiatan seni dan budaya, kebebasan berpikir, berkeyakinan dan 
beragama, serta hak anak cacat atas pelayanan, perlakuan, dan perlindungan 
khusus 
(c) Hak perlindungan, mencakup perlindungan atas segala bentuk eksploitasi, 
kekejaman, dan perlakuan yang sewenang-wenang 
(d) Hak partisipasi, mencakup kebebasan mengutarakan pendapat, berkumpul, 
berserikat, serta hak untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut dirinya.   
Telah disebutkan bahwa anak memiliki hak atas pendidikan dan penilaian 
merupakan bagian dari pendidikan sehingga anak berhak memperoleh haknya 
memperoleh penilaian sebagai rangkaian pembelajaraannya. Hal itu telah sesuai 
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dengan keadaan di lapangan yang telah dilakukan di SD N Pujokusuman bahwa 
guru telah melakukan berbagai penilaian autentik. Walaupun belum bisa selalu 
dilaksanakan yang dikarenakan oleh ketersesuaian materi. 
2) Menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
Berdasarkan data hasil penelitian dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dapat diketahui bahwa ketika proses pembelajaran dilakukan 
penilaian yang melipui aspek kognitif berupa ulangan harian maupun penilaian 
tengah dan akhir semester,penilaian afektif berupa data pengamatan guru terhadap 
perilaku siswa setiap harinya, dan penilaian psikomotor berupa penilaian 
keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan Majid (2014: 77) 
bahwa ruang lingkup penilaian yang dilakukan adalah mencakup 3 aspek yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Hal itu bertujuan untuk 
menentukan posisi relatif dari peserta didik terhadap standar yang telah ditentukan. 
Kemudian penilaian yang telah dilakukan oleh guru di SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta sudah mencakup 3 aspek penilaian seperti yang diharapkan, hal 
tersebut dipermudah karena telah diberlakukannya kurikulum 2013. 
Berdasarkan penelitian, penilaian hendaknya dilakukan secara berkala dan 
terus menerus guna mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dalam setiap 
tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Majid 
(2014: 36) bahwa penilaian merupakan alat atau sarana yang digunakan sebagai alat 
untuk melihat dan menganalisis pencapaian hasil belajar siswa apakah sudah sesuai 
dengan tujuan. Rakhmat & Suherdi (1999: 12) mengungkapkan bahwa penilaian 
158 
 
merupakan kegiatan pembuatan keputusan mengenai derajat keberhasilan belajar 
masing-masing siswa dan keberhasilan siswa dalam kelas tersebut secara 
keseluruhan.   
Tahap final dari suatu pembelajaran adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi dalam 
konteks pembelajaran merupakan penilaian hasil belajar. Sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 27 Tahun 2007 dan Nomor 66 Tahun 2003 mengenai Standar 
Penilaian Pendidikan, penilaian hasil belajar memiiki makna proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi yang bermakna. Penilaian merupakan pengukuran yang 
dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran.   
3) Menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik 
dengan peserta didik yang lain 
Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa guru tidak pernah 
melakukan penilaian yang bertujuan untuk membandingkan peserta didik satu 
dengan yang lainnya, melainkan dilakukan hanya sebagai motivasi kepada para 
siswanya. Merujuk pada hal tersebut, diharapkan tidak terjadi penyimpangan hak 
anak. Terbukti bahwa ketika proses pembelajaran dilakukan sebagai pembangkitan 
motivasi bagi siswa lain, seperti guru menasihati seluruh siswa setelah membagi 
hasil ulangan agar siswa lebih giat belajar dan termotivasi untuk lebih baik lagi, dan 
adanya kata motivasi di buku siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Majid (2014: 76) yang menjelaskan 
bahwa proses penilaian juga harus memegang teguh prinsip yang telah ditentukan. 
Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:  
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(a) Objektif, penilaian bersumber pada standar dan tidak dipengaruhi oleh faktor 
subjektivitas penilai.  
(b) Terpadu, penilaian dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan 
pembelajaran, dan berkesinambungan. 
(c) Ekonomis, penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan pelaporannya. 
(d) Transparan, prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
(e) Akuntabel, penilian mampu dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
sekolah maupun eksternal. 
(f) Edukatif, mendidik dan memotivasi peserta didik serta guru. 
Dengan adanya prinsip-prinsip penilaian yang dipegang teguh maka mampu 
menciptakan penilaian yang baik, tidak membandingkan antar peseta didik, mampu  
memotivasi, dan yang terpenting adalah tidak menyalahi pemenuhan hak anak. 
Kemudian dalam konteks penilaian dalam pembelajaran yang ramah anak yang 
terpenting adalah mampu memotivasi dan tidak menyalahi pemenuhan hak anak. 
Program SRA menghendaki setidaknya adanya proses penilaian yang objektif dan 
edukatif, adapun maksudnya adalah penilaian harus objektif tidak boleh 
memandang siapa pemilik nilai tersebut sehingga bisa mempengaruhi nilai 
kemudian harus bersifat edukatif hharus mampu menciptakan edukasi bagi guru 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penelitian yang 
berjudul “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Pujokusuman 
1 Yogyakarta” yang berfokus pada pelaksanaan kurikulum program tersebut dan 
dilihat dari aspek ketersediaan dokumen kurikulum berbasis hak anak, perencanaan 
pendidikan yang berbasis hak anak, proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 
yang mengacu pada hak anak  sudah sesuai dengan indikator keberhasilan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Tersedia dokumen kurikulum yang berbasis hak anak  
Pada aspek ketersediaan dokumen kurikulum yang berbasis hak anak telah 
sesuai dengan kondisi lapangan dengan didukung oleh berbagai data yang 
dikumpulkan bahwa SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta merupakan sekolah 
pemegang predikat Sekolah Ramah Anak. Predikat ini diberikan oleh pemerintah 
sebagai tindak lanjut dari usaha terciptanya kota layak anak. Adapun dokumen 
kurikulum tersebut meliputi visi misi sekolah yang terdapat di ruang TU yang 
berbunyi “Unggul Dalam Prestasi Terwujudnya Insan Beriman Dan Bertaqwa 
Bertanggung Jawab Terhadap Kelestariaan Alam  Santun Dalam Pergaulan”; poster 
ramah anak yang memuat anti narkoba, pencegahan kekerasan, bahaya narkoba, 
dan himbauan menjaga lingkungan tetap bersih; deklarasi SRA yang ditandatangani 
oleh Wali Kota Yogyakarta, Kepala Sekolah, dan Kepala Dinas P2PA; surat 
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keputusan tim SRA yang diterbitkan di SD N Pujokusuman dengan tujuan membagi 
bidang kerja dan pengesahan program SRA di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta; 
susunan rancangan kegiatan program SRA bermula dari perencanaan hingga 
evaluasinya dan plakat tentang sekolah ramah anak yang menerangkan dan 
memberi label pada SD N Pujokusuman 1 bahwa SD N Pujokusuman merupakan 
sekolah yang menerapkan program SRA. Berdasarkan ketersediaan berbagai 
dokumen kurikulum di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta yang memuat ramah anak 
dan kesesuaian dengan berbagai teori mampu untuk membuktikan bahwa SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta telah menjadi Sekolah Ramah Anak (SRA).  
2. Perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak 
Pada aspek perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak telah sesuai 
dengan berbagai pemenuhan hak anak yang tercantum dalam Undang-Undang 
maupun hak anak. Baik dari segi dokumen perencanaan pendidikan yang memenuhi 
syarat RPP yang ramah anak yaitu yang selalu mempertimbangkan alokasi waktu, 
materi pembelajaran, jumlah siswa, kondisi siswa, dan kondisi lingkungan belajaar 
sehingga kelak akan tercipta pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan efektif, 
hingga penataan dan kondisi ruang kelas yang sangat ramah anak dengan kata lain 
mendukung pembelajaran yang ramah anak.  
3. Proses pembelajaran 
Pada aspek proses pembelajaran yang ramah anak telah didapatkan hasil 
bahwa pelaksanaan pembelajaran telah memenuhi kriteria yang ramah anak 
diantaranya meliputi perilaku nondiskriminatif terhadap perbedaan peserta didik 
dengan guru tidak memperlakukan peserta didiknya dengan berbeda, materi yang 
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memuat KHA baik secara tertulis atau tidak, menyediakan pengalaman belajar yang 
efektif, kontekstual, aktif, dan menyenangkan karena dengan mampu 
menyelenggarakan pembelajaran tersebut berarti telah mampu menciptakan 
pembelajaran yang ramah anak dan memenuhi hak anak, memfasilitasi segala 
bentuk perbedaan karakter diri maupun potensi peserta didik dengan melakukan 
variasi pembelajaran guna memfasilitasi siswanya yang memiliki keberagaman 
karakter.  
Kemudian terbukti pula dalam memfasilitasi peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan seni budaya yang bisa dilaksanakan dalam proses pembelajaran, ketika 
ekstrakurikuler, maupun acara diluar kegiatan sekolah walaupun masih ada kendala 
dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang dikarenakan beberapa hal, dan 
yang tidak boleh terlupakan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran berupa adanya ruang indoor dan 
outdoor guna menunjang proses pembelajaran, adapun ruang indoor meliputi ruang 
kelas, laboratorium IPA, laboratorium TIK, aula, ruang membatik, dan ruang 
kesenian. Sedangkan ruang outdoor meliputi gazebo, halaman sekolah, dan 
lingkungan sekitar sekolah yang mampu dimanfaatkan untuk keberlangsungan 
pembelajaran. 
4. Penilaian hasil belajar yang mengacu pada hak anak 
Pada aspek penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru di SD N 
Pujokusuman 1 telah mengacu pada hak anak. Adapun penilaian tersebut bersifat 
autentik, heuristik, objektif, dan edukatif. Maksud dari hal tersebut adalah guru 
telah melakukan penilaian autentik berupa penilaian portofolio, kinerja, dan proyek 
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di kelas I, II, danV. Sedangkan penilaian yang heuristik adalah penilaian yang 
menyeluruh mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa yang ditemui 
di seluruh kelas. Selanjutnya ketika melakukan penilaian tidak ada sama sekali 
perlakuan pembandingan peserta didik satu dengan yang lainnya melainkan 
melakukan pemberian motivasi bagi siswa.  
 
B. IMPLIKASI 
Menjadi sebuah penelitian yang dilakukan dibidang pendidikan, penarikan 
kesimpuan tentunya memiliki implikasi yang muncul dalam bidang pendidikan 
maupun bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun implikasinya adalah 
sebagai berikut. 
1. Memberikan gambaran serta pengetahuan pada guru dan sekolah mengenai 
dokumen-dokumen kurikulum   
2. Memberikan pengertian serta pengetahuan pada guru mengenai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang ramah anak dan memenuhi berbagai hak anak 
3. Memberikan pengertian sereta pengetahuan pada guru mengenai pelaksanaan 
proses pembelajaran yang ramah anak 
4. Memberikan pengertian dan pengetahuan pada guru mengenai penilaian yang 








1. Kepala sekolah  
a.  Kepala Sekolah perlu untuk lebih mengawasi langsung kegiatan SRA 
b.  Agenda kegiatan SRA diadakan lebih rutin lagi 
2. TIM Sekolah Ramah Anak 
a. Pemberian motivasi, pendampingan dan pembimbingan terhadap orang tua/ 
wali murid perlu ditingkatkan. 
b. Kerjasama antar penanggungjawab program SRA perlu ditingkatkan agar 
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Lampiran 1. Kisi- kisi instrumen 



















A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan 
















1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 























2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 




























a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 












penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 























c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 


















d. Memuat materi Konvensi 











  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
√ √ √ √ √ 
3. Menyediakan pengalaman belajar dan proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 











4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 


















5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 












6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat 
√ √ √ √ √ 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 
√ √ √ √ √ 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 












9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 
√ √ √ √ √ 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling 
belajar 
√ √ √ √ √ 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk 
bermain dan belajar 
√ √ √ √ √ 
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 











D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 




















   2. Menerapkan ragam 




















3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 























Lampiran 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Kepala sekolah, guru 














A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan 












1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 














2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 





















a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 








penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 















c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 











d. Memuat materi Konvensi 







  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
8 8 8 
3. Menyediakan pengalaman belajar dan proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
karakter dan potensi peserta didik 
9 9 9 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta 
didik di dalam dan di luar kelas 
10 10 10 
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5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
11 11 11 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat 
12 12 12 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 
13 13 13 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 
berlaku 
14 14 14 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 
15 15 15 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar 16 16 16 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain 
dan belajar 
17 17 17 
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 
mengapresiasi kegiatan seni budaya 
18 18 18 
D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 
1. Penilaian pembelajaran 
dilaksanakan berbasis 





   2. Menerapkan ragam bentuk 












3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 
















Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi 













A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan 
yang berbasis hak anak  
 
Dokumen kurikulum 





1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 
kekerasan, pornografi, dan 
terorisme) 
Tersedia (RPP) yang 
ramah anak (antara lain: 
tidak mengandung unsur-
unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) 
2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 
dan ramah bagi 
pembelajaran 
Penataan lingkungan kelas 












a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 
sesama peserta didik 
Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 
sesama peserta didik 
b. Nondiskriminatif: 
penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 




anak yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 
disabilitas, HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan 
budaya lokal 
Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, 
informatif mengenai 
masyarakat dan budaya 
lokal 
d. Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 
Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 
  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
Pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
3. Menyediakan pengalaman belajar, proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 




4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta 
didik di dalam dan di luar kelas 
Melaksanakan 




sayang dan bebas 
perlakuan diskriminasi  
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
Mengembangkan minat, 
bakat, dan inovasi serta 
kreativita melalui kegiatan 
esktrakurikuler 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat 
Terlibat dalam kegiatan 
bermain berolahraga  
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 
Turut serta dalam budaya 
dan seni 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 
berlaku 
Tersedia alat permainan 
edukatif (APE) yang 
memenuhi (SNI) 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 
Menerapkan kebiasaan 
peduli dan berbudaya 
lingkungan 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar Memastikan komunikasi 
dan dialog saling belajar 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain 
dan belajar 
Memiliki ruang indoor dan 
outdoor 
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 









1. Penilaian pembelajaran 








   2. Menerapkan ragam bentuk 
penilaian pada ketiga aspek 
pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
Menerapkan ragam bentuk 




3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu peserta 





peserta didik dengan 









Lampiran 4. Kisi-Kisi Dokumentasi 













A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan 
yang berbasis hak anak  
 
Dokumen kurikulum 





1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 
kekerasan, pornografi, dan 
terorisme) 
Tersedia (RPP) yang 
ramah anak (antara lain: 
tidak mengandung unsur-
unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) 
2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 
dan ramah bagi 
pembelajaran 
Penataan lingkungan kelas 












a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 
sesama peserta didik 
Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 
sesama peserta didik 
b. Nondiskriminatif: 
penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 




anak yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 
disabilitas, HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan 
budaya local 
Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, 
informatif mengenai 
masyarakat dan budaya 
local 
d. Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 
Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 
  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
Pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
3. Menyediakan pengalaman belajar, proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 




4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta 
didik di dalam dan di luar kelas 
Melaksanakan 




sayang dan bebas 
perlakuan diskriminasi  
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
Mengembangkan minat, 
bakat, dan inovasi serta 
kreativita melalui kegiatan 
esktrakurikuler 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat 
Terlibat dalam kegiatan 
bermain berolahraga  
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 
Turut serta dalam budaya 
dan seni 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 
berlaku 
Tersedia alat permainan 
edukatif (APE) yang 
memenuhi (SNI) 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 
Menerapkan kebiasaan 
peduli dan berbudaya 
lingkungan 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar Memastikan komunikasi 
dan dialog saling belajar 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain 
dan belajar 
Memiliki ruang indoor 
dan outdoor 
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 





D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 
1. Penilaian pembelajaran 
dilaksanakan berbasis 







   2. Menerapkan ragam bentuk 
penilaian pada ketiga aspek 
pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
Menerapkan ragam bentuk 




3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 




peserta didik dengan 





Lampiran 5. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Tabel 5. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No. Pertanyaan Jawab 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak ?  
2. Apakah tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) ? 
 
3. Bagaimana penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, inklusif dan ramah bagi pembelajaran ?   
4. Bagaimana interaksi antara sesama peserta didik di SD Negeri Pujokusuman ?  
5. Apakah antara peserta didik reguler dengan berkebutuhan kusus saling menghormati?  
6. Apakah di dalam pembelajaran terdapat gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal ?   
7. Apakah di dalam pembelajaran memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) ?  
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif ?  
9. Apakah di SD Pujokusuman menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik ? 
 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas ? 
 
11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler 
secara individu maupun kelompok ? 
 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat ?  
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni ?  
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman tersedia alat permainan edukatif yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku ?  
15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran ?  
16. Apakah dalam pembelajaran menerapkan komunikasi dan dialog saling belajar ?  
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar ?  
18. Apakah dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya ? 
 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan penilaian otentik ?  
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, pengetahuan, keterampilan) 
? 
 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik dengan peserta didik lain?  
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara dengan Guru Koordinator SRA 
Tabel 6. Pedoman Wawancara dengan Guru Koordinator SRA 
No. Pertanyaan Jawab 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak ?  
2. Apakah tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) ? 
 
3. Bagaimana penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, inklusif dan ramah bagi pembelajaran ?   
4. Bagaimana interaksi antara sesama peserta didik ?  
5. Apakah antara peserta didik reguler dengan berkebutuhan kusus saling menghormati?  
6. Apakah di dalam pembelajaran terdapat gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal ?   
7. Apakah di dalam pembelajaran memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) ?  
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif ?  
9. Apakah di SD Pujokusuman menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik ? 
 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas ? 
 
11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler 
secara individu maupun kelompok ? 
 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat ?  
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni ?  
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman tersedia alat permainan edukatif yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku ?  
15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran ?  
16. Apakah dalam pembelajaran menerapkan komunikasi dan dialog saling belajar ?  
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar ?  
18. Apakah dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya ? 
 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan penilaian otentik ?  
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, pengetahuan, keterampilan) 
? 
 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik dengan peserta didik lain?  
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas  
Tabel 7. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas  
No. Pertanyaan Jawab 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak ?  
2. Apakah tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) ? 
 
3. Bagaimana penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran aktif, inklusif dan ramah bagi pembelajaran ?  
4. Bagaimana interaksi antara sesama peserta didik ?  
5. Apakah antara peserta didik reguler dengan berkebutuhan kusus saling menghormati?  
6. Apakah di dalam pembelajaran terdapat gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai masyarakat dan budaya lokal ?  
7. Apakah di dalam pembelajaran memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) ?  
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif ?  
9. Apakah di SD Pujokusuman menyediakan pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik ? 
 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas ? 
 
11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler 
secara individu maupun kelompok ? 
 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan beristirahat ?  
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni ?  
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman tersedia alat permainan edukatif yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku ?  
15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam pembelajaran ?  
16. Apakah dalam pembelajaran menerapkan komunikasi dan dialog saling belajar ?  
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar ?  
18. Apakah dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya ? 
 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan penilaian otentik ?  
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, pengetahuan, keterampilan) 
? 
 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta didik dengan peserta didik lain?  
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Lampiran 8. Lembar Observasi 















A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis 







1. Tersedia Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak mengandung unsur-unsur 
kekerasan, pornografi, dan terorisme) 
 
2. Penataan lingkungan kelas yang menunjang 
suasana pembelajaran aktif, inklusif dan 












a. Tidak bias gender: penghormatan kepada 
sesama peserta didik 
 
b. Nondiskriminatif: penghormatan kepada 
anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang 
disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
 
c. Memberikan gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat dan budaya 
lokal 
 
d. Memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA)  
  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif  
3. Menyediakan pengalaman belajar, proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang 
menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan 
diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas 
 
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta 
didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu maupun 
kelompok 
 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan 
beristirahat 
 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni  
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar 
Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku 
 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam 
pembelajaran 
 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar  
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar  
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12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya 
 




1. Penilaian pembelajaran dilaksanakan 
berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik 
 
   2. Menerapkan ragam bentuk penilaian 
pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
 
3. Menerapkan penilaian pembelajaran 
tanpa membandingkan satu peserta didik 




Lampiran 9. Kisi-Kisi Dokumentasi 














A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang 







1. Tersedia Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak mengandung unsur-
unsur kekerasan, pornografi, dan 
terorisme) 
 
2. Penataan lingkungan kelas yang 
menunjang suasana pembelajaran aktif, 












a. Tidak bias gender: penghormatan 
kepada sesama peserta didik 
 
b. Nondiskriminatif: penghormatan kepada 
anak yang memerlukan perlindungan 
khusus, seperti: anak penyandang 
disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
 
c. Memberikan gambaran yang adil, akurat, 
informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal 
 
d. Memuat materi Konvensi Hak Anak 
(KHA) 
 
  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
 
3. Menyediakan pengalaman belajar, proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang 
menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan 
diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar kelas 
 
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas 
peserta didik melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu 
maupun kelompok 
 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga 
dan beristirahat 
 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni  
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi 
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku 
 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam 
pembelajaran 
 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar  
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11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar  
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya 
 




1. Penilaian pembelajaran dilaksanakan 
berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik 
 
   2. Menerapkan ragam bentuk penilaian 
pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) 
 
3. Menerapkan penilaian pembelajaran 
tanpa membandingkan satu peserta didik 




Lampiran 10. Transkip Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Narasumber : Bp. Agus Kusmantoro, S.Pd. (Kepala Sekolah SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta) 
Hari, tanggal : Rabu, 3  Januari 2018 
Lokasi  : SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
Kode data : W/KS/3.01.2018  
Tabel 10. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum 
di satuan pendidikan yang berbasis 
hak anak ? 
“Ada mbak, jadi disekolah itu punya program yang diwujudkan dalam visi, misi nah kemudian diturunkan 
kealam struktur organisasi yang berbagai macam itu, ada sekolah ramah anak, adiwiyata, dan program lainnya 
mbak. Jadi ada 2 macam yang 1 komite sekolah kemudian ada gugus kerja.  
2. Apakah tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang ramah anak (antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) ? 
“Seharusnya ada, karena walaupun tidak tertulis tapi dalam prakteknya pasti telah dilaksanakan karena pada 
dasarnya pembeajaran yang menyenangkan, kemudian kan kalau guru mengajarnya tidak melakukan 
kekerasan itu juga sudah ramah anak walaupun belum semuanya tertulis di RPP.” 
3. Bagaimana penataan lingkungan 
kelas yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif dan 
ramah bagi pembelajaran ? 
“Kalau untuk penataan ruang kelas nanti disesuaikan dengan materinya, kalau sedang ada materi untuk diskusi 
atau suatu model pembelajaran tertentu, asti guru akan membentuk kelas menjadi sedemikan rupa untuk 
menunjang pembelajaran.”  
4. Bagaimana interaksi antara sesama 
peserta didik di SD Negeri 
Pujokusuman ? 
“Baik mbak interaksinya. Kebetulan disini ada 1 siswa yang berkebutuhan khusus di kelas 1, tapi bukan yang 
berkebutuhan khusus yang parah, dia hanya slow learner. Walaupun begitu tapi siswa lain tidak tahu kalau 
temannya ABK, tahunya ya kalau belajar itu susah dan nilainya jelek begitu, mereka juga tidak yang 
mengolok-olok mbak.” 
5. Apakah antara peserta didik reguler 
dengan berkebutuhan kusus saling 
menghormati? 
“Sampai sejauh ini mereka berinteraksi dengan baik, ya itu tadi yang saya katakan bahwa siswaa lain tidak 
tahu kalau temannya itu berkebutuhan khusus, tahunya hanya belajarnya lamabat dan nilainya jelek. Tapi 
teman-temannya maklum karena sudah terbiasa dan oleh guru dibaiasakan untuk saling menghargai dengan 
sesama.” 
6. Apakah di dalam pembelajaran 
terdapat gambaran yang adil, akurat, 
“Dengan adanya K13 pastinya sudah otomatis melaksanakan pembelajaran yang kontekstual mbak, kan kalau 
di K13 itu pembelajarannya menggunakan dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, jadi anak mudah 
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informatif mengenai masyarakat dan 
budaya lokal ? 
paham dengan maksud dari pembelajarannya. Nanti kalau sudah ya guru kasih penilaian ke siswa dengan 
mencakup 3 aspek penilaian mbak.” 
7. Apakah di dalam pembelajaran 
memuat materi Konvensi Hak Anak 
(KHA) ? 
“Itu kita contohkan yang anak berhak mendapat perlindungan dan pendidikan yang layak ya mbak, di sini 
menerapkan Program Pendidikan Pencegahan Pembiaran Anak Liar. Itu fungsinya untuk membiasakan anak-
anak untuk saling menghargai, coba sekarang mbak bayangkan kalau sejak kecil anak-anak punya kebiasaan 
urakan namun dibiarkan maka lama kelamaan akan menjadi suatu watak atau sifat. Maka dari itu disini kita 
berusaha mengondisikan kondisi sekolah sekondusif mungkin, salah satu caranya adalah dengan 
mendisiplinkan guru. maksudnya guru harus datang tepat waktu baik di pagi hari maupun ketika pergantian 
jam karena ketika guru terlambat maka kelas menjadi kosong dan kondisi tidak terkendali nah disitu ada celah 
untuk siswa melakukan kekerasan dan hal urakan lainnya yang mereka kira itu sepele misalnya bermain 
tindhih-tindihan 5 anak itu paling bawah bisa cedera beneran itu mbak, nanti juga ada anak yang main gebuk-
gebukan  pakai kemoceng nanti kalau kena ya beneran sakit. Dengan meminimalkkan kondisi kelas yang 
kosong maka hal-hal tersebut juga dapat berkurang. Kalaupun guru terlambat atau ada acara lain dengan 
alasan yang jelas masih bisa dimaklumi namun harus lapor dengan guru piket agar ada yang menggantikan 
dikelasnya. Langkah lain adalah dengan ya pembiasaan di nasehati seperti itu mbak ” 
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran 
inklusif dan nondiskriminatif ? 
Inklusif, ya begini pada dasarnya seluruh sd di Kota Yogyakarta ini berkewajiban untuk menerima calon 
peserta didik maupun peserta didik kemudian mendidik mereka dengan samarata walaupun bagaimanapun 
keadaan mereka. Jadi tidak boleh menolak siswa dengan kondisi tertentu, tinggal bagaimana caranya sekolah 
dalam mendidik siswa-siswa yang seperti itu termasuk di SD Pujokusuman ini tadi saya sebutkan kalau ada 
1 siswa yang slow learner tapi tetap kita tampung tinggal bagaimana caranya guru dalam mendidik siswa 
tersebut. Nah yang membedakan hanya ada sd yang sudah menerima SK Inklusi dan ada yang belum, dan SD 
N Pujokusuman ini belum mendapat SK begitu mbak.” 
9. Apakah di SD Pujokusuman 
menyediakan pengalaman belajar dan 
proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter 
dan potensi peserta didik ? 
“Pengalaman belajar untuk menyikapi keberagaman karakter dan potensi peserta didik itu di sekolah ada 
pengayaan dan perbaikan nah itu nanti seua siswa mendapatkan pembelajaran sama semua, nanti setelah ada 
penilaian akan ketahuan mana yang perlu bimbingan mana yang sudah mampu. Anak yang masih perlu 
bimbingan kita beri perbaikan sedangkan yang sudah mampu kia beri pengayaan untuk mengembangkan 
kemampuan mereka. Itu kalau dari segi pembelajaran pada umumnya, kalau melalui kegiatan lain yaitu 
dengan adanya ekstrakurikuler mbak” 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan? 




11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
mengembangkan minat, bakat, dan 
inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan esktrakurikuler 
secara individu maupun kelompok ? 
“Iya jelas mbak, disini kita memfasilitasi potensi siswa melalui kegiatan ektrakuikuler. Ekstrakurikuler 
meliputi kesenian olahraga, macamnya ada tenis meja, tari, dan lain sebagainya.” 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam 
kegiatan bermain dan berolahraga dan 
beristirahat ? 
“Iya mbak tentu, itu hak mereka selain belajar di sekolah” 
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
peserta didik turut serta dalam 
kehidupan budaya dan seni ? 
Iya mbak, seperti yang sudah saya jelaskan tadi bahwa di sekolah ini ada banyak ekskul yang salah satunya 
di bidang seni, ada ekstra tari nanti di dalamnya ada belajar tari, medhar kawruh, dan nembang. Kita juga 
sering tampil di berbagai acara, yang terakhir kemarin tampil di kelurahan diminta oleh pihak kelurahannya. 
Kita menampilkan semacam opera itu mbak. Kalau biasanya kan hanya menampilkan tari, nah kita berusaha 
mengemas tari itu menjadi sesuatu yang spesial jadi kita buat menjadi semacam opera dimana nanti ada yang 
nari, puisi jawa, dan nembang juga. Jadinya bagus mbak itu, sampai penonton tidak berkedip melihat 
penampilan anak-anak.“ 
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
tersedia alat permainan edukatif 
(APE) yang memenuhi Standar 
Nasional Indonesia (SNI) yang 
berlaku ? 
 
Ada mbak, jadi sejarahnya SD N Pujokusuman ini adalah gabungan dari 4 sd dan semuanya sd yang besar 
yaitu SD N 1 Pujokusuman, SD N 2 Pujokusuman, SD N 3 Pujokusuman, dan SD Percobaan. Maka dari itu 
kita inventaris ada banyak begitu juga dengan media atau APE tadi. “ 
15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan kebiasaan peduli dan 
berbudaya lingkungan dalam 
pembelajaran ? 
“ Nah, dengan menggunakan K13 otomatis kita juga memanfaatkan lingkungan untuk belajar mbak, misalnya 
saya contohkan sebentar saya ambil daun, nah dengan daun ini kita tahu anatomi daun itu seperti apa dalam 
kenyataannya, bukan hanya dalam buku pelajaran daja, hal ini untuk menjelaskan kepada anak secara 
konkret.” 
16. Apakah dalam pembelajaran 
menerapkan komunikasi dan dialog 
saling belajar ? 
“ Dengan melakukan pembelajaran, otomatis juga sudah terjadi dialog saling belajar antaa guru dengan siswa 
maupun antar siswa.” 
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
memiliki ruang indoor dan outdoor 
untuk bermain dan belajar ? 
“ nah sekarang coba mbak amati di lingkungan sekolah ini, ada banyak gazebo. Gazebo itu berfungsi juga 
sebagai tempat belajar siswa selain di dalam kelas. Ketika ada suatu materi yang mengahruskan siswa keluar 
kelas, maka gzebo itu menajdi tempat belajar mereka, terkadang juga inisiatif dari guru untuk mengajar siswa 
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belajar di gazebo agar siswa tidak bosan dan pembelajaran menajdi lebih menyenangkan namun tetap dalam 
keadaan yang kondusif.” 
18. Apakah dalam pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menyelenggarakan, mengikuti, 
mengapresiasi kegiatan seni budaya ? 
“ Iya mbak, seperti tadi sudah saya jelaskan bahwa siswa mengikuti berbagai ekstrakurikuler kesenian bahkan 
sudah sering tampil dipentaskan maupun sudah sering mengikuti perlombaan, itu juga wujud dari apresiasi 
seni dari dan kepada mereka sendiri.” 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan 
berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik ? 
Penilaian otentik kan itu merupakan penilaian waktu nyata di saat itu juga, berarti guru sudah sering 
melakukan penilaian otentik yang sesuai dengan materi. Misalnya saja ulangan harian, proyek, portofolio dan 
masih banyak lagi mbak’ 
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan ragam bentuk penilaian 
pada ketiga aspek pembelajaran 
(sikap, pengetahuan, keterampilan) ? 
“Iya, karena kita mengacu kurtilas sehingga penilaiannya juga mengacu ketiga hal tersebut.” 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan penilaian pembelajaran 
tanpa membandingkan satu peserta 
didik dengan peserta didik yang lain ? 
“sebenarnya tidak boleh ya mbak membandingkan hasil penilaian siswa satu dengan yang lain, namun 
gunanya asesmen itu sendiri kan untuk membandingkan kemampuan anak walaupun tidak secara langsung 
dan terang-terangan. Tapi melakukan asesmen dengan membandingkan itu untuk memotivasi mereka, 
misalnya diberikan dulu soal-soal yang mudah, kemudian perlahan dinaikkan levelnya. Dimulai dari yang 
mudah karena untuk memacu siswa apabila di awal kita berikan soal mudah pasti mereka akan mendapat nilai 
bagus, itu membuat mereka menajdi suka dengan pelajaran tersebut, berbeda ketika ujug-ujug dikasih soal 
yang sulit, wah itu dijamin siswa tidak suka dengan pelajarannya karena dinilai sulit. Nah dari situ itu gunanya 




Lampiran 11. Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Koordinator SRA 
Narasumber : Nur Wulandari, S.Pd. 
Hari, tanggal : Rabu, 3  Januari 2018 
Lokasi  : SD N Pujokusuman  
Kode data : W/GKo/3.01.2018 
Tabel 11. Hasil Wawancara dengan Guru Koordinator SRA 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum di 
satuan pendidikan yang berbasis hak 
anak ? 
“ Kalau untuk dokumen kurikulum, ada mbak. Kita punya visi misi yang disana itu secara tersurat 
termuat ya itu pemenuhan hak anak.” 
2. Apakah tersedia Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak mengandung unsur-
unsur kekerasan, pornografi, dan 
terorisme) ? 
“ ketersediaan RPP yang ramah anak itu otomatis ya mbak, karena ketik kita melakukan pembelajaran 
yang berbasis K13 itu sudah melakukan kegiatan yang mengajak anak untuk aktif, kontekstual, dan 
memfasiltasi pembelajaran itu sudah termasuk ramah anak walaupun belum semuanya kita 
cantumkan di RPP mbak.” 
3. Bagaimana penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana pembelajaran 
aktif, inklusif dan ramah bagi 
pembelajaran ? 
“Untuk penataan lingkungan belajar untuk siswa saya biasanya berganti-ganti mbak. Kadang saya 
bentuk dengan bentuk meja diskusi kemudian nanti juga sering memakai beragam model 
pembelajaran misalnya ini saya tunjukkan foto ketika menggunakan model pembelajaran NHT, 
terkadang nanti juga ada reward bagi mereka yang berprestasi mbak. Namun yang sering saya lakukan 
adalah menggilir tempat duduk setiap harinya, ini ada potongan nomor nanti siswa mengambil secara 
acak dan nanti duduknya sesaui nomor yang mereka peroleh, kan itu mejanya sudah saya nomori. 
Naanti siswa laki-laki dan perempuan jadi satu berbaur ndak apa-apa.” 
4. Bagaimana interaksi antara sesama 
peserta didik ? 
Interaksi atar siswanya bagus mbak, bergaul ya semua berbaur tidak ada sejauh ini diskriminasi, 
kalaupun ada ya hanya sebatas cara cara bercandaan mereka saja. Namun itu juga bukan instan terjadi, 
melainkan melalui pembiasaan dan dilatih pelan-pelan mbak, mereka juga diajari cara menghargai 




5. Apakah antara peserta didik reguler 
dengan berkebutuhan kusus saling 
menghormati? 
Mereka yang reguler menganggap temannya yang berkebutuhan khusus samarata dengan teman yang 
lainnya, soalnya disini ABK nya juga yang tidak terlalu parah, hanya slow learner jjadinya masih bisa 
bersosialisasi dengan baik mbak” 
6. Apakah di dalam pembelajaran terdapat 
gambaran yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan budaya lokal 
? 
Jelas iya, karena kan kalau di kurtilas itu adalah pembelajaran yang kontekstual ya mbak, jadinya kita 
harus sebisa mungkin untuk mmemberikan kepada anak-anak gambaran langsung dari apa yang 
sedang mereka pelajari. 
7. Apakah di dalam pembelajaran memuat 
materi Konvensi Hak Anak (KHA) ? 
Dulu ketika saya Diklat Sekolah Ramah Anak dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak itu saya juga mendapat materi tentang Konvensi Hak Anak, dan memang 
dihimbau untuk mengintegrasikan KHA tersebut kedalam pembelajaran. Jadi sekarang ini dalam 
prakteknya memang kami guru-guru berusaha untuk menyisipkan dan mengintegrasikan KHA 
kealam pembelajaran yang diampukan.” 
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran 
inklusif dan nondiskriminatif ? 
Tentu, seperti yang saya katakan tadi mbak disini siswa dilatih dan diajari cara untuk menghargai 
orang lain, menaati peraturan, dan jangan membeda-bedakan semua teman. Dari situ akan tercipta 
kebiasaan yang baik, bukan hanya antar siswa, namun hubungan guru dengan siswa juga kami 
ciptakan sekondusif mungkin jangan sampai ada diskriminasi dan pembeda-bedaan antara satu siswa 
dengan siswa lainnya.”  
9. Apakah di SD Pujokusuman 
menyediakan pengalaman belajar dan 
proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter 
dan potensi peserta didik ? 
Sudah kalau itu, misalnya saja ini di kelas saya ada 3 anak yang kalau belajar agak  kurang dari teman-
teman yang lainnya nah disitu saya berusaha memberi treatment kepada siswa yang kurang tadi. Nanti 
ketika pembelajaran biasa memang saya beri materi sama seperti teman yang lain, dijelaskan hingga 
mereka jelass, nah ketika mengerjakan soal dan mengalami kesulitan siswa 3 orang tadii saya dekati 
atau saya panggil nanti akan saya bimbing secara tersendiri mbak, agar mereka juga bisa setara dengan 
teman-temannya. “ 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan, 
penuh kasih sayang dan bebas dari 
perlakuan diskriminasi terhadap peserta 
didik di dalam dan di luar kelas ? 
“O lhaiya kalau itu, kalau nggak  penuh kasih sayang dan menyenangkan nanti siswa saya bubar 
mbak. Ya walaupun terkadang memang saya tegasi dan galaki namun itu juga demi ketertiban dan 
kebaikan mereka, kan memang anak terkadang perlu untuk ditegasi agar mereka juga belajar disipln 
dan tidak menyepelekan.” 
11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
mengembangkan minat, bakat, dan 
Iya mbak, disini sudah kami fasilitasi dengan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler dari bidanng 
seni dan olahraga. Senin ada tari, selasa tenis meja, dan masih banyak lagi mbak. Kemarin belum 
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inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan esktrakurikuler secara 
individu maupun kelompok ? 
lama ini malah amurid sini ada yang menjuarai kejuaraan tenis meja tingkat nasional mbak. Bahkan 
anak kelas 5B ada yang jadi artis. “ 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam 
kegiatan bermain dan berolahraga dan 
beristirahat ? 
Iya mbak jelas kalau itu. Olahraga sudah dijadwalkan setiap harinya untuk beda-beda kelas, istirahat 
ketika jam istirahat atau mungkin inisiatif guru memberika ice breaking ketika pembelajaran dan yang 
bermain ini juga merupakan inovasi dari masing-masing guru untuk membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan. Disini juga sekali dalam satu semester dijadwalkan untuk melaksanakan outing class, 
yang terakhir kemarin dari kasongan disana anak-anak belajar membuat gerabah. Untuk dananya 
diperoleh dari BOS. ‘ 
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
peserta didik turut serta dalam 
kehidupan budaya dan seni ? 
Iya mbak sering, kemarin habis disuruh tampil di kelurahan dan untuk tampil di sekolah juga sering, 
misalnya ulangtahun sekolah, perpisahan, HUT Jogja kemarin dan lainnya mbak.” 
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
tersedia alat permainan edukatif (APE) 
yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku ? 
Ada mbak, ini jadi inventaris kita. Disimpan di lab, di ruang musik, di kelas-kelas juga ada, dan ada 
yang di ruang penyimpanan mbak.”  
15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan kebiasaan peduli dan 
berbudaya lingkungan dalam 
pembelajaran ? 
Iya mbak, karena disini juga menerapkan adiwiyata, jadi setiap hari kita harus menjaga lingkungan. 
Bahkan setiap jumat setelah kita senam bersama satu sekolah, kita laksanakan bersih sekolah secara 
serempak membersihkan lingkungan sekolah. Ketika pembelajaran tentu kita menerapkan peduli 
lingkungan, itu di belakang ada 2 tempat sampah yang saru sampah plastik yang satunya lagi sampah 
kertas, sampah kertasnyapun adalah sampah bekas coret-coretan hitungan dari siswa daan sampah 
kertasnya masih berbentuk lembaran. Anak-anak harus memilah sampah mereka sebelum dibuang. 
Nanti kalau sudah penuh baru kita buang di tempat sampah yang diletakkan diluar itu. Ketika 
pembelajaran ya nanti kita memanfaatkan lingungan kita misalnya tumbuh-tumbuhan yang ada di 
sekitar kelas, atau nanti kita keluar untuk mencari sumber belajar di lingkungans sekitar” 
16. Apakah dalam pembelajaran 
menerapkan komunikasi dan dialog 
saling belajar ? 
Ketika terlaksana sebuah proses belajar mengajar pasti ada dialog saling belajar antara siswa dengan 
guru maupun antar siswa.” 
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
memiliki ruang indoor dan outdoor 
untuk bermain dan belajar ? 
Iya mbak, ketika dulu SD N Pujokusuman menjadi piloting Sekolah Ramah Anak, sini mendapatkan 
bantuan mbak dan salah satunya diwujudkan menjadi gazebo itu. Gazebo dimanfaatkan untuk 
pembelajaran diluar kelas. Nanti ketika ada pelajaran mengamati lingkungan sekitar, ketika siswa 
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bosan, ketika diadakan pembelajaran yang diluar kelas maka gazebo-gazebo itu bisa dimanfaatkan 
mbak. Kalau kelas saya ini sering mbak saya ajak belajar di gazebo. itu yang outdoor, kalau indoor 
ya ada ruang kelas, laboratorium musik, laboratorium IPA, dan aula untuk olahraga biasanyan mbak.” 
18. Apakah dalam pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyelenggarakan, 
mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni 
budaya ? 
Seni budaya seperti yang saya jelaskan tadi disini sudah difasilitasi dengan ekstrakurikuler mbak. Jadi 
siswa dipersilahkan dan dibebaskan mengikuti ekstrakurikuler sesuai minat mereka. Semua siswa 
diwajibkan mengikuti 1 ekstrakurikuler kalaupun lebih boleh. 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan 
berbasis proses dan mengedepankan 
penilaian otentik ? 
Karena kita telah menerapkan kurtilas jadi penilaian kita juga dirancang untuk penilaian otentik mbak. 
Sesuai materi nanti penerapannya, kalau ada materi ipa yang perkecambahan itu nanti ya pakai 
penilaian proyek dan lain sebagainya.” 
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan ragam bentuk penilaian 
pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, 
pengetahuan, keterampilan) ? 
Iya mbak semuanya juga sudah terangkum di rekap penilaian saya ini mari saya tunjukkan mbak. Jadi 
nanti kalau afektif dimasukkan di kolom afektif dan seterusnya. 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
menerapkan penilaian pembelajaran 
tanpa membandingkan satu peserta 
didik dengan peserta didik yang lain ? 
Sebenanya tidak boleh ya mbak, tapi bukan maksud membandingkan namun hanya untuk memberi 
motivasi kepada mereka. Nanti misalnya habis dinilai maka saya akan mnyebutkan perolehan nilai 
mereka namun tanpa menyebutkan nama mereka. Jadi siswa yang merasa kurang tidak minder dan 




Lampiran 12. Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
Narasumber : Anisa Ridha Rinandha, S.Pd. 
Hari, tanggal : Rabu, 3  Januari 2018 
Lokasi  : SD N Pujokusuman  
Kode data : W/GKe/3.01.2018 
Tabel 12. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah tersedia dokumen kurikulum di satuan 
pendidikan yang berbasis hak anak ? 
Ada mbak kalau dokumen kurikulum, ada visi misi begitu. 
2. Apakah tersedia Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang ramah anak (antara 
lain: tidak mengandung unsur-unsur kekerasan, 
pornografi, dan terorisme) ? 
sudah mbak, kan kalau di dalam RPP tidak mengandung hal-hal pornografi atau 
SARA itu sudah ramah anak. Ketika praktek sudah melaksanakan pemenuhan hak 
anak di sekolah walapun belum terrinci di RPP itu juga sudah ramah anak. 
3. Bagaimana penataan lingkungan kelas yang 
menunjang suasana pembelajaran aktif, inklusif 
dan ramah bagi pembelajaran ? 
Kalau untuk kelas saya ini saya lebih sering menyusun berbaris seperti ini mbak, 
walaupun nanti kalau ada materi yang mewajibkan diskusi ya saya buat meja 
berkelompok. Karena ini masih kelas bawah ya mbak takutnya kalau terlalu sering 
dibuat meja berkelompok jadi tidak fokus belajarnya. Yang pentinng tersedia ruang 
gerak unuk siswa mbak, karena ini kelas saya siswanya banyak yang gemuk-gemuk. 
4. Bagaimana interaksi antara sesama peserta didik 
? 
Bagus mbak, ya pada normalnyainteraksi pergaulan anak-anak mbak. Walaupun 
masih ada yang kejar-kejaran, main perang-perangan tapi sejauh ini masih wajar dan 
terkendali. Karena namanya juga anak-anak ya mbak, apalagi masih kelas 2 jadi 
mereka ini sangat aktif. 
5. Apakah antara peserta didik reguler dengan 
berkebutuhan kusus saling menghormati? 
Kalau di kelas saya ini tidak ada yang ABK mbak, namun di kelas lain ada dan saya 
lihat interaksinya antara dia dengan teman lainnya juga baik-baik saja sama seperti 
dengan sesama siswa normal lainnya, tidak ada olok-olok ataupun diskriminasi. 
6. Apakah di dalam pembelajaran terdapat 
gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai 
masyarakat dan budaya lokal ? 
Iya tentu, karena itu bagian dari pembelajaran yang kontekstual mbak jadi sedini 
mungkin dan sebisa mungkin guru menghadirkan gambarn kehidupan nyata kedalam 




7. Apakah di dalam pembelajaran memuat materi 
Konvensi Hak Anak (KHA) ? 
Iya mbak, karena kita sudah menjadi piloting dari Sekolah Ramah Anak maka sebisa 
mungkin kita selalu menyisipkan pokok-pokok dan isi dari KHA itu kedalam 
pembelajaran. 
8. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif ? 
Iya mbak, karena bagaimanapun ini semua siswa kita anak kita dan tidak boleh 
membeda-bedakan mereka harus mendapatkan perlakuan dan kasih sayang sama 
antara satu dengan yang lain.  
9. Apakah di SD Pujokusuman menyediakan 
pengalaman belajar dan proses pembelajaran 
yang mengembangkan keragaman karakter dan 
potensi peserta didik ? 
Iya, khususnya untuk siswa yang kemampuan belajarnya kurang, kalau saya pribadi 
itu sering memberikan motivasi kepada mereka dan diberi waktu luang yang lebih 
banyak dari temannya yang lebih mampu untuk menyelesaikan tugas dan mendalami 
materi. 
10. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam dan di luar kelas ? 
Kalau itu ya tentu, namanya juga siswa itu ibarat anak kita sendiri ya mbak jadi harus 
sabar harus telaten membimbing mereka walaupun bagaimanapun keadaan mereka. 
11. Apakah di SD Negeri Pujokusuman 
mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun 
kelompok ? 
Iya kalu ekstrakurikuler  itu hampir setiap hari ada mbak, baik olahraga maupun seni. 
Itu siswa kita persilahkan kita bebaskan untuk memilih dan mengikuti 
ekstrakurikuler.” 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam kegiatan 
bermain dan berolahraga dan beristirahat ? 
 
13. Apakah di SD Negeri Pujokusuman peserta 
didik turut serta dalam kehidupan budaya dan 
seni ? 
Jelas mbak, bermain ketika istirahat ataupun ketia belajar dalam artian merupakan 
bagian dari pembelajaran agar tercipta suasana yang nyaman dan menyenangkan. 
14. Apakah di SD Negeri Pujokusuman tersedia alat 
permainan edukatif (APE) yang memenuhi 
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku 
? 
Media iya mbak tersedia, di setiap kelas juga ada namun disesuaikan denga  kebutuhan 
kelas. Misalnya kalau kelas rendah itu tidak ada torso , namun lebih tersedia materi 
untuk mereka yang kreatif..s 
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15. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan 
kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan 
dalam pembelajaran ? 
Sedikit demi sedikit ini kami biasakan mbak dari kelas rendah, mulai dari menegur 
mas sampahnya dibuang, mas masukkan di tong yang benar, mas jangan menginjak 
tanaman dan lain sebagainya mbak. Dimulai dari situ diharapkan nanti bisa menjadi 
kebiasaan mereka. Ketika pembelajaran kita juga terkadang menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar tanpa merusak dan mengganggu kelestarian tanaman.” 
16. Apakah dalam pembelajaran menerapkan 
komunikasi dan dialog saling belajar ? 
Tentu kalau itu mbak, ketika terjadi proses embelajaran itu sudah pasti menggunakan 
dan melakukan dialog saling belajar 
17. Apakah di SD Negeri Pujokusuman memiliki 
ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan 
belajar ? 
Iya mbak, disini terdapat ruang indoor dan outdoor untuk belajar. Indoornya ya di 
ruang kelas, lab ipa, lab musik, aula untuk olahraga, kemudian untuk ruang 
outdoornya kita ada gazebo-gazebo yang itu  erupakan salah satu perwujudan SRA 
karena dulu mendapat bantuan langsung dari kementrian yang dipergunakan untuk 
membuat gazebo, poster, dan slogan-slogan mbak.” 
18. Apakah dalam pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi 
kegiatan seni budaya ? 
Iya mbak, salah satunya melalui ekstrakurikuler itu yang nanti outputnya diiktsertakan 
di lomba-lomba atau pentas 
19. Penilaian pembelajaran dilaksanakan berbasis 
proses dan mengedepankan penilaian otentik ? 
Sudah itu mbak, ketika menerapkan kurtilas otomatis kita juga melakukan penilaian 
otentik mbak.” 
20. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan 
ragam bentuk penilaian pada ketiga aspek 
pembelajaran (sikap, pengetahuan, 
keterampilan) ? 
Sudah kita lakukan juga mbak 
21. Apakah di SD Negeri Pujokusuman menerapkan 
penilaian pembelajaran tanpa membandingkan 
satu peserta didik dengan peserta didik yang lain 
? 
Pada dasarnya memang tidak boleh membandingkan anak yang satu dengan yang lain. 
Namun terkadang mereka membutuhkan contoh konkret dari hal mana yang benar hal 
mana yang salah. Jadi tujuan kami bukan untuk membandingka melainkan untuk 
mmemotivasi mereka misalnya ini lho nak kalau kalian belajar rajin bisa mendapat 
nilai baik, tapi sebaliknya kalau tidak belajar maka kalian akan mendapat hasil yang 





Lampiran 13. Catatan Lapangan   
Catatan Lapangan 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat  : Kelas 1C, 2C, 4B, dan 5C 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-01/04.01.2018 
 
Peneliti memulai observasi pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 
1 dan datang pukul 07.00. Ketika melakukan observasi di lingkungan sekolah, peneliti 
mendapatkan beberapa dokumen kurikulum yang berkaitan dengan SRA misalnya poster 
visi misi, tata tertib sekolah, dan poster. Selanjutnya ketika di kelas 1C ruang kelas ditata 
tempat duduknya secara berbanjar sebanyak 4 banjar dengan diberi ruang gerak untuk 
siswa, pengacakan tempat duduk dipimpin oleh guru kelas, hal ini bertujuan supaya siswa 
tidak jenuh ketika berada di dalam kelas. Kemudian di kelas 2C tempat duduk siswa ditata 
4 banjar dan diberi ruang gerak bagi siswa agar tersedia tempat bagi siswa untuk berpindah 
dan berkelompok. 
Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3C siswa 
kembali diacak tempat duduknya, agar tidak mengalami kejenuhan dan siswa bisa 
merasakan duduk di semua posisi tempat duduk. Kemudian ketika di kelas 4B tempat 
duduk siswa dibentuk menjadi kelompok diskusi dengan jumlah 4 anak setiap 
kelompoknya, hal ini dikarenakan agar memudahkan siswa untuk berdiskusi dengan 
kelompok mereka, dengan adanya hal tersebut diharapkan siswa mampu untuk 
bekerjasama dalam teman satu kelompok untuk berdiskusi tentang materi yang dipelajari. 
Kemudian ketika di kelas 5C terlihat lingkungan kelas ditata oleh guru secara baris yang 
rapi yang nyaman untuk menciptakan ruang gerak bagi siswa hal ini terlihat dari siswa yang 
dapat berpindah tempat untuk berdikusi dengan temannya terkait dengan pembelajaran 
yang berlangsung. Kemudian tepatnya di kelas 5C peneliti menemukan berbagai media di 
kelas, misalnya globe, gambar susunan tulang. Lalu di kelas 5C guru melakukan 
mencongak mata pelajaran matematika kemudian hasil pekerjaan siswa dinilai oleh guru. 
Ketika di kelas 5C setelah melakukan ujian secara mencongak dan dinilai, guru meminta 
seluruh siswa untuk mengumpulkan buku di depan lalu guru yang merekap, agar tidak ada 
siswa lain yang tahu, hal tersebut bertujuan agar tidak membandingkan hasil belajar antar 












Hari, tanggal : Jum’at, 5 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat  : Kelas 6D, 1C, 4A, 5C, dan ruang kesenian 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-02/05.01.2018 
 
Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di depan kelas 6D 
terdapat tulisan 5S, di depan perpustakaan ada poster STOP KEKERASAN, di gerbang dan 
atap sekolah terdapat tulisan Sekolah Ramah Anak. Kemudian di kelas 1C siswa tempat 
duduknya di acak kembali dengan dipandu oleh guru, siswa berpindah tempat duduk 
dengan posisi berbeda dari hari kemarin. Kemudian tepatnya di kelas 4C seperti hari 
sebelumnya, siswa mengambil undian tempat duduk dengan dipimpin oleh ketua kelas 
untuk alur perpindahan tempat duduk, lalu siswa duduk sesuai tempat/nomer undian. Di 
kelas 5C kelas di tata dengan bentuk baris, dan tempat duduk siswa diacak menurut nomor 
undian. Kemudian peneliti juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 
ruang kesenian, terlihat siswa mengikuti ekstrakurikuler melukis di ruang seni. Kemudian 
di kelas 4A dan di kelas 5C terdapat berbagai media yaitu; torso, globe, dan LCD proyektor 





Hari, tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat  : Kelas 2c, 5c, 1d, 3d, 1c dan ruang kesenian 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-03/08.01.2018 
 
Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C peneliti 
melihat 2 siswa laki-laki dan perempuan yang sedikit segan duduk berdampingan namun 
kemudian guru menasihati jika semua adalah teman dan akhirnya mereka duduk 
berdampingan. Kemudian di kelas 2C terlihat di kelas siswa laki-laki dan perempuan duduk 
berdampingan, ada sekitar 10 siswa laki-laki dan perempuan yang duduk berdampingan. 
Lalu di kelas 2C ketika setelah upacara terlihat siswa laki-laki bersama siswa perempuan 
diminta guru untuk meminta buku tema di kantor guru, sebanyak 3 siswa laki-laki dan 3 
siswa perempuan pergi bersama guru ke kantor guru. Pada hari Senin, 8 Januari 2018 
tepatnya di kelas 5C ketika akan memulai pelajaran guru menawarkan kepada siapa saja 
yang mau memimpin doa dan siswa yang mengangkat tangan dipersilahkan untuk 
memimpin doa yaitu dipimpin oleh Venno. Kemudian di kelas 5C meminta 2 orang siswa 
untuk membuang sampah di dalam kelas ke tempat sampah yang ada di depan kelas, 
ternyata ada 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan yang beranjak, kemudian guru 
mempersilahkan mereka sementara teman yang lain menunggu. Ketika mengangkat besi 
penutup selokan juga terlihat 2 siswa perempuan ikut mengangkatnya bersama siswa laki-
laki.  
Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1D ketika 
pelajaran agama, siswa beragama Non-Islam dipersilahkan untuk mengikuti pelajaran 
agama mereka. Kemudian di kelas 2C siswa yang beragama Islam dengan yang Non-I 
diperlakukan sama oleh guru, apabila ada yang terlihat berbuat salah tetap ditegur. 
Kemudian di kelas 3D terlihat guru yang mempersilahkan siswa lain untuk bertanya kepada 
salah satu anak yang dia sudah menemukan jawaban dari suatu soal, ternyata siswa tersebut 
adalah siswa Non-Islam, namun guru tetap memperlakukan siswanya sama. Ketika di 
laboratorium IPA tersedia berbagai media pembelajaran yang biasa digunakan oleh siswa. 
Selanjutnya peneliti menuju ruangan membatik, terdapat peralatan yang lengkap untuk 
membatik. Kemudian tepatnya di kelas 4A terdapat seorang anak beragama Kristen, namun 
dia tidak mengalami masalah dengan teman-temannya dalam hal bersosialisasi, anak 
tersebut merupakan anak yang pandai dan sesekali mengajari temannya yang belum bisa 
untuk lebih memahami pelajaran yang diajarkan. Tepatnya di kelas 4A ketika selesai 
mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk maju mengumpulkan buku pekerjaan mereka 
yang telah dikoreksi bersama-sama namun guru yang akan menilai dengan begitu tidak ada 
siswa lain yang mengetahui nilai temannya. Kemudian tepatnya di kelas 5C ketika mereka 
melakukan kerja kelompok dan berdiskusi, ada yang kelompoknya ada siswa berbeda 
agama namun mereka tetap berdiskusi secara baik, bahkan anak yang berbeda agama 
memberikan kontribusi baik di dalam kelompok masing-masing. Kemudian tepatnya di 
kelas 1C guru terlihat berbaur mengobrol dengan siswa ketika jam istirahat tiba, terlihat 
beberapa siswa yang terlihat mengobrol dengan akrab dengan guru. Kemudian di kelas 2C 
ketika itu kelas sedang membuat karya ketrampilan vas bunga dari tanah liat, guru ikut 
membantu siswa yang belum selesai dan kesulitan dalam membentuk vas bunga. Di kelas 
3C guru membantu beberapa siswa yang kesulitan ketika membuat kalimat. Selanjutnya 
tepatnya di kelas 4B guru terlihat menunjuk beberapa siswa secara bergiliran apabila siswa 
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tersebut tidak memperhatikan dan diminta mengulangi apa yang telah diajarkan. Di kelas 
5C seluruh siswa diminta maju kedepan menuliskan hasil pekerjaannya, semua siswa 
mengangkat tangan dan guru mempersilahkan siapa saja yang ingin maju tanpa terkecuali. 
Kemudian tepatnya di kelas 2C guru mempersilahkan siswa untuk membentuk vas sesuai 
dengan keinginan dan kemauan mereka, ada siswa yang mampu membuat vas dengan baik 
namun ada yang kesulitan.  
Pada hari Senin, 8 Januari 2018 siswa mengikuti ekstrakurikuler musik, 
dilaksanakan di ruang music dengan diikuti oleh sekitar 12 siswa dan 1 orang guru. Lalu 
tepatnya di kelas 2C siswa diminta untuk membuat prakarya vas bunga dari tanah liat. 
Kemudian tepatnya di kelas 2C ketika membuat prakarya, guru meminta siswa untuk 
melapisi meja mereka menggunakan kertas koran agar tidak mengotori meja dan ketika 
nanti membersihkan dan  membuang sisa-sisa bisa lebih mudah. Kemudian tepatnya di 
kelas 2C guru melakukan penilaian kognitif dengan meminta siswa mengerjakan soal yang 
ada pada buku siswa serta penilaian ketrampilan dari membuat vas bunga. Di kelas 4C guru 
melakukan mencongak materi pecahan, setelah selesai siswa diminta untuk mengoreksi 
dan mengumpukan jawaban di meja guru. peneliti juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 






Hari, tanggal : Selasa, 9 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1D, 3A, 4B, 2C, dan 5D   
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-04/09.01.2018 
 
Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta tepatnya di 
kelas 1D peneliti mengamati ketika guru menukar tempat duduk siswa laki-laki duduk 
berdampingan yang ramai menjadi duduk dengan siswa perempuan. Kemudian tepatnya di 
kelas 2C ketika mengambil hasil ulangan, guru meminta 2 orang siswanya untuk 
mengambil, kemudian ada seorang siswa laki-laki bernama Thian mengambilkan hasil 
ulangan dan guru meminta seorang siswa lagi untuk membantu Thian yaitu Gantari. 
Kemudian tepatnya di kelas 3A ketika guru meminta untuk menghapuskan tulisan yang 
ada di papan tulis, guru menunjuk siswa laki-laki dan perempuan untuk menghapus tulisan 
di papan tulis bergantian. Kemudian tepatnya di kelas 4B guru meminta tolong kepada 
salah seorang siswa laki-laki untuk ke TU mengambil soal, kemudian guru meminta salah 
seorang siswa perempuan yang merupakan pengurus kelas untuk menemani mengambil 
soal di ruang TU.  
Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ketika 
mereka sedang membuat termometer sederhana terlihat siswa laki-laki maupun perempuan 
banyak yang menjadi satu kelompok, namun mereka tetap menjalankan tugas dengan baik 
dan berdiskusi dengan baik. Kemudian di kelas 1C terlihat siswa tengah belajar bersama 
dengan siswa yang menyandang slow learner. Kemudian pada hari Selasa, 9 Januari 2018 
tepatnya di kelas 2C ketika pelajaran agama, wali kelas mempersilahkan anak yang 
beragama Nasrani menuju ruangan pelajaran mereka. Kemudian tepatnya di kelas 3A 
ketika memulai pelajaran, seorang siswa laki-laki memimpin memulai pelajaran, ternyata 
siswa tersebut beragama Katolik. Di kelas 4C terlihat guru mengumumkan kepada siswa 
beragama muslim untuk melaksanakan Sholat Jumat di sekolah, guru juga mengumumkan 
bahwa siswa Non-Islam dibersilahkan pulang ketika siswa muslim sedang melaksanakan 
sholat. Di kelas 5C ketika mereka melakukan kerja kelompok dan berdiskusi, ada yang 
kelompoknya ada siswa berbeda agama namun mereka tetap berdiskusi secara baik, bahkan 
anak yang berbeda agama memberikan kontribusi baik di dalam kelompok masing-masing. 
Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 tepatnya di kelas 1A guru terlihat sedang mendampingi 
seluruh siswa yang menanam tanaman di depan kelas. Kemudian tepatnya di kelas 2C guru 
membimbing siswa yang sedang mewarnai vas apabila ada yang kesulitan memilih warna. 
Di kelas 3B guru terlihat sedang menasehati siswa agar tidak bermain berlebihan yang 
nantinya akan mengakibatkan kecelakaan.  
Selanjutnya di kelas 4D ketika guru meminta siswa mengerjakan soal, guru 
menawarkan terlebih dahulu dan siapa saja boleh maju untuk mnegerjakan soal. 
Selanjutnya di kelas 5C ketika ada kelompok yang belum berhasil, padahal kelompok 
tersebut terdiri anak yang pandai guru tak segan untuk meminta bertanya kepada kelompok 
lain yang sudah berhasil walaupun terdiri dari siswa yang sedang-sedang saja. Di kelas 2C 
guru mempersilahkan siswa dalam menghias vas bunga sesuai kreasi mereka, hal tersebut 
dilakukan supaya siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selanjutnya di 
kelas 1D siswa diminta untuk membacakan hasil tulisan hak dan kewajiban mereka di 
depan kelas, dan siswa lainnya diminta untuk menaggapinya. Di kelas 2A siswa diminta 
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untuk mencari daun di luar kelas kemudian mengukurnya bersama kelompok. Di kelas 3A 
guru meminta siswa membaca suatu cerita bergantian kemudian dijawab secara bergantian 
pula sehngga semua siswa harus memperhatikan. Kemudian tepatnya di kelas 4A siswa 
dan guru menyanyikan Lagu Satu Nusa Satu Bangsa terlebih dahulu sebelum dimulai 
pembelajaran. Selanjutnya di kelas 5D guru mengajak siswa untuk praktek membuat 
termometer sederhana di dalam kelas, sebelumnya siswa telaah diminta untuk membawa 
peralatan dari rumah. Ketika kegiatan menuangkan air, siswa melakukannya di luar kelas. 
Setelah membuat termometer berhasil, pembelajaran diselingi dengan menyanyi bersama. 






Hari, tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1A, 4A, 2C, 5C dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-05/10.01.2018 
 
Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 1A 
terlihat guru menceritakan mengenai kehidupan kunang-kunang di lingkungan sekitar dan 
hewan-hewan yang mulai punah. Kemudian tepatnya di kelas 2C guru bercerita mengenai 
hewan peliharaan, dan menjelaskan makanan dan perkembangbiakan hewan. Selanjutnya 
di kelas 3A guru menceritakan permainan tradisional  di lingkungan sekitar dan yang 
dilakukan di sekolah untuk pembelajaran siswa. Kemudian di ruangan membatik terdapat 
peralatan yang lengkap untuk membatik. Kemudian tepatnya di kelas 4A guru menjelaskan 
contoh nyata dari pengamalan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 
tepatnya di kelas 5C guru kembali menjelaskan mengenai kubus dan debit, tidak lupa guru 
memberikan contoh di kehidupan nyata dari kubus dan menghitung debit. Selanjutnya 
siswa mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan 1 orang guru dan diikuti oleh siswa 





Hari, tanggal : Kamis, 11 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1D, 3D, 4B, 5C dan halaman sekolah 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-06/10.01.2018 
 
Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1D guru 
memberikan gambaran tentang adil kepada sesama teman, kemudian guru juga 
menjelaskan kepada siswa tentang gambar olahraga senam lantai yang bahaya jika 
dilakukan di rumah tanpa pengawasan, hanya boleh jika dilakukan dalam pengawasan. 
Kemudian tepatnya di kelas 3D telihat guru menjelaskan mengenai hak-hak mereka di 
sekolah. Selain itu guru juga menjelaskan tentang kewajiban mereka ketika berada di 
sekolah terutama ketika berada di kelas. Kemudian tepatnya di kelas 4B guru menjelaskan 
mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah karena lingkungan sekolah juga sarana 
dan prasarana tempat untuk belajar siswa. Di kelas 5C setelah selesai melakukan 
pembuatan termometer sederhana, guru memberikan penjelasan mengenai kegunaan 
termometer dan cara kerja termometer, guru juga memberikan contoh pemuaian di berbagai 
benda baik cair maupun padat. Ketika memberi contoh pemuaian benda padat, guru 
menceritakan tukang pande besi. Selanjutnya siswa mengikuti kegiatan ekstrakuriuler yang 
dilaksanakan di halaman sekolah dengan 2 orang pembina. Materinya adalah mencari jejak, 
siswa diminta menemukan teka-teki yang telah dipersiapkan oleh pembina kemudian 





Hari, tanggal : Jum’at, 12 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1A, 3B, 4C, 5C, gudang alat olahraga, dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-07/12.01.2018 
 
Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1A 
terlihat guru menjelaskan mengenai hak dan kewajiban siswa di sekolah. Kemudian 
tepatnya di kelas 2C guru menjelaskan kepada siswa agar saling membantu dan menghargai 
karya orang lain, dalam hal ini berkonteks di hasil karya vas bunga siswa. Di kelas 3B guru 
menjelaskan kepada siswa tentang semua orang memiliki hak dan harus dipenuhi. Di kelas 
4C guru seringkali menjelaskan mengenai kesetaraan sesama teman dan tentang perbedaan 
agama tidak boleh menghalangi pertemanan. Selanjutnya di ruang penyimpanan olahraga 
terdapat berbagai alat olahraga yang lengkap. Di kelas 5C ada materi khusus tentang KHA 
dari guru-guru menjelaskan bahwa ada banyak hak yang perlu diperoleh oleh siswa. 
Kemudian tepatnya di kelas 5C guru menilai ketrampilan siswa ketika mengukur, dan 
menilai hasil yang dituliskan siswa. Di kelas 5C guru menilai di BS dengan memberi 
nasihat, tanpa membandingkan dengan nila siswa lain. Kemudian siswa mengikuti 






Hari, tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 2C, 5C, halaman sekolah, dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-08/15.01.2018 
 
Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru 
menasihati agar siswa mau berteman dengan semua orang agar tidak ada yang tidak 
mendapatkan haknya. Kemudian ketika di kelas 2C guru menjelaskan mengenai hak 
mereka di sekolah namun harus selalu tertib menaati peraturan sekolah dikarenakan ada 
beberapa anak yang terlambat masuk. Kemudian tepatnya di kelas 5C guru kembali 
menjelaskan mengenai hak siswa di sekolah untuk bermain dan belajar dengan baik. 
Kemudian tepatnya di kelas 2C guru menjelaskan tentang sekolah ramah anak kepada 
siswa-siswanya. Kemudian tepatnya di kelas 5C guru memberikan pengertian mengenai 
bullying dan akibatnya. Selanjutnya ketika di kelas 2C guru melakukan mencongak untuk 
siswa kemudian setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan 
di depan. Kemudian tepatnya di kelas 2C guru melakukan mencongak untuk siswa 
kemudian setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di 
depan. Kemudian siswa mengikuti ekstrakurikuler seni music yang dilaksanakan di ruang 
musik diikuti oleh sekitar 12 anak dan 1 orang guru. Selanjutnya siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat yang dilaksanakan di aula sekolah, sementara di halaman 





Hari, tanggal : Selasa, 16 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1B, 3A, 4B, 5C, dan halaman sekolah 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-09/10.01.2018 
 
Pada hari Selasa, 16 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1B 
terlihat ada siswa yang sudah lancar berhitung dan belum lancar berhitung, siswa yang 
belum lancar dipanggil kedepan kemudian diberi bimbingan oleh guru. Di kelas 3A guru 
terlihat mengajak siswanya untuk membaca teks secara bergantian, dengan begitu siswanya 
akan lebih memperhatikan apabila telah tiba gilirannya. Kemudian tepatnya di kelas 4B 
guru terlihat mendampingi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selanjutnya di kelas 
5C guru mengajak siswa untuk melihat video mengenai perpindahan panas menggunakan 
LCD proyektor hal ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa yang memiliki perbedaan gaya 
belajar. Kemudian tepatnya di kelas 1D terlihat seorang siswa yang membuang sampah 
pada tempatnya setelah meraut pensilnya. Selanjutnya di kelas 2B siswa kelas 5C 
melakukan kegiatan kebersihan yang membersihkan dalam dan luar kelas dengan 
didampingi oleh guru. Di kelas 5C proses pembelajaran selalu dikaitkan dengan benda di 
lingkungan sekitar, sesekali juga mengingatkan agar selalu menjaga kebersihan 
lingkungan. Pada hari Selasa, 16 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 
5C setelah membatik, siswa diminta untuk bekerja bakti mengambil sampah di depan kelas-
kelas. Kemudian tepatnya di kelas 5C setelah siswa praktek membuat termometer, siswa 
secara bersama-sama melakukan kerjabakti di dalam dan diluar kelas. Tidak hanya itu, 
ketika dalam kegiatan praktek, siswa menuangkan air di luar kelas, agar kelas tidak kotor 






Hari, tanggal : Rabu, 17 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1D, 3B, 4A, 5C  
Kegiatan : Observasi dalam kelas  
Kode  : O/CL-10/17.01.2018 
 
Pada hari Rabu, 17 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1D 
terlihat guru meminta siswa untuk menuliskan hak dan kewajiban mereka masing-masing 
di rumah dan di sekolah dengan mempelajari hak dan kewajiban dihadapkan siswa mampu 
untuk menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian 
tepatnya di kelas 3B guru memberi nasihat kepada siswa agar selalu disiplin waktu maupun 
disiplin mengerjakan tugas. Selanjutnya di kelas 4A siswa diminta menyebutkan 
pengamalan sila-sila Pancasila sesuai dengan pengetahuan mereka. Kemudian tepatnya di 
kelas 2C terdapat media gambar Pancasila, proyektor, dan rak buku untuk menyimpan 
barang-barang milik siswa. Kemudian tepatnya di kelas 5C ketika ada kelompok yang 
belum berhasil melakukan percobaan, guru mendampingi siswa untuk mencari penyebab 
dan mencobanya hingga berhasil. Selanjutnya di kelas 1C siswa dan guru menyanyikan 
Garuda Pancasila terlebih dahulu sebelum dimulai pembelajaran.  
Selanjutnya ketika di kelas 2D siswa diminta untuk membuat prakarya dari tanah liat 
berupa vas bunga. Selain itu, ketika siswa berolahraga diluar kelas siswa dengan semangat 
dan gembira, siswa berlomba menggiring dan melempar bola. Selanjutnya di kelas 3A di 
sela pembelajaran guru mengajak siswa untuk ice breaking snow ball. Selanjutnya di kelas 
3B siswa diajak oleh gurunya membuuat kliping dengan mencari sendiri dan 
mengguntingnya dari koran yang telah mereka bawa. Kemudian tepatnya di kelas 5C guru 
mengajak siswa di kelas untuk berdiskusi secara klasikal, dimana siswa diminta 
menyebutkan contoh perpindahan panas, semua jawaban ditampung, siapa saja boleh 
menanggapi dan berpendapat, kemudian dibahas bersama-sama dan menarik kesimpulan 
bersama-sama. 
Pada hari Rabu, 17 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C 
terlihat ada siswa yang membuang kertas tisu di lantai, kemudian temannya menegur untuk 
membuangnya di tempat sampah. Ketika di akhir pembelajaran di kelas 5C ketika 
pembelajaran guru menyela dengan mengingatkan siswa untuk memeriksa laci dan 
sekitarnya dari sampah kemudian meminta untuk membuangnya. Kemudian tepatnya di 
kelas 2C memanfaatkan lingkungan sekolah untuk menjadi sumber belajar dengan mencari 
daun di sekitar kelas dan di kebun sekolah. Selanjutnya di kelas 2C setelah membuat 
prakarya guru melakukan penilaian tanpa membandingkan hasil kerja dari siswa satu 
dengan yang lainnya. Sedangkan untuk penilaian kognitif guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan BS di meja guru agar nantinya guru yang menilai dan hanya siswa tersebut 
dan guru yang mengetahui nilainya. Selanjutnya di kelas 2C siswa diajak ke depan kelas 
oleh guru, kemudian melihat sekeliling memeriksa apakah ada sampah lalu siswa diminta 





Hari, tanggal : Kamis, 18 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 3C, 1B, 3C, 4B, 5C, laboratorium, dan kantin sekolah sehat 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-11/18.01.2018 
 
Pada hari Kamis, 18 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3C 
setelah pembelajaran ada jeda untuk istirahat yang dimanfaatkan siswa untuk membeli 
makan siang dan bertemu dengan teman-temannya untuk bermain dan bersenda gurau. 
Kemudian tepatnya di kelas 1C siswa memanfaatkan ruang kelas untuk belajar namun 
sesekali juga terlihat siswa belajar dan bermain di teras atau halaman. Kemudian tepatnya 
di kelas 2C siswa belajar di dalam kelas setelah melaksanakan upacara bendera di halaman 
sekolah. Selanjutnya di kelas 3C siswa belajar di dalam kelas. Kemudian tepatnya di kelas 
1B siswa ketika jam istirahat segera meninggalkan kelas untuk pergi ke kantin membeli 
makanan, setelah selesai makan mereka kemudian bercanda dengan teman dan bermain. 
Selanjutnya di kelas 4B ketika jam istirahat tiba, siswa menuju kantin untuk membeli 
makan siang, setelah itu siswa kembali ke kelas untuk makan siang bersama teman-
temannya, ada juga yang bermain dengan teman-temannya di dalam dan diluar kelas. 
Kemudian tepatnya di kelas 5C siswa terlihat bermain dengan temannya setelah dari kantin 
saat jam istirahat. Selanjutnya di kelas 5C siswa belajar TIK di ruang laboratorium 
komputer di dampingi oleh 1 orang guru. Kemudian terlihat siswa mengikuti 
ekstrakurikuler Pramuka bersama seorang pembina, materi Pramuka menuliskan Dasa 





Hari, tanggal : Jum’at, 19 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1A, 4A, 2C, 5C, halaman sekolah, dan kebun toga 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-12/19.01.2018 
  
Pada hari Jumat,19 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2B 
terlihat seluruh siswa, guru, dan penjaga sekolah melakukan senam berama di halaman 
sekolah dengan guru olahraga sebagai instruktunya dan siswa kelas 6 berjajar di depan 
sebagai contoh. Kemudian tepatnya di kelas 2C ketika pagi hari guru, siswa, dan karyawan 
melaksanakan senam bersama di halaman sekolah. Lalu, terlihat beberapa siswa yang 
sedang makan siang di kelas dan tak segan membagi makanan mereka dengan temannya 
ketika waktu istirahat tiba. Ketika istirahat, siswa meninggalkan kelas untuk membeli 
makanan di kantin, mereka juga terlihat bercanda dan bermain dengan temannya. 
Kemudian tepatnya di kelas 1A ketika waktu istirahat tiba, siswa bergegass meninggalkan 
kelas untuk pergi ke kantin, toilet, ruang guru, halaman sekolah, ataupun ke kelas sebelah 
untuk bermain. di kelas 3D ketika jam istirahat, siswa menuju kantin untuk membeli 
makanan kemudian kembali ke kelas untuk memakannya bersama teman-teman sambil 
bermain dan bersenda gurau. Jam berikutnya mereka mengikuti pelajaran olahraga. 
Selanjutnya di kelas 3C tersedia alat ukur. Kemudian tepatnya di kelas 5C siswa sedang 
belajar di kelas, dan terlihat ada yang sedang berolahraga senam di aula sekolah.  
Pada hari Jumat, 19 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2B siswa 
ketika menghias vas bunga dilakukan di dalam kelas atau diluar kelas juga diizinkkan. 
Setelah itu guru melakukan penilaian kinerja dari proses siswa membuat prakarya. 
Kemudian tepatnya di kelas 2C guru melakukan penilaian kinerja pada siswa yang mencari 
dan mengukur daun. Selanjutnya di kelas 1C siswa membuat prakarya di dalam kelas, 
apabila siswa ingin membuat di luar kelas (teras atau gazebo) dipersilahkan, siswa juga 
berolahraga di halaman sekolah. Kemudian tepatnya di kelas 4A siswa sedang belajar di 
kelas, dan terlihat ada yang sedang berolahraga senam di aula sekolah. Kemudian seluruh 
siswa sedang senam bersama di halaman sekolah. Selanjutnya di kelas 5C guru melakukan 
penilaian kinerja siswa yang mengukur jari-jari 
Terlihat di kelas 4C ketika jam istirahat, siswa menuju kantin untuk membeli 
makanan kemudian kembali ke kelas untuk memakannya bersama teman-teman sambil 
bermain dan bersenda gurau. Namun, terlihat pula beberapa anak yang bermain di gazebo. 
Kemudian tepatnya di kelas 5A terlihat siswa yang sedang bermain di depan kelas ketika 
jam istirahat tiba. Selanjutnya siswa mengikuti ekstrakurikuler melukis yang dilaksanakan 






Hari, tanggal : Senin, 22 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 11.00 
Tempat : Kelas 2C, 5C, laboratorium IPA, laboratorium TIK, dan ruang  
kesenian  
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-13/22.01.2018 
 
Pada hari Senin, 22 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru 
dan siswa bernyanyi Burung Kutilang bersama. Kemudian tepatnya di kelas2C siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum masuk jam pelajaran. Selanjutnya di kelas 5C 
menerima materi tentang gamelan dan alat musik daerah, setelah itu secara bersama-sama 
siswa menyanyikan lagu daerah Gundul-Gundul Pacul.  Selanjutnya di ruang laboratorium 
IPA dan TIK terdapat berbagai media pembelajaran ada torso, Kit IPA, tata surya dan lain 






Hari, tanggal : Selasa, 23 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 11.00 
Tempat : Kelas 1D, 3A, 4B, 5C dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-14/23.01.2018 
 
Peneliti sampai di lokasi penelitian pada pukul 07.00. hari itu tepatnya pada hari 
Selasa, 23 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 di kelas 1D untuk memulai pembelajaran 
siswa diajak menyanyikan lagu nasional bersama-sama yang dipimpin seorang siswa. 
Kemudian ketika pembelajaran siswa bersama guru menyanyi bersama lagu berjudul 
Desaku. Tibalah waktu istirahat, terliat anak-anak bergegas meninggalkan kelas untuk 
menuju kantin atau sekedar di halaman sekolah utnuk bermain. Peneliti mengamati 
kegiatan siswa yang sedang beristirahat di halaman, teras sekolah, gazebo maupun di 
kantin. Kemudian ketika bel berbunyi, peneliti berpindah kelas menuju kelas 3A, ternyata 
siswa ada jadwal membatik. Siswa diminta untuk menuju ke ruang batik untuk 
melaksanakan pelajaran membatik. Siswa didampingi oleh seorang guru membatik, merka 
belajar membuat pola batik dengan lilin malam. Selanjutnya peneliti berpindah di kelas 4B, 
siswa ternyata juga sama sedang jadwal membatik sehingga segera diminta untuk menuju 
ke ruang batik untuk melaksanakan pelajaran membatik. Pada hari selasa, ekstrakurikuler 





Hari, tanggal : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 5A, 4A, 2A, halaman sekolah, dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-15/10.01.2018 
 
Pada hari Rabu, 24 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5A siswa 
diminta untuk menuju ke ruang batik untuk melaksanakan pelajaran membatik. Kemudian 
tepatnya di kelas 1B terlihat guru yang sedang menjelaskan materi kepada siswa kemudian 
siswa bertanya dan menanggapi penjelasan guru, ada pula siswa yang saling berdiskusi 
dengan temannya. Pada hari Selanjutnya di kelas 2C guru memberi instruksi kepada siswa 
untuk mencari daun dan mengukurnya kemudian setealah terkumpul guru bertanya jawab 
tentang daun dengan siswa. Setelah itu guru meminta siswa membuat puisi. Kemudian 
tepatnya di kelas 3B dialog saling belajar selalu dilakukan ketika pembelajaran,disini guru 
selalu berusaha untuk memberikan hak kepada siswa untuk bertanya dan menjawab soal 
dan pertanyaan. Selanjutnya di kelas 4A ketika berdiskusi dan menarik kesimpulan secara 
bersama-sama antara guru dengan siswa. Kemudian tepatnya di kelas 5A siswa mematuhi 
apa yang menjadi intruksi guru olahraga ketika berolahraga di halaman. Selanjutnya terlihat 





Hari, tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1A, 4A, 2C, 5C dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-16/25.01.2018 
 
Pada hari Kamis, 25 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1A 
ketika berdiskusi dan menarik kesimpulan secara bersama-sama antara guru dengan siswa. 
Pada hari Selanjutnya di kelas 2B guru meminta pendapat dari siswa tentang hewan yang 
mulai punah dan meminta pendapat dari siswa tentang pengamalan sila ke-3. Kemudian 
tepatnya di kelas 3C bertanya jawab dengan siswa mengenai puisi yang telah dibacakan. 
Kemudian tepatnya di kelas 4A guru bertanya jawab dengan siswa dan meminta pendapat 
dari materi yang telah dijelaskan. Kemudian ketika peneliti mengambil data di kelas 5B 
terlihat guru sedang meminta salah seorang siswa membacakan langkah kerja membuat 
termometer sederhana sambil guru menjelaskan, kemudian guru menanyakan apakah sudah 
jelas semua. Setelah itu siswa diminta untuk mengajukan pendapat apa yang terjadi pada 
termometer. Pada hari tersebut siswa mengikuti ekstrakurikuler pramuka yang 
dilaksanakan di halaman sekolah, didampingi oleh 2 orang pembina Pramuka yaitu Bapak 





Hari, tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 1C, 5C dan ruang kesenian 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-17/26.01.2018 
 
Penelitian dilanjutkan untuk mengambil data menggunakan metode observasi pada 
hari Jumat, 26 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1. Peneliti memasuki kelas 1C disana 
terlihat guru dan siswa sedang menyanyikan lagu nasional bersama-sama ketika akan 
memulai belajar. Perlu diketahui bahwa seluruh siswa setiap pagi juga melakukan apel 
pagi. Peneliti mengikuti pembelajaran selama 2 jam pelajaran. Ketika bel istirahat 
berbunyi, siswa bergegas menuju kantin dan teras sekolah untuk membeli makanan dan 
mengambil catering mereka. Ketika bel masuk berbunyi,  peneliti melanjutkan penelitian 
di kelas 5C yang ternyata siswa sedang mengikuti pelajaran membatik, ketika pelajaran 
siswa diminta untuk menggambar pola batik. Ketika jam pulang sekolah peneliti tetap 
tinggal di lokasi penelitian untuk mengambil data selama kegiatan ekstrakurikuler. Pada 
hari tersebut, terlihat siswa yang mengikuti ekstra lukis yang dilaksanakan di ruang 





Hari, tanggal : Senin, 29 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 5C, 4C dan ruang kesenian 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-18/29.01.2018 
 
Penelitian kembali dilakukan pada hari Senin, 29 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 
1 tepatnya di kelas 5C. ketika melakukan proses pengumpulan data, terlihat siswa sedang 
mengikuti pelajaran membatik di ruang batik dengan dibersamai oleh guru batik 1 orang 
yaitu Ibu Lia. Peneliti hanya mengikuti kegiatan sebentar saja dan berpindah tempat. 
Kemudian tepatnya di kelas 4C siswa melakukan seni rupa dengan melakukan kegiatan 
mewarnai. Sebelum berpindah tempat, peneliti diberi kabar oleh guru kelas bahwa nanti 
akan melakukan penilaian sehingga peneliti dipersilahkan jika ingin kembali memasuki 
kelas dan mengambil data mengenai penellitian. Ketika bel masuk berbunyi, siswa 5C 
diajak untuk mengenal gamelan, tangga nada gamelan dan menyanyi lagu daerah. 
Selanjutnya di kelas 5C guru melakukan mencongak untuk siswa kemudian setelah selesai, 
guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di meja guru. Selanjutnya di 
kelas 5C guru melakukan mencongak untuk siswa kemudian setelah selesai, guru meminta 
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di depan. Pada hari tersebut, peneliti juga 
mengambil data pada kegiatan ekstrakurikuler, terlihat beberapa siswa yang mengikuti 
ekstra musik. Ekstra musik dilaksanakan di ruang kesenian dan didampingi oleh seorang 





Hari, tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu  : 07.00 – 13.00 
Tempat : Kelas 4C dan ruang Aula 
Kegiatan : Observasi dalam kelas dan luar kelas 
Kode  : O/CL-19/31.01.2018 
 
Penelitian hari ke 19 tepatnya hari Rabu, 31 Januari 2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 4C merupakan penelitian hari terakhir. Peneliti memberi tambahan kepada 
data-data yang dirasa kurang, dan di kelas 4C peneliti melihat guru yang sedang melakukan 
penilaian kepada siswa dengan menilai pekerjaan siswa di buku siswa. Setelah itu, guru 
melakukan ulangan mencongak matematika perkalian kepada siswa. Hal tersebut terjadi 
ketika siswa sudah pulang tak lupa guru melakukan penilaan afektif/penialaian sikap. 
















Lampiran 14. Daftar Catatan Dokumentasi 
Tabel 13. Daftar Dokumentasi 







A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis hak anak  
 
Papan visi misi sekolah yang terdapat di ruang TU 
(gambar 2) (CD-01) 
Papan deklarasi ramah anak (gambar 3) (CD-02) 
Poster anti kekerasan (gambar 4) (CD-03) 
Plakat Sekolah Ramah Anak (gambar 5) (CD-04) 






1. Tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang ramah anak (antara lain: tidak mengandung 
unsur-unsur kekerasan, pornografi, dan terorisme) 
Tersedia RPP yang ramah anak  (lampiran 16) (CD-
06) 
2. Penataan lingkungan kelas yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif dan ramah bagi 
pembelajaran 
Penataan tempat duduk berkelompok ketika NHT 











a. Tidak bias gender: penghormatan kepada sesama 
peserta didik 
Penataan tempat duduk berkelompok ketika NHT 
(gambar 7) (CD-07) 
b. Nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang 
memerlukan perlindungan khusus, seperti: anak 
penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas 
Perlakuan guru terhadap semua siswa samarata 
termasuk kepada siswa yang termasuk kaum 
minoritas, misalnya anak beragama Non-Islam 
(gambar 10) (CD-08) 
c. Memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan budaya lokal 
Guru jelaskan materi yang kontekstual (gambar 12) 
(CD-09) 
d. Memuat materi Konvensi Hak Anak (KHA) 
Termuat materi Konvensi Hak Anak di LKS dan 








Indikator Dokumentasi  
  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan nondiskriminatif Guru memberikan pelayanan pendidikan yang 
samarata terhadap smua muridnya (gambar 15) (CD-
11) 
3. Menyediakan pengalaman belajar, proses pembelajaran yang 
mengembangkan keragaman karakter dan potensi peserta didik 
Siswa kerjakan soal secara berkelompok (gambar 18) 
(CD-12) 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, penuh 
kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di 
dalam dan di luar kelas 
Siswa diajak melakukan metode NHT  (gambar 7) 
(CD-07) 
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik 
melalui kegiatan esktrakurikuler secara individu maupun kelompok 
Sekolah memfasiltasi kemampuan minat dan bakat 
siswa melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler silat (gambar 20) (CD-13) 
Ekstrakurikuler pramuka (gambar 21) (CD-14) 
Ekstrakurikuler drumband (gambar 22) (CD-15) 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan berolahraga dan 
beristirahat 
Siswa olahraga di aula (gambar 25) (CD-16) 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya dan seni Sertunjukan ketika wisuda siswa (gambar 27) (CD-17) 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berlaku 
Tersedia berbagai media pembelajaran  di ruang kelas 
(gambar 28) (CD-18), laboratorium IPA (gambar 29) 
(CD-19), labratorium TIK (gambar 30) (CD-20), dan 
ruang penyimpanan alat musik (gambar 31) (CD-21) 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam 
pembelajaran 
Siswa merawat lingkungan sebagai perwujudan 
pembelajaran yang peduli dan berbudaya lingkungan  
(gambar 33) (CD-22)  
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling belajar Adanya komunikasi saling belajar di dalam 
pembelajaran (gambar 35) (CD-23) 
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11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk bermain dan belajar Tersedia ruang indoor berupa laboratorium TIK 
(gambar 36) (CD-24), laboratorium IPA (gambar 37) 
(CD-25), ruang seni (gambar 38) (CD-26), ruang 
membatik (gambar 39) (CD-27), ruang kelas (gambar 
40) (CD-28), perpustakaan (gambar 41) (CD-29) dan 
outdor berupa gazebo (gambar 42) (CD-30) dan 
halaman sekolah (gambar 43) (CD-31) yang 
menunjang proses pembelajaran  
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelenggarakan, 
mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni budaya 
Pentas seni siswa (gambar 44) (CD-32) 
D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 
1. Guru menerapkan penilaian otentik Guru melakukan penilaian proses dan penilaian 
otentik  (lampiran 20) (CD-33) 
   2. Menerapkan ragam bentuk penilaian pada ketiga 
aspek pembelajaran (sikap, pengetahuan, 
keterampilan) 
Guru melukukan penilaian sikap, pengetahuan 
dan keterampilan (lampiran 21) (CD-34) 
3. Menerapkan penilaian pembelajaran tanpa 
membandingkan satu peserta didik dengan 
peserta didik yang lain 
Kata-kata motivasi dari guru di huku siswa 





Lampiran 15. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
Tabel 14. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 







A. Tersedia dokumen kurikulum di 
satuan pendidikan yang berbasis hak 
anak  
 
H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tersedia dokumen kurikulum yang 
berkaitan dengan SRA misalnya poster visi misi, tata 
tertib sekolah, dan poster 
Tersedia dokumen 
kurikulum SRA berupa 
poster visi misi, tata 












H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 di depan kelas 6D terdapat tulisan 5S, 
di depan perpustakaan ada poster STOP KEKERASAN, 
di gerbang dan atap sekolah terdapat tulisan Sekolah 
Ramah Anak 
Terdapat tulisan 5S,  
poster STOP 
KEKERASAN, dan 
tulisan Sekolah Ramah 
Anak 
H10: pada hari Rabu, 17 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman terdapat plakat Deklarasi Sekolah Ramah 
Anak yang dimana deklarasi tersebut ditandatangani 
oleh Walikota Yogyakarta, Kepala DP2PA, KPAI, dan 
dari Kepala SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta 
Pujokusuman terdapat 








ramah anak  









H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1C ruang kelas ditata 
tempat duduknya secara berbanjar sebanyak 4 banjar 
dengan diberi ruang gerak untuk siswa, pengacakan 
tempat duduk dipimpin oleh guru kelas. 
Ruang kelas ditata 
bentuk banjar dengan 
diberi ruang gerak yang 










H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 2C tempat duduk 
siswa ditata 4 banjar dan diberi ruang gerak bagi siswa 
Penataan ruang kelas 
dipimpin oleh guru 





agar tersedia tempat bagi siswa untuk berpindah dan 
berkelompok 

















H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3C siswa kembali 
diacak tempat duduknya, agar tidak mengalami 
kejenuhan dan  siswa bisa merasakan duduk di semua 
posisi tempat duduk 
Tempat duduk siswa 
diacak setiap harinya 
agar siswa tidak jenuh  
H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4B tempat duduk 
siswa dibentuk menjadi kelompok diskusi dengan 
jumlah 4 anak setiap kelompoknya, hal ini dikarenakan 
agar memudahkan siswa untuk berdiskusi dengan 
kelompok mereka, dengan adanya hal tersebut 
diharapkan siswa mampu untuk bekerjasama dalam 
teman satu kelompok untuk berdiskusi tentang materi 
yang dipelajari. 
Tempat duduk dibentuk 
berkelompok ketika 
peljaran membutuhkan 
untuk diskusi kelompok 
H1: Pada hari Kamis, 4 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C terlihat lingkungan 
kelas ditata oleh guru secara baris yang rapi yang 
nyaman untuk menciptakan ruang gerak bagi siswa hal 
ini terlihat dari siswa yang dapat berpindah tempat 
untuk berdikusi dengan temannya terkait dengan 
pembelajaran yang berlangsung. 
Tempat duduk di kelas 
ditata rapi bentuk banjar 
dengan diberi ruang 
gerak 
H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1C siswa tempat 
duduknya di acak kembali dengan dipandu oleh guru, 
siswa berpindah tempat duduk dengan posisi berbeda 
dari hari kemarin 
Posisi duduk siswa 
diacak dari hari 
sebelumnya agar tidak 
jenuh 
H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C siswa kembali 
diacak tempat duduknya, agar tidak mengalami 
Penataan tempat duduk 
berebentuk banjar dan 
siswa diacak tempat 
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kejenuhan dan  siswa bisa merasakan duduk di semua 
posisi tempat duduk 
duduknya agar tidak 
jenuh 
H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 3C tempat duduk 
siswa diacak kembali oleh guru. hal ini bertujuan agar 
siswa mendapatkan posisi tempat duduk yang berbeda 
dan agar tidak jenuh. 
Tempat duduk siswa 
diacak oleh guru agar 
tidak bosan dan berganti 
suasana 
H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4C seperti hari 
sebelumnya, siswa mengambil undian tempat duduk 
dengan dipimpin oleh ketua kelas untuk alur 
perpindahan tempat duduk, lalu siswa duduk sesuai 
tempat/nomer undian 
Tempat duduk siswa 
diacak dengan sistem 
mengambil undian yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 
H2: Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C kelas di tata dengan 
bentuk baris, dan tempat duduk siswa diacak menurut 
nomor undian 
Tempat duduk ditata 
dengan bentuk banjar 
dan lokasi duduk siswa 



















H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C terlihat 2 siswa 
laki-laki dan perempuan yang sedikit segan duduk 
berdampingan namun kemudian guru menasihati jika 
semua adalah teman dan akhirnya mereka duduk 
berdampingan. 
Guru menasihati siswa 
agar mau duduk 
berdampingan dengan 












H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C terlihat di kelas 
siswa laki-laki dan perempuan duduk berdampingan, 
ada sekitar 10 siswa laki-laki dan perempuan yang 
duduk berdampingan. 





H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C ketika setelah 
upacara terlihat siswa laki-laki bersama siswa 
perempuan diminta guru untuk meminta buku tema di 
kantor guru, sebanyak 3 siswa laki-laki dan 3 siswa 
perempuan pergi bersama guru ke kantor guru. 
Siswa laki-laki dan 
perempuan bekerjasama 
membantu guru 






di dalam dan 
di luar kelas. H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ketika akan 
memulai pelajaran guru menawarkan kepada siapa saja 
yang mau memimpin doa dan siswa yang mengangkat 
tangan dipersilahkan untuk memimpin doa yaitu 
dipimpin oleh Venno. 
Guru mempersilahkan 
siapa saja yang ingin 
memimpin doa 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C meminta 2 orang 
siswa untuk membuang sampah di dalam kelas ke 
tempat sampah yang ada di depan kelas, ternyata ada 1 
siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan yang beranjak, 
kemudian guru mempersilahkan mereka sementara 
teman yang lain menunggu. Ketika mengangkat besi 
penutup selokan juga terlihat 2 siswa perempuan ikut 
mengangkatnya bersama siswa laki-laki 
Siswa laki-laki dan 
perempuan bekerja sama 
membersihkan kelas dan 
lingkungan kelas 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 Yogyakarta tepatnya di kelas 1D guru 
menukar tempat duduk siswa laki-laki duduk 
berdampingan yang ramai menjadi duduk dengan siswa 
perempuan. 
Guru menukar tempat 
duduk 2 siswa laki-laki 
yang ramai menjadi 
duduk dengan siswa 
perempuan 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C ketika mengambil 
hasil ulangan, guru meminta 2 orang siswanya untuk 
mengambil, kemudian ada seorang siswa laki-laki 
bernama Thian mengambilkan hasil ulangan dan guru 
Guru meminta tolong 




meminta seorang siswa lagi untuk membantu Thian 
yaitu Gantari.  
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3A ketika guru 
meminta untuk menghapuskan tulisan yang ada di 
papan tulis, guru menunjuk siswa laki-laki dan 
perempuan untuk menghapus tulisan di papan tulis 
bergantian. 





H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4B guru meminta 
tolong kepada salah seorang siswa laki-laki untuk ke TU 
mengambil soal, kemudian guru meminta salah seorang 
siswa perempuan yang merupakan pengurus kelas untuk 
menemani mengambil soal di ruang TU 
guru meminta siswa 
perempuan untuk 
menemani siswa laki-
laki mengambil barang 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ketika mereka 
sedang membuat termometer sederhana terlihat siswa 
laki-laki maupun perempuan banyak yang menjadi satu 
kelompok, namun mereka tetap menjalankan tugas 
dengan baik dan berdiskusi dengan baik.  
Siswa laki-laki dan 
perempuan bekerjasama 












H3: Pada hari Senin, 8  Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1D ketika pelajaran 
agama, siswa beragama Non-Islam dipersilahkan untuk 
mengikuti pelajaran agama mereka.  
Guru mempersilahkan 
siswa beragama Non-
Islam untuk mengikuti 












H3: Pada hari Senin, 8  Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C siswa yang 
beragama Islam dengan yang Non-I diperlakukan sama 
oleh guru, apabila ada yang  terlihat berbuat salah tetap 
ditegur 
Guru sama-sama 
menegur siswa Muslim 
dan Non-Islam 
H3: Pada hari Senin, 8  Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3D terlihat guru yang 
Siswa muslim dan Non-







mempersilahkan siswa lain untuk bertanya kepada salah 
satu anak yang dia sudah menemukan jawaban dari 
suatu soal, ternyata siswa tersebut adalah siswa Non-







n antar umat 
beragama. 
H3: Pada hari Senin, 8  Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4A terdapat seorang 
anak beragama Kristen, namun dia tidak mengalami 
masalah dengan teman-temannya dalam hal 
bersosialisasi, anak tersebut merupakan anak yang 
pandai dan sesekali mengajari temannya yang belum 
bisa untuk lebih memahami pelajaran yang diajarkan  
Siswa Muslim dan Non-
Islam tak segan belajar 
bersama  
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ketika mereka 
melakukan kerja kelompok dan berdiskusi, ada yang 
kelompoknya ada siswa berbeda agama namun mereka 
tetap berdiskusi secara baik, bahkan anak yang berbeda 
agama memberikan kontribusi baik di dalam kelompok 
masing-masing.  
Siswa Muslim dan Non-
Islam berdiskusi secara 
baik 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 1C terlihat siswa 
tengah belajar bersama dengan siswa yang menyandang 
slow learner 
Siswa reguler dan siwa 
yang menyandang slow 
learner belajar bersama 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C ketika pelajaran 
agama, wali kelas mempersilahkan anak yang beragama 




Islam menuju ruang 
pelajaran agama mereka 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3A ketika memulai 
Terlihat perlakuan guru 
terhadap siswa Non-
Islam yang sama ketika 
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pelajaran, seorang siswa laki-laki memimpin memulai 
pelajaran, ternyata siswa tersebut beragama Katolik. 
mempersilahkan 
memimpin doa 
H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4C terlihat guru 
mengumumkan kepada siswa beragama muslim untuk 
melaksanakan Sholat Jumat di sekolah, guru juga 
mengumumkan bahwa siswa Non-Islam diersilahkan 
pulang ketika siswa muslim sedang melaksanakan 
sholat. 





H4: Pada hari Selasa, 9 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ketika mereka 
melakukan kerja kelompok dan berdiskusi, ada yang 
kelompoknya ada siswa berbeda agama namun mereka 
tetap berdiskusi secara baik, bahkan anak yang berbeda 
agama memberikan kontribusi baik di dalam kelompok 
masing-masing.  
Terlihat siswa yang 
berbeda agama namun 











H5: Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 1A guru menceritakan 
mengenai kehidupan kunang-kunang di lingkungan 
sekitar dan hewan-hewan yang mulai punah 
Terlihat guru 
menceritakan kehidupan 
hewan d lingkungan 
















H5: Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru bercerita 
mengenai hewan peliharaan, dan menjelaskan makanan 






H5: Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3A guru menceritakan 
permainan tradisional  di lingkungan sekitar dan yang 
dilakukan di sekolah untuk pembelajaran siswa  
Terlihat guru sedang 
menjelaskan mengenai 




H5: Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4A guru menjelaskan 
contoh nyata dari pengamalan sila Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari 
Terlihat guru sedang 
memberikn contoh 
kepada siswa tentang 























H5: Pada hari Rabu, 10 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C guru kembali 
menjelaskan mengenai kubus dan debit, tidak lupa guru 




debit dan volume air 
H6: Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1D guru memberikan 
gambaran tentang adil kepada sesama teman, kemudian 
guru juga menjelaskan kepada siswa tentang gambar 
olahraga senam lantai yang bahaya jika dilakukan di 
rumah tanpa pengawasan, hanya boleh jika dilakukan 
dalam pengawasan.  
Terlihat guru sedang 
mnejelaskan kepada  
H6: Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru terlihat  
tengah menjelaskan tentang  pengalaman mereka di 




pengalaman di tempat 
wisata kemudian 
meminta siswa bercerita 
H6: Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3D guru menjelaskan  
mengenai hak-hak mereka di sekolah. Selain itu guru 
juga menjelaskan tentang kewajiban mereka ketika 
berada di sekolah terutama ketika berada di kelas 
Terlihat guru sedang 
memberikan contoh hak 
dan kewajiban mereka di 
sekolah 
H6: Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4B guru menjelaskan 
mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah 
karena lingkungan sekolah juga sarana dan prasarana 
tempat untuk belajar siswa 
Terlihat guru 
menjelaskan kepada 





H6: Pada hari Kamis, 11 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C setelah selesai 
melakukan pembuatan termometer sederhana, guru 
memberikan penjelasan mengenai kegunaan 
termometer dan cara kerja termometer, guru juga 
memberikan contoh pemuaian di berbagai benda baik 
cair maupun padat. Ketika memberi contoh pemuaian 
benda padat, guru menceritakan tukang pande besi. 
Terlihat guru yang 
menjelaskan tentang 
termometer dan 






H7: Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 1A guru menjelaskan 
mengenai hak dan kewajiban siswa di sekolah 
Terlihat guru sedang 
menjelaskan dan 
memberikan contoh 
tentang hak dan 























H7: Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di kelas 2C guru menjelaskan 
kepada siswa agar saling membantu dan menghargai 
karya orang lain, dalam hal ini berkonteks di hasil karya 
vas bunga siswa 
Terlihat guru sedang 
menasihati siswa agar 
saling menghargai 
sesama teman 
H7: Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 3B guru menjelaskan 
kepada siswa tentang semua orang memiliki hak dan 
harus dipenuhi 
Terlihat guru sedang 
menjelaskan kepada 
siswa untuk selalu 
menghargai hak orang 
lain 
H7: Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 4C guru seringkali 
menjelaskan mengenai kesetaraan sesama teman dan 
tentang perbedaan agama tidak boleh menghalangi 
pertemanan. 
Terlihat guru sedang 
menjelaskan kepada 




H7: Pada hari Jumat, 12 Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C ada materi khusus 
tentang KHA dari guru guru menjelaskan bahwa ada 
banyak hak yang perlu diperoleh oleh siswa. 
Terlihat guru sedan 
menjelaskan mengenai 




H8: Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru agar siswa 
mau berteman dengan semua orang agar tidak ada yang 
tidak mendapatkan haknya 
Terlihat guru sedang 
menasihati siswa agar 
berteman dengan siapa 
saja tanpa pilih-pilih 
H8: Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru menjelaskan 
mengenai hak mereka untuk belajar dan beristirahat di 
sekolah namun harus tetap disiplin waktu dan 
bertanggung jawab dalam segala hal 
Terlihat guru sedang 
menjelaskan hak siswa 
di sekolah namun tak 
lupa harus menjalankan 
kewajibannya 
H8: Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C guru kembali 
menjelaskan mengenai hak siswa di sekolah untuk 
bermain dan belajar dengan baik 
Terlihat guru 
menjelaskan hak siswa 
di sekolah 
H8: Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 2C guru menjelaskan 
tentang sekolah ramah anak kepada siswa-siswanya 
Terlihat guru sedang 
menjelaskan mengenai 
SRA kepada siswanya 
H8: Pada hari Senin, 15 Januari 2018 Di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di kelas 5C guru memberikan 
pengertian mengenai bullying dan akibatnya  
Terlihat guru 
menjelaskan tentang 




  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 1C guru 
terlihat berbaur mengobrol 
dengan siswa ketika jam 
istirahat tiba, terlihat beberapa 
siswa yang terlihat mengobrol 
dengan akrab dengan guru 
Terlihat guru yang 
sedang berbincang 





kesulitan belajar, adanya 
interaksi antara guru dan 
siswa saat pembelajaran, 
dan mendampingi 
aktifitas siswa saat 
belajar dan bermain di 
sekolah. 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 2C ketika itu 
kelas sedang membuat karya 
ketrampilan vas bunga dari 
tanah liat, guru ikut membantu 
siswa yang belum selesai dan 
kesulitan dalam membentuk 
vas bunga.  
Terlihat guru membantu 
siswa yang kesulitan 
membentuk vas bunga 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 3C guru 
membantu beberapa siswa 
yang kesulitan ketika 
membuat kalimat  
Terlihat guru  membantu 
siswa yang kesulitan 
belajar 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 4B guru 
terlihat menunjuk beberapa 
siswa secara bergiliran apabila 
Terlihat guru 
memberikan pelajaran 




siswa tersebut tidak 
memperhatikan dan diminta 
mengulangi apa yang telah 
diajarkan 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 5C seluruh 
siswa diminta maju kedepan 
menuliskan hasil 
pekerjaannya, semua siswa 
mengangkat tangan dan guru 
mempersilahkan siapa saja 




siswa yang ingin maju 
mengerjakan tugas 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1A guru terlihat sedang 
mendampingi seluruh siswa 
yang menanam tanaman di 
depan kelas 
Terlihat guru yang 
tengah mendampingi 
siswanya menanam 
pohon di depan kelas 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C guru membimbing 
siswa yang sedang mewarnai 
vas apabila ada yang kesulitan 
memilih warna 
Terlihat guru yang 
mendampingi siswanya 




H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3B guru terlihat sedang 
menasehati siswa agar tidak 
bermain berlebihan yang 
nantinya akan mengakibatkan 
kecelakaan 
Terlihat guru sedang 
menasihati siswanya agr 
tidak bermain berebihan 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4D ketika guru meminta 
siswa mengerjakan soal, guru 
menawarkan terlebih dahulu 
dan siapa saja boleh maju 
untuk mnegerjakan soal 
Terlihat guru 
mempersilahkan 
siswanya siapa saja yang 
ingin maju mengerjakan 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C ketika ada kelompok 
yang belum berhasil, padahal 
kelompok tersebut terdiri anak 
yang pandai guru tak segan 
untuk meminta bertanya 
kepada kelompok lain yang 
sudah berhasil walaupun 
terdiri dari siswa yang sedang-
sedang saja. 
Terlihat guru tidak 
membeda-bedakan 
siswanya yang pandai 
maupun yang kurang 
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3. Menyediakan pengalaman belajar, proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
karakter dan potensi peserta didik 
H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1B ada siswa yang sudah 
lancar berhitung dan belum 
lancar berhitung, siswa yang 
belum lancar dipanggil 
kedepan kemudian diberi 
bimbingan oleh guru 
Terlihat guru 
membimbing siswa yang 






karakter dan potensi 
peserta didik dengan 
membimbing siswa 
dalam belajar, mengajak 
peserta didik membuat 
vas bunga dari tanah liat, 
membaca teks secara 
bergantian, 
mendampingi siswa 
yang kesulitan belajar, 
mengajak siswa 
memperhatikan media 
audio visual dalam 
pembelajaran, dan  
menasihati siswa agar 
selalu disiplin waktu. 
H3: Pada hari Senin,8  Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 2C guru 
mempersilahkan siswa untuk 
membentuk vas sesuai dengan 
keinginan dan kemauan 
mereka, ada siswa yang 
mampu membuat vas dengan 
baik namun ada yang 
kesulitan 
Terlihat guru yang 
mengajak siswanya 
untuk membuat vas 
bunga dari tanah liat 
H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3A guru terlihat 
mengajak siswanya untuk 
membaca teks secara 
bergantian, dengan begitu 
siswanya akan lebih 
Terlihat guru mengajak 
siswanya membaca teks 





memperhatikan apabila telah 
tiba gilirannya 
H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4B guru terlihat 
mendampingi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 




H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru mengajak siswa 
untuk melihat video mengenai 
perpindahan panas 
menggunakan LCD proyektor 
hal ini bertujuan untuk 
memfasilitasi siswa yang 
memiliki perbedaan gaya 
belajar. 
Terlihat guru yang 
mengajak siswanya 
melihat tayangan video 
pembelajaran 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1D guru meminta siswa 
untuk menuliskan hak dan 
kewajiban mereka masing-
masing di rumah dan di 
sekolah dengan mempelajari 
hak dan kewajiban 
Guru meminta siswa 
menuliskan hak dan 
kewajiban mereka di 
rumah dan di sekolah 
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dihadapkan siswa mampu 
untuk menjalankan hak dan 
kewajiban sesuai dengan apa 
yang diharapkan 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C guru 
mempersilahkan siswa dalam 
menghias vas bunga sesuai 
kreasi mereka, hal tersebut 
dilakukan supaya siswa dapat 
mengembangkan potensi yang 
dimilikinya 
Terlihat guru yang 
mempersilahkan 
siswanya menghias vas 
bunga sesuai kreasi 
mereka 
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018  di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3B guru memberi 
nasihat kepada siswa agar 
selalu disiplin waktu maupun 
disiplin mengerjakan tugas 
Terlihat guru yang sering 
menasihati siswa agar 
selalu disiplin waktu 
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A siswa diminta 
menyebutkan pengamalan 
sila-sila Pancasila sesuai 
dengan pengetahuan mereka 






H10 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C ketika ada kelompok 
yang belum  berhasil 
melakukan percobaan, guru 
mendampingi siswa untuk 
mencari penyebab dan 
mencobanya hingga berhasil.  
Terlihat guru yang 
mendampingi dan 
membantu kelompok 
yang belum berhasil 
melakukan percobaan 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam dan di luar kelas 
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1C siswa dan guru 
menyanyikan Garuda 
Pancasila terlebih dahulu 
sebelum dimulai 
pembelajaran 









kasih sayang dan bebas 
dari perlakuan 
diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam 
dan di luar kelas dengan 
menyanyikan lagu 
Nasional sebelum mulai 
pelajaran, mengajak 
peserta didik membuat 
prakarta,  melakukan ice 
breaking agar tidak 
terjadi kebosanan,  
mengajak siswa 
berdiksusi untuk 
memcahkan masalah dan 
maju untuk 
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2D siswa diminta untuk 
membuat prakarya dari tanah 
liat berupa vas bunga. Selain 
itu, ketika siswa berolahraga 
diluar kelas siswa dengan 
semangat dan gembira, siswa 
berlomba menggiring dan 
melempar bola.  




H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3A di sela pembelajaran 
guru mengajak siswa untuk 
ice breaking snow ball 
Guru melakukan ice 
breaking agar tidak 
terjadi kebosanan 
mengkomunikasikan 
hasil karya siswa.  
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di kelas 3B siswa 
diajak oleh gurunya 
membuuat kliping dengan 
mencari sendiri dan 
mengguntingnya dari koran 
yang telah mereka bawa 
Guru mengajak siswa 
untuk membuat kliping  
H10: Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru mengajak siswa 
di kelas untuk berdiskusi 
secara klasikal, dimana siswa 
diminta menyebutkan contoh 
perpindahan panas, semua 
jawaban ditampung, siapa saja 
boleh menanggapi dan 
berpendapat, kemudian 
dibahas bersama-sama dan 
menarik kesimpulan bersama-
sama 





H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1D siswa diminta untuk 
membacakan hasil tulisan hak 
dan kewajiban mereka di 
depan kelas, dan siswa lainnya 
diminta untuk menaggapinya. 
Siswa dimnta untuk maju 
membacakan hasil 
pekerjaan mereka 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2A siswa diminta untuk 
mencari daun di luar kelas 
kemudian mengukurnya 
bersama kelompok 
Siswa diminta oleh guru 
untuk mencari berbagai 
daun lalu mengukurnya 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3A guru meminta siswa 
membaca suatu cerita 
bergantian kemudian dijawab 
secara bergantian pula 
sehngga semua siswa harus 
memperhatikan 
Siswa diminta untuk 
membaca suatu cerita 
namun secara bergiliran 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A siswa dan guru 
Guru mengajak siswa 





menyanyikan Lagu Satu Nusa 
Satu Bangsa terlebih dahulu 
sebelum dimulai 
pembelajaran 
H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5D guru mengajak siswa 
untuk praktek membuat 
termometer sederhana di 
dalam kelas, sebelumnya 
siswa telaah diminta untuk 
membawa peralatan dari 
rumah. Ketika kegiatan 
menuangkan air, siswa 
melakukannya di luar kelas. 
Setelah membuat termometer 
berhasil, pembelajaran 
diselingi dengan menyanyi 
bersama. 
Guru mengajak siswa 
melakukan percobaan 
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun 
kelompok 
H1: Pada hari Kamis, 4  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka yang dilaksanakan di 
halaman SD N Pujokusuman 1 




bakat, dan inovasi serta 






H2: Pada hari Jum’at, 5 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
melukis di ruang seni  
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler melukis 
musik, pencak silat, dan 
drumband. 
H3: Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
siswa mengikuti 
ekstrakurikuler music, 
dlasanakan di ruang music 
dengan diikuti oleh sekitar 12 
siswa dan 1 orang guru  
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler musik 
H5: Pada hari Rabu, 10  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dengan 1 orang 
guru dan diikuti oleh siswa 
kurang lebih 40 siswa. 
Ekstrakurikuler dilaksanakan 
di aula sekolah  
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler silat dan 
drumband 
H6: Pada hari Kamis, 11 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti kegiatan 
ekstrakuriuler yang 
dilaksanakan di halaman 





pembina. Materinya adalah 
mencari jejak, siswa diminta 
menemukan teka-teki yang 
telah dipersiapkan oleh 
pembina kemudian 
dipecahkan dengan taktik 
setiap kelompok masing-
masing. 
H7 : : Pada hari Jumat, 12  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
seni lukis di ruang seni yang 
diikuti oleh sekitar 10 anak 
dan 1 guru melukis 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler melukis 
H8 : Pada hari Senin, 15  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
seni music yang dilaksanakan 
di ruang musik diikuti oleh 




H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat yang 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak 
silat dan drumband 
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dilaksanakan d aula sekolah, 
sementara di halaman sekolah 
juga dilaksanakan 
ekstrakurikuler drumband 
H11 : Pada hari Kamis, 18 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
Pramuka bersama seorang 
pembina, materi Pramuka 
menuliskan Dasa Dharma 
Pramuka secara estafet 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka 
H12: Pada hari Jumat,  19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
melukis yang dilaksanakan di 
ruang seni  
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler melukis 
H13: Pada hari Senin,22  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
music di ruang seni 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler musik 
H15:  Pada hari hari rabu 24 
jan siswa ekstra silat dan 
drumband 
Siswa mengikuti 









H17:  Pada hari Jumat, 26 jan 
siswa ikut ekstra lukis 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler melukis 
H18:  Pada hari Senin 29 jan 
siswa ikut ekstra musik 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler musik  
H20:  Pada hari Rabu, 31 jan 
siswa mengikuti ekstra silat 
dan drumband  
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler silat dan 
drumband 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain dan 
berolahraga dan beristirahat 
H11 : Pada hari Kamis, 18 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1B siswa ketika jam 
istirahat segera meninggalkan 
kelas untuk pergi ke kantin 
membeli makanan, setelah 
selesai makan mereka 
kemudian bercanda dengan 
teman dan bermain. 
Terlihat siswa pergi ke 
kantin untuk istirahat dan 
bermain di kelas 
Peserta didik terlibat 
dalam kegiatan bermain 
dan berolahraga dan 
beristirahat dengan 
memanfaatkan kantin 
saat istirahat, bermain di 
kelas dan diluar kelas, 
melaksanakan senam 
Bersama di halaman 
sekolah, memanfaatkan 
gazebo untuk bermain 
saat istirahat. H12 : Pada hari Jumat,19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2B seluruh siswa, guru, 
dan penjaga sekolah 
melakukan senam berama di 
halaman sekolah dengan guru 
olahraga sebagai instruktunya 
Terlihat seluruh warga 
sekolah melaksanakan 




dan siswa kelas 6 berjajar di  
depan sebagai contoh. Ketika 
istirahat, siswa meninggalkan 
kelas untuk membeli makanan 
di kantin, mereka juga terlihat 
bercanda dan bermain dengan 
temannya 
H11 : Pada hari Kamis, 18 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3A setelah pembelajaran 
ada jeda untuk istirahat yang 
dimanfaatkan siswa untuk 
membeli makan siang dan 
bertemu dengan teman-
temannya untuk bermain dan 
bersenda gurau 
Terlihat siswa pergike 
kantin ketika waktu 
istirahat tiba dan bermain 
di kelas atau di gazebo 
H11 : Pada hari Kamis, 18 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4B ketika jam istirahat 
tiba, siswa menuju kantin 
untuk membeli makan siang, 
setelah itu siswa kembali ke 
kelas untuk makan siang 
bersama teman-temannya, ada 
juga yang bermain dengan 
Terlihat siswa pergi ke 
kantin ketika jam 
istirahat dan bermain di 




teman-temannya di dalam dan 
diluar kelas.  
H11 : Pada hari Kamis, 18 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa terlihat 
bermain dengan temannya 
setelah dari kantin saat jam 
istirahat. 
Terlihat siswa yang 
menuju kantin untuk 
beristirahat 
H12: pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1A ketika waktu 
istirahat tiba, siswa bergegass 
meninggalkan kelas untuk 
pergi ke kantin, toilet, ruang 
guru, halaman sekolah, 
ataupun ke kelas sebelah 
untuk bermain. 
Terlihat seluruh siswa 
meninggalkan kelas 
ketika jam istirahat  
untuk pergi ke kantin, 
kelas lain, atau halaman 
sekolah 
H12: pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C ketika pagi hari 
melaksanakan senam bersama 
di halaman sekolah. Lalu, 
terlihat beberapa siswa yang 
sedang makan siang di kelas 
dan tak segan membagi 





makanan mereka dengan 
temannya ketika waktu 
istirahat tiba.  
H12: pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3D ketika jam istirahat, 
siswa menuju kantin untuk 
membeli makanan kemudian 
kembali ke kelas untuk 
memakannya bersama teman-
teman sambil bermain dan 
bersenda gurau. Jam 
berikutnya mereka mengikuti 
pelajaran olahraga 
Terlihat sejumlah siswa 
pergi ke kantin ketika 
jam istirahat dan bermain 
dengan temannya dan 
berolahraga 
H12: pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4C ketika jam istirahat, 
siswa menuju kantin untuk 
membeli makanan kemudian 
kembali ke kelas untuk 
memakannya bersama teman-
teman sambil bermain dan 
bersenda gurau. Namun, 
terlihat pula beberapa anak 
yang bermain di gazebo 
Terlihat beberapa anak 




H12: pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas  5A terlihat siswa yang 
sedang bermain di depan kelas 
ketika jam istirahat tiba 
Terlihat beberapa siswa 
yang bermain di depan 
kelas ketika jam istirahat 
tiba 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 
H13 : Pada hari Senin, 22  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C  guru dan siswa 
bernyanyi Burung Kutilang 
bersama 
Terlihat guru dan siswa 
bernyanyi bersama 
Peserta didik turut serta 
dalam kehidupan budaya 
seni contohnya 
menyanyikan lagu 
Nasional dan daerah 
Bersama, membuat 
karya seni vas bunga dari 
tanah liat, serta 
membatik.  
H3 : Pada hari Senin, 8  
Januari 2018di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C siswa diminta untuk 
membuat prakarya vas bunga 
dari tanah liat  
Terlihat guru dan siswa 
membuat prakarha dari 
vas bunga 
H13: Pada hari Senin, 22 
januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas2C siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebelum 
masuk jam pelajaran 
Terlihat guru dan siswa 





H13 : Pada hari Senin, 22  
Januari 2018di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C menerima materi 
tentang gamelan dan alat 
musik daerah, setelah itu 
secara bersama-sama siswa 
menyanyikan lagu daerah 
Gundul-Gundul Pacul.  
 
Terlihat guru dan siswa 
bernyanyi lagu daerah 
bersama 
H14 : Pada hari Selasa, 23  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1D siswa bersama guru 
menyanyi bersama lagu 
berjudul Desaku 
Terlihat guru dan siswa 
bernyanyi bersama 
H4 : Pada hari Selasa, 9  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C siswa diajak untuk 
menghias vas bunga.  
Terlihat guru dan siswa 
menghias vas bunga 
yang telah dibuat 
H14 : Pada hari Selasa, 23  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3A siswa diminta untuk 
menuju ke ruang batik untuk 
melaksanakan pelajaran 
membatik.  
Terlihat guru dan siswa 




H14 : Pada hari Selasa, 23  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4B siswa diminta untuk 
menuju ke ruang batik untuk 
melaksanakan pelajaran 
membatik. 
Terlihat guru dan siswa 
sedang membatik di 
ruang batik 
H15 : Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5A siswa diminta untuk 
menuju ke ruang batik untuk 
melaksanakan pelajaran 
membatik. 
Terlihat guru dan siswa 
sedang membatik di 
ruang batik 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
yang berlaku 
H1: Pada hari Kamis, 4  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman1  tepatnya di 
kelas 5C terdapat berbagai 
media di kelas, misalnya 
globe, gambar susunan tulang 
Terdapat media  globe, 
gambar susunan tulang 
Tersedia permainan 




globe, susunan tulang, 





H2 : Pada hari Jumat, 5 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A di kelas 5C terdapat 
berbagai media yaitu; torso, 
globe, dan LCD proyektor 
Terdapat  torso, globe, 
dan LCD proyektor 
249 
 
H3 : Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di laboratorium IPA 
tersedia berbagai media 
pembelajaran yang biasa 
digunakan oleh siswa 
 
Di laboratorium IPA 
tersedia berbagai 
media pembelajaran 
yang biasa digunakan 
oleh siswa 
H5 : Pada hari Rabu, 10 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 di ruangan 
membatik terdapat peralatan 
yang lengkap untuk 
membatik. 
terdapat peralatan yang 
lengkap untuk 
membatik. 
H7 : Pada hari Kamis, 11 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 di ruang 
penyimpanan olahraga 
terdapat berbagai alat 
olahraga yang lengkap 
Di ruang penyimpanan 
olahraga terdapat 
berbagai alat olahraga 
yang lengkap 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C terdapat media 
gambar Pancasila, proyektor, 
dan rak buku untuk 
Terdapat media 
gambar Pancasila, 
proyektor, dan rak 
buku untuk 
menyimpan barang-





H12: Pada hari Jumat, 19  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3C tersedia alat ukur 
tersedia alat ukur 
H13: : Pada hari Senin, 22 
januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  di ruang 
laboratorium IPA dan TIK 
terdapat berbagai media 
pembelajaran ada torso, Kit 
IPA, tata surya dan lain 
sebagainya 
Di ruang laboratorium 
IPA dan TIK terdapat 
berbagai media 
pembelajaran ada 
torso, Kit IPA, tata 
surya 
9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 
H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1D terlihat seorang 
siswa yang membuang 
sampah pada tempatnya 
setelah meraut pensilnya 










menjaga kebersihan saat 




H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2B siswa kelas 5C 
melakukan kegiatan 
Terlihat  melakukan 
kegiatan kebersihan 
yang membersihkan 




membersihkan dalam dan luar 




H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C proses pembelajaran 
selalu dikaitkan dengan benda 
di lingkungan sekitar, sesekali 
juga mengingatkan agar selalu 
menjaga kebersihan 
lingkungan.  
Terlihat guru ketika  
proses pembelajaran 
selalu dikaitkan 







H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C setelah membatik, 
siswa diminta untuk bekerja 
bakti mengambil sampah di 
depan kelas-kelas. 
Terlihat siswa yang 
bekerja bakti mengambil 
sampah 
H9: Pada hari Selasa, 16  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C setelah siswa praktek 
membuat termometer, siswa 
secara bersama-sama 
melakukan kerjabakti di 
Terlihat siswa yang 
kembali merapikan dan 
membersihkan kelas 




dalam dan diluar kelas. Tidak 
hanya itu, ketika dalam 
kegiatan praktek, siswa 
menuangkan air di luar kelas, 
agar kelas tidak kotor oleh air. 
Siswa membersihkan kembali 
kelas dan halaman setelah 
praktek membuat termometer 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C ada siswa yang 
membuang kertas tisu di 
lantai, kemudian temannya 
menegur untuk membuangnya 
di tempat sampah 
Terlihat siswa yang  
menegur temannya 
untuk membuang 
sampah di tempat 
sampah 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C memanfaatkan 
lingkungan sekolah untuk 
menjadi sumber belajar 
dengan mencari daun di 
sekitar kelas dan di kebun 
sekolah 
Terlihat siswa  
memanfaatkan 
lingkungan sekolah 
untuk menjadi sumber 
belajar 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
Terlihat  siswa diajak 




kelas 2C siswa diajak ke 
depan kelas oleh guru, 
kemudian melihat sekeliling 
memeriksa apakah ada 
sampah lalu siswa diminta 
untuk memunguti 
melihat sekeliling 
memeriksa apakah ada 
sampah lalu siswa 
diminta untuk 
memunguti 
H3 : Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 2C ketika 
membuat prakarya, guu 
meminta siswa untuk melapisi 
meja mereka menggunakan 
kertas koran agar tidak 
mengotori meja dan ketika 
nanti membersihkan dan  
membuang sisa-sisa bisa lebih 
mudah. 
Eterlihat guru yang 
meminta siswa tetap 
menjaga kelas teap 
bersih ketika membuat 
prakarya 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C ketika pembelajaran 
guru menyela dengan 
mengingatkan siswa untuk 
memeriksa laci dan sekitarnya 
dari sampah kemudian 
meminta untuk membuangnya 
Terlihat  guru menyela 
dengan mengingatkan 
siswa untuk 
memeriksa laci dan 
sekitarnya dari sampah 
kemudian meminta 
untuk membuangnya 
10. Memastikan komunikasi dan dialog saling 
belajar 
H15: Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Terlihat kegiatan saling 
bertanya jawab dan 
Kegiatan komunikasi 
dan dialog saling belajar 
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Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1B terlihat guru yang 
sedang menjelaskan materi 
kepada siswa kemudian siswa 
bertanya dan menanggapi 
penjelasan guru, ada pula 
siswa yang saling berdiskusi 
dengan temannya 
menanggapi satu sama 
lain 
dengan tanya jawab 
menanggapi pertanyaan, 
timbal balik antara guru 
dan siswa, serta menarik 
kesimpulan bersama-
sama 
H15: Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C guru memberi 
instruksi kepada siswa untuk 
mencari daun dan 
mengukurnya kemudian 
setealah terkumpul guru 
bertanya jawab tentang daun 
dengan siswa. Setelah itu guru 
meminta siswa membuat 
puisi.  
Terlihat terjadinya 
kegiatan dan timbal balik 
atas suatu intruksi 
H15: Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3B dialog saling belajar 
selalu dilakukan ketika 
pembelajaran,disini guru 
selalu berusaha untuk 
memberikan hak kepada siswa 
Terlihat kegiatan tanya 
jawab guru dengan siswa 
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untuk bertanya dan menjawab 
soal dan pertanyaan  
H15: Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A ketika berdiskusi dan 
menarik kesimpulan secara 




klasikal antara guru 
dengan siswa 
H15: Pada hari Rabu, 24  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di 
kelas 5A siswa mematuhi apa 
yang menjadi intruksi guru 
olahraga ketika berolahraga di 
halaman  
Terjadi kegiatan dan 
timbal balik atas suatu 
intruksi 
H16 : Pada hari Kamis, 25 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1A ketika berdiskusi dan 
menarik kesimpulan secara 
bersama-sama antara guru 
dengan siswa 
Terlihat guru dan siswa  
ketika berdiskusi dan 
menarik kesimpulan 
secara bersama-sama 
H16 : Pada hari Kamis, 25 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2B guru meminta 
pendapat dari siswa tentang 
Terlihat guru dan siswa 




hewan yang mulai punah dan 
meminta pendapat dari siswa 
tentang pengamalan sila ke-3 
H16 : Pada hari Kamis, 25 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3C bertanya jawab 
dengan siswa mengenai puisi 
yang telah dibacakan 
Terlihat guru dan siswa 
bertanya jawab 
H16 : Pada hari Kamis, 25 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A guru bertanya jawab 
dengan siswa dan meminta 
pendapat dari materi yang 
telah dijelaskan   
Terlihat guru dan siswa 
bertanya jawab tentang 
materi yang disampaikan 
H16 : Pada hari Kamis, 25 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5B guru meminta salah 
seorang siswa membacakan 
langkah kerja membuat 
termometer sederhana sambil 
guru menjelaskan, kemudian 
guru menanyakan apakah 
sudah jelas semua. Setelah itu 
siswa diminta untuk 
Terlihat guru dans iswa 





mengajukan pendapat apa 
yang terjadi pada termometer. 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk 
bermain dan belajar 
H11: Pada hari Kamis, 18  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1C siswa memanfaatkan 
ruang kelas untuk belajar 
namun sesekali juga terlihat 
siswa belajar dan bermain di 
teras atau halaman 
Terlihat siswa 
memanfaatkan ruang 
kelas untuk belajar 
namun sesekali juga 
terlihat siswa belajar 
dan bermain di teras 
atau halaman 
Pemanfaatan ruang 
indoor dan outdor untuk 
proses belajar mengajar 
di sekolah 
H11: Pada hari Kamis, 18  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C siswa belajar di 
dalam kelas setelah 
melaksanakan upacara 
bendera di halaman sekolah. 
Terlihat  siswa belajar 
di dalam kelas setelah 
melaksanakan upacara 
bendera di halaman 
sekolah 
H11: Pada hari Kamis, 18  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 3C siswa belajar di 
dalam kelas 
Terlihat  siswa belajar 
di dalam kelas 
H11: Pada hari Kamis, 18  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa belajar TIK di 
ruang laboratorium komputer 
di dampingi oleh 1 orang guru. 
Terlihat siswa  belajar 




H12: Pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa sedang belajar 
di kelas, dan terlihat ada yang 
sedang berolahraga senam di 
aula sekolah. 
Terlihat  siswa sedang 
belajar di kelas, dan 
terlihat ada yang 
sedang berolahraga 
senam di aula sekolah. 
H12: Pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2B siswa ketika 
menghias vas bunga 
dilakukan di dalam kelas atau 
diluar kelas juga diizinkkan  
Terlihat siswa sedang 
melakukan kegiatan di 
dalam dan diluar kelas 
H12: Pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 1C siswa membuat 
prakarya di dalam kelas, 
apabila siswa ingin membuat 
di luar kelas (teras atau 
gazebo) dipersilahkan, siswa 
juga berolahraga di halaman 
sekolah. 
Terlihat siswa yang 
membuat prakarya di 
dalam kelas maupun 
gazebo, ada juga siswa 
yang sedang berolahraga 
di halaman 
H12: Pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4A siswa sedang belajar 
Terlihat  siswa sedang 
belajar di kelas, dan 
terlihat ada yang 
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di kelas, dan terlihat ada yang 
sedang berolahraga senam di 
aula sekolah. 
sedang berolahraga 
senam di aula sekolah 
H12: Pada hari Jumat, 19 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  seluruh siswa 
sedang senam bersama di 
halaman sekolah 
Terlihat  seluruh siswa 
sedang senam bersama 
di halaman sekolah 
12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 
mengapresiasi kegiatan seni budaya 
H17 : Pada hari Jumat, 26 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di 
kelas 1C guru dan siswa 
menyanyikan lagu bersama-
sama 
Terlihat  guru dan siswa 
menyanyikan lagu 
bersama-sama 
Turut serta dalam 
kehidupan budaya seni 
contohnya menyanyikan 
lagu Nasional dan daerah 
Bersama, membuat 
karya seni vas bunga dari 
tanah liat, serta 
membatik 
H17 : Pada hari Jumat, 26 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa mengikuti 
pelajaran membatik, ketika 
pelajaran siswa diminta untuk 
menggambar pola batik 
Terlihat  siswa 
membuat pola batik 
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H18 : Pada hari Senin, 29 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa mengikuti 
pelajaran membatik di ruang 
batik dengan dibersamai oleh 
guru batik 1 orang 
Terlihat  siswa 
mengikuti pelajaran 
membatik 
H3 : Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 2C siswa 
mengikuti pembelajaran yang 
didalamnya siswa diminta 
untuk membuat prakarya vas 
bunga 
Terlihat siswa membuat 
prakarya seni rupa 
H18 : Pada hari Senin, 29 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa melakukan 
seni rupa dengan melakukan 
kegiatan mewarnai  
Terlihat siswa sedang 
mewarnai 
H18 : Pada hari Senin, 29 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C siswa diajak untuk 
mengenal gamelan, tangga 
nada gamelan dan menyanyi 
lagu daerah. 
Terlihat  siswa diajak 
untuk mengenal 
gamelan, tangga nada 




D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 





H4 : Pada hari Selasa, 9 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C  guru melakukan 
penilaian kinerja 





sesuai dengan materi 
misalnya  ulangan 
harian, proyek, 
portofolio H12 : Pada hari Jumat, 19  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru melakukan 
penilaian kinerja siswa yang 
mengukur jari-jari 
Terlihat  guru 
melakukan penilaian 
kinerja 
H12 : Pada hari Jumat, 19  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C guru melakukan 
penilaian kinerja dari proses 
siswa membuat prakarya 
Terlihat  guru 
melakukan penilaian 
kinerja 
H12 : Pada hari Jumat, 19  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C guru melakukan 
penilaian kinerja pada siswa 
yang mencari dan mengukur 
daun 





   2. Menerapkan ragam 





H1: Pada hari Kamis, 4  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru melakukan 
mencongak mata pelajaran 
matematika kemudian dinilai 
Guru mencongak 
matematika lalu dinilai  
Dengan diterapkannya 
kurikulum 2013 maka 
guru melakukan 3 
macam penilaian 
meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan 
psikomotorik 
H3 : Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 4C guru 
melakukan mencongak materi 
pecahan, setelah selesai siswa 
diminta untuk mengoreksi dan 




dikoreksi dan dinilai 
H7 : Pada hari Jumat, 12 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru menilai 
ketrampilan siswa ketika 
mengukur, dan menilai hasil 
yang dituliskan siswa 
Guru menilai 
ketrampilan siswa 
H8 : Pada hari Senin,15 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di 
Guru mencongak 
matematika lalu di nilai 
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kelas 2C guru melakukan 
mencongak untuk siswa 
kemudian setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 
pekerjaan di depan 
H3 : Pada hari Senin, 9 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 2C guru 
melakukan penilaian kognitif 
dengan meminta siswa 
mengerjakan soal yang ada 
pada buku siswa serta 
penilaian ketrampilan dari 
membuat vas bunga 
Guru meminta siswa 
mengerjakan soal di 
buku dan mengajak 
membuat prakarya 
H18 : Pada hari Senin,29  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru melakukan 
mencongak untuk siswa 
kemudian setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 





H21 : Pada hari Kamis  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4C guru melakukan 
penilaian kepada siswa 
dengan menilai pekerjaan 
siswa di buku siswa, 
kemudian guru mencongak 
matematika perkalian, dan 




3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 
peserta didik yang lain 
H1: Pada hari Kamis, 4  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C setelah melakukan 
ujian secara mencongak dan 
dinilai, guru meminta seluruh 
siswa untuk mengumpulkan 
buku di depan lalu guru yang 
merekap, agar tidak ada siswa 
lain yang tahu 
terlihat  guru meminta 
seluruh siswa untuk 
mengumpulkan buku 





siswa satu dengan 
yang lainnya. 
H3 : Pada hari Senin, 8 Januari 
2018 di SD N Pujokusuman 1 
tepatnya di kelas 4A ketika 
selesai mengerjakan soal, guru 
meminta siswa untuk maju 
mengumpulkan buku 
pekerjaan mereka yang telah 
terlihat  guru meminta 
seluruh siswa untuk 
mengumpulkan buku 





namun guru yang akan 
menilai dengan begitu tidak 
ada siswa lain yang 
mengetahui nilai temannya 
H7 : Pada hari Jumat, 12 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru menilai di BS 
dengan memberi nasihat, 
tanpa membandingkan 
dengan nila siswa lain 
Terlihat  guru menilai 
di BS dengan memberi 
nasihat, tanpa 
membandingkan 
dengan nila siswa lain 
H8 : Pada hari Senin,15 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1  tepatnya di 
kelas 2C guru melakukan 
mencongak untuk siswa 
kemudian setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 
pekerjaan di depan 
Terlihat guru setelah 
mencongak meminta 
siswa mengumpulkan 
hasil pekerjaan di meja 
guru 
H10 : Pada hari Rabu, 17 
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 2C setelah membuat 
prakarya guru melakukan 
penilaian tanpa 
membandingkan hasil kerja 
Terlihat guru yang 
mengapresiasi seluruh 




dari siswa satu dengan yang 
lainnya. Sedangkan untuk 
penilaian kognitif guru 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan BS di meja 
guru agar nantinya guru yang 
menilai dan hanya siswa 
tersebut dan guru yang 
mengetahui nilainya. 
H18 : Pada hari Senin,29  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 5C guru melakukan 
mencongak untuk siswa 
kemudian setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil 
pekerjaan di meja guru 
Terlihat guru meminta 
siswa mengumpulkan 




H21 : Pada hari Kamis  
Januari 2018 di SD N 
Pujokusuman 1 tepatnya di 
kelas 4C guru melakukan 
penilaian kepada siswa 
dengan menilai pekerjaan 
siswa di buku siswa, 
kemudian guru mencongak 
matematika perkalian, dan 
melakukan penialaian sikap 
Terlihat guru meminta 
siswa mengumpulkan 





Lampiran 16. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Kepala Sekolah, Guru kelas, dan Guru 
Koordinator Tim SRA 





















A. Tersedia dokumen kurikulum di  satuan 
























































































dalam visi dan 
misi sekolah. 


















1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 















































































































Gke  sudah mbak, 


























dan unsur sara. 
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2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 









dan ramah bagi 
pembelajaran ? 




















































































































































Gke  Kalau untuk 
















































































a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 











































































































































mereka bagus.  
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penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 
































































































Gke  Kalau di 




di kelas lain 




























c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 
mengenai masyarakat dan 
budaya lokal 















































































































































































d. Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 




Anak (KHA) ? 








yang layak ya 







yang layak ya 












































































































































































































































































































  2. Melaksanakan proses pembelajaran inklusif dan 
nondiskriminatif 









KS Inklusif, ya 
begini pada 
dasarnya 














































































ini tadi saya 
sebutkan 
kalau ada 1 
siswa yang 
slow learner 












































































































Gke  Iya mbak, 
karena 
bagaimanapu
n ini semua 
siswa kita 

























3. Menyediakan pengalaman belajar, proses 
pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
karakter dan potensi peserta didik 


















































































































Gko Sudah kalau 
itu, misalnya 
saja ini di 
kelas saya 
































































































n tugas dan 
mendalami 
materi. 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 
yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam dan di luar kelas 















didik di dalam 
dan di luar kelas 
? 








































Gko “O lhaiya 
kalau itu, 




































Gke  Kalau itu ya 
tentu, 
namanya 
juga siswa itu 
ibarat anak 
kita sendiri 

























5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi serta 
kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
esktrakurikuler secara individu maupun 
kelompok 




n minat, bakat, 

























































































kelas 5B ada 
yang jadi 
artis. “ 
Gke  Iya kalu 
ekstrakurikul




















6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain, 







KS “Iya mbak 











































































































dari BOS. ‘ 
Gke  Iya mbak, 










yang suntuk  








7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan budaya 
dan seni 




turut serta dalam 
kehidupan 
budaya dan seni 
? 



















di bidang seni 
Siswa terlibat 
dalam budaya 
dan seni yang 
dilaksanakan 

























































































































8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
yang berlaku 










yang berlaku ? 







dari 4 sd dan 
semuanya sd 
yang besar 





















, SD N 2 
Pujokusuman
, SD N 3 
Pujokusuman
, dan SD 
Percobaan. 







APE tadi. “ 





lab, di ruang 
musik, di 
kelas-kelas 
juga ada, dan 







































9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 
lingkungan dalam pembelajaran 

























































































































































































































































guru dan siswa 















guru dan siswa 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk 
bermain dan belajar 

















































































































selain di dalam 
kelas. indoor 


















































































selain di dalam 
kelas. indoor 


















12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 
















































































































D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 



























































































































   2. Menerapkan ragam 
























































































3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 
peserta didik yang lain 








an satu peserta 
didik dengan 
peserta didik 
yang lain ? 
KS “sebenarnya 
































































































































dari situ mbak.  












dari hal mana 


































mereka mbak.  
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Lampiran 17. Triangulasi Sumber dan Triangulasi Metode 



















A. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan 






misi, poster, dan 
deklarasi SRA 
Dokumen 





anak, visi dan misi 
sekolah yang 
memuat pemenuhan 




Papan visi misi 
sekolah yang terdapat 
di ruang TU 
Papan deklarasi 
ramah anak 




Tata tertib sekolah 
Surat Keputusan 
Sekolah Ramah Anak 
Valid. Tersedia 
dokumen kurikulum 
yang berbasis hak 
anak, meliputu visi 
misi sekolah, poster, 
deklarasi SRA, surat 
keputusan tim SRA, 
dan plakat SRA di SD 





1. Tersedia Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ramah anak 
(antara lain: tidak 
mengandung unsur-unsur 





yang terbebas dari 
unsur kekerasan, 
pornografi, dan 







Tersedia RPP yang 
ramah anak 
Valid. Tersedianya 
RPP yang terbebas 








2. Penataan lingkungan kelas 
yang menunjang suasana 
pembelajaran aktif, inklusif 





































gerak bagi siswa 
agar lebih mudah 
berpindah tempat 
untuk berdiskusi 
atau menuju meja 
guru. 
Ruang kelas ditata 
secara rapi dengan 
bentuk banjar dan 
kelompok apabila 
diperlukan, posisi 
tempat duduk siswa 
diacak setiap harinya 






siswa, selain itu juga 
disesuaikan dengan 







ruang gerak bagi 













a. Tidak bias gender: 
penghormatan kepada 





















tidak bias gender, 
















dalam dan di 
luar kelas. 
bekerjasama di dalam 
dan di luar kelas. 
b. Nondiskriminatif: 
penghormatan kepada anak 
yang memerlukan 
perlindungan khusus, 
seperti: anak penyandang 

























teman saat di luar 
dan di dalam 
pelajaran. 
Perlakuan guru 
terhadap semua siswa 
samarata termasuk 




khusus dan beragama 
Non-Islam 
Valid. Penghormatan 
kepada anak yang 
memerlukan 
perlindungan khusus, 
guru memberi arahan 
kepada siswa reguler 






adanya sikap saling 
menghargai orang 
lain, saling 
membantu teman saat 
di dalam dan diluar 
kelas. 
c. Memberikan gambaran 
yang adil, akurat, informatif 






























gambaran yang adil, 
akurat, informatif 
mengenai masyarakat 































hari jadi anak 
mudah paham 










d. Memuat materi Konvensi 
Hak Anak (KHA) 
Memuat materi 
hak anak dengan 
memberikan 
















Konvensi Hak Anak 
di LKS dan Buku 
siswa 
Valid. Memuat 
materi konvensi hak 
anak dengan 
membiasakan anak-
anak untuk saling 
menghargai. Guru 
















anak untuk saling 
menghargai. 
Perlindungan Anak 
itu saya juga 
mendapat materi 
tentang Konvensi 







sekarang ini dalam 
prakteknya 
memang kami guru-






































aktifitas siswa saat 





jenis siswa tanpa 
mendeskriminasik
an siswa Siswa 







teman. Dari situ 
akan tercipta 
kebiasaan yang 
baik, bukan hanya 
antar siswa, 
namun hubungan 
guru dengan siswa 
menciptakan 
kondisi kelas yang 
kondusif mungkin 
jangan sampai ada 
diskriminasi dan 
pembeda-bedaan 











3. Menyediakan pengalaman belajar, proses 
pembelajaran yang mengembangkan 












didik membuat vas 
bunga dari tanah 







media audio visual 
dalam 
pembelajaran, dan  
menasihati siswa 








didik itu di sekolah 




Anak yang masih 
perlu bimbingan 



















karakter dan potensi 









media audio visual 
dalam pembelajaran, 
dan  menasihati siswa 
agar selalu disiplin 
waktu. 
4. Melaksanakan proses pembelajaran dengan 












dengan cara yang 
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dan bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam dan di luar kelas 
dengan cara yang 
menyenangkan, 
penuh kasih sayang 




didik di dalam dan 








breaking agar tidak 




masalah dan maju 
untuk 
mengkomunikasika
n hasil karya siswa.  
dengan cara yang 
menyenangkan, 
penuh kasih 




didik di dalam dan 















masalah dan maju 
untuk 
mengkomunikasik
an hasil karya 
siswa. 




penuh kasih sayang 
dan bebas dari 
perlakuan 
diskriminasi terhadap 
peserta didik di dalam 






membuat prakarta,  
melakukan ice 
breaking agar tidak 




dan maju untuk 
mengkomunikasikan 
hasil karya siswa.  
5. Mengembangkan minat, bakat, dan inovasi 
serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
Mengembangkan 
minat, bakat, dan 
inovasi serta 
Mengembangkan 
minat, bakat, dan 
inovasi serta 
Sekolah memfasiltasi 
kemampuan minat dan 
bakat siswa melalui 
Valid. 
Mengembangkan 
minat, bakat, dan 
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musik, pencak silat, 
dan drumband. 
6. Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain 








kantin saat istirahat, 
bermain di kelas 
dan diluar kelas, 
melaksanakan 















di kelas dan diluar 
kelas, 
melaksanakan 






Siswa ikut belajar, 
berolahraga, bermain, 
dan beristirahat di 
sekolah 
Valid. Peserta didik 
terlibat dalam 




saat istirahat, bermain 
di kelas dan diluar 
kelas, melaksanakan 




bermain saat istirahat. 
7. Peserta didik turut serta dalam kehidupan 
budaya dan seni 










Siswa sering kali 
terlibat dalam kegiatan 
seni budaya baik di 








seni vas bunga dari 





seni vas bunga dari 
tanah liat, serta 
membatik. 
8. Tersedia alat permainan edukatif (APE) yang 


















































9. Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya 



































kebersihan saat di 






kebersihan saat di 




















balik antara guru 











balik antara guru 









dialog saling belajar 
dengan tanya jawab 
menanggapi 
pertanyaan, timbal 
balik antara guru dan 
siswa, serta menarik 
kesimpulan bersama-
sama 
11. Memiliki ruang indoor dan outdoor untuk 
bermain dan belajar 
Ketersediaan ruang 





ruang kelas, dan 
halaman sekolah. 
Ketersediaan 






ruang kelas, dan 
halaman sekolah 
Ketersediaan ruang 
indoor dan outdoor 
sebagai fasilitas 
belajar siswa berupa 
gazebo, aula, 
laboratorium, ruang 
kelas, dan halaman 
sekolah 
Valid. Ketersediaan 
ruang indoor dan 
outdoor sebagai 
fasilitas belajar siswa 
berupa gazebo, aula, 
laboratorium, ruang 




12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelenggarakan, mengikuti, 
mengapresiasi kegiatan seni budaya 







seni vas bunga dari 










di luar sekolah 
Sekolah menfasilitasi 
siswa kegiatan seni 










maupun kegiatan di 





Nasional dan daerah 
Bersama, membuat 
karya seni vas bunga 
dari tanah liat, serta 
membatik 
D. Penilaian hasil 
belajar mengacu 
pada hak anak 


















penilaian proses dan 
penilaian otentik  
Valid. Melaksanakan 
penilaian otentik 
sesuai dengan materi 





No Aspek Indikator Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 
   2. Menerapkan ragam 




































3. Menerapkan penilaian 
pembelajaran tanpa 
membandingkan satu 
peserta didik dengan 









siswa satu dengan 





siswa yang kurang 
dengan 
menunjukkan 
contoh yang baik 
agar mereka mau 

















Lampiran 18. Jadwal penelitian 
Tabel 17. Jadwal pelaksanaan penelitian 
No. Hari, tanggal Kegiatan Keterangan 
1. Senin, 18 Desember 
2017 
Mengurus ijin penelitian  
2. Selasa, 19 Desember 
2017 
Mengurus ijin penelitian  
3. Rabu, 20 Desember 
2017 
Mengurus ijin penelitian  
4. Kamis, 21 Desember 
2017 
Mengurus ijin penelitian  
5. Selasa, 2 Januari 2018 Mengurus ijin penelitian  
6. Rabu, 3 Januari 2018 Koordinasi dengan kepala 
sekolah dan mengambil data 
dengan cara melakukan 
wawancara dengan kepala 
sekolah, guru koordinator 
Program SRA, dan guru kelas. 
Wawancara dan 
dokumentasi 
7. Kamis, 4 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari pertama 
dan dokumentasi 
Observasi H1 dan 
dokumentasi 
8. Jumat, 5 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari kedua 
dan dokumentasi 
Observasi H2 dan 
dokumentasi 
9. Senin, 8 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari ketiga 
dan dokumentasi 
Observasi H3 dan 
dokumentasi 
10. Selasa, 9  Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari keempat 
dan dokumentasi 
Observasi H4 dan 
dokumentasi 
11. Rabu, 10 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari kelima 
dan dokumentasi 
Observasi H5 dan 
dokumentasi 
12. Kamis, 11 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari keenam 
Observasi H6  
13. Jumat, 12 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari ketujuh 
dan dokumentasi 
Observasi H7 dan 
dokumentasi 
14. Senin, 15 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari 
kedelapan 
Observasi H8 
15. Selasa, 16 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari 
kesembilan 
Observasi H9 
16. Rabu, 17 Januari 2018 Mengambil data dengan 





17. Kamis, 18 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari 
kesebelas 
Observasi H11 
18. Jumat, 19 Januari 2018 Mengambil data dengan 




19. Senin, 22 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari 
ketigabelas 
Observasi H713 
20. Selasa, 23 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari keempat 
nelas 
Observasi H14 
21. Rabu, 24 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari kelima 
belas 
Observasi H15 
22. Kamis, 25 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari keenam 
belas 
Observasi H16 
23. Jumat, 26 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari ketujuh 
belas 
Observasi H17 
24. Senin, 29 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari keelapan 
belas 
Observasi H18 
25. Selasa, 30 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari 
kesembilan belas 
Observasi H19 
26 Rabu, 31 Januari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari ke 
duapuluh 
Observasi H20 
27. Kamis, 1 Februari 2018 Mengambil data dengan 
metode observasi hari ke 
duapuluh satu 
Observasi H21 










































































































Lampiran 23. Foto kegiatan selama penelitian  
  




Gambar 49. Mural gerakan peduli 
lingkungan 




Gambar 51. Siswa siswi sedang 
melakukan Semutlis 
Gambar 52. Siswa sedang menyanyikan 






Gambar 53. Tersedia tempat cuci 
tangan di dalam kelas 








Gambar 57. Angket penilaian program SRA 
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Lampiran 26. Surat Keterangan selesai penelitian dari SD N Pujokusuman 1 
Yogyakarta 
 
